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PRAKATA

Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh
kebutuhan mendalam akan pemahaman metodologi penelitian
yang relevan dan aplikatif dalam konteks Pendidikan Agama
Islam. Banyak mahasiswa dan peneliti pemula menghadapi
tantangan dalam merancang dan melaksanakan penelitian yang
sistematis dan ilmiah. Oleh karena itu, buku ini disusun untuk
memberikan panduan komprehensif mulai dari dasar-dasar
penelitian hingga teknik analisis dan pelaporan hasil penelitian.
Ruang lingkup materi mencakup pendekatan kuantitatif,
kualitatif, serta campuran, serta aspek etika dan publikasi ilmiah.
Target utama pembaca adalah mahasiswa mata kuliah
Metodologi Penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam yang
ingin memperdalam pemahaman dan keterampilan penelitian
mereka. Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan masukan. Semoga buku
ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan menginspirasi
pengembangan ilmu keislaman yang lebih baik.

Dr. Mustiali, M.Pd., M.M.Pd.



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku ini dapat tersusun sebagai panduan
praktis dan komprehensif dalam memahami metodologi
penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam. Buku ini disusun
berdasarkan pengalaman dan kajian mendalam terhadap berbagai
pendekatan dan teknik penelitian yang relevan, serta disesuaikan
dengan kebutuhan mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Metodologi Penelitian. Diharapkan, buku ini mampu membantu
mahasiswa dalam merancang, melaksanakan, dan melaporkan
penelitian  secara sistematis dan imiah, serta mampu
mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam dalam setiap tahapan
penelitian. Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, saran, dan kritik konstruktif
selama proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat besar dan menjadi referensi utama dalam
pengembangan keilmuan Pendidikan Agama Islam.

Penulis



BAB 1:
HAKIKAT PENELITTIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dasar dari penelitian
sebagal proses pencarian dan pengembangan ilmu pengetahuan
secara sistematis. Mereka diharapkan dapat menjelaskan bahwa
penelitian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan guna menjawab
pertanyaan atau memecahkan masalah tertentu. Dengan
pemahaman ini, mahasiswa akan lebih menghargai pentingnya
metodologi yang tepat dalam setiap langkah penelitian serta
mampu membedakan antara penelitian ilmiah dan kegiatan lain
yang tidak memenuhi kaidah ilmiah.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai
tujuan dari penelitian, termasuk memperoleh pengetahuan baru,
menguji hipotesis, mengembangkan teori, serta memberikan solusi
tethadap masalah yang dihadapi. Mereka diharapkan mampu
memahami bahwa setiap penelitian memiliki tujuan yang spesifik
sesuai dengan pendekatan dan bidang keilmuan yang digeluti,
termasuk dalam konteks pendidikan agama Islam. Pemahaman ini
akan membantu mahasiswa dalam merancang dan menyusun
penelitian yang relevan dan bermakna.

Mahasiswa mampu menguraikan berbagai jenis penelitian
berdasarkan pendekatan dan tujuan, seperti penelitian kualitatif,
kuantitatif, dan campuran (mixed methods), serta membedakan
antara penelitian dasar dan terapan. Mereka diharapkan mampu
memahami karakteristik masing-masing jenis penelitian serta
memilih pendekatan yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
Dengan demikian, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan
analisis dalam menentukan metodologi yang tepat untuk studi
mereka.



Mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya penelitian dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), termasuk peranannya
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, mengkaji aspek
keislaman, serta mengembangkan pemahaman dan praktik
keagamaan yang sesuai dengan ajaran Islam. Mereka diharapkan
mampu menyadari bahwa penelitian dalam bidang PAI tidak hanya
bersifat akademik, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap
pengembangan keilmuan dan praktik keislaman yang lebih baik.
Mahasiswa mampu memahami hubungan antara pengertian,
tujuan, dan jenis penelitian dalam kerangka metodologi penelitian
secara umum dan khususnya dalam konteks keilmuan PAIL Mereka
diharapkan mampu mengintegrasikan konsep-konsep tersebut
dalam rangka menyusun kerangka penelitian yang sistematis dan
relevan dengan kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan dan
praktik keislaman.

Mahasiswa mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
metodologi penelitian yang sesuai dalam menghasilkan karya
ilmiah yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Mereka
diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan ini dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penelitian, schingga
mampu menghasilkan karya yang tidak hanya memenuhi standar
akademik, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi
pengembangan keilmuan dan masyarakat.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
melakukan penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam, setta
mampu mengembangkan sikap kritis dan etis dalam setiap tahapan
penelitian. Mereka diharapkan mampu menjaga integritas ilmiah
dan menghormati prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk dalam
hal pengumpulan data, analisis, dan pelaporan hasil penelitian.



Pendahuluan

Penelitian  merupakan salah satu pilar utama dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui
penelitian, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang berbagai fenomena, menguji kebenaran suatu
hipotesis, serta mengembangkan teori yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan praktik. Dalam
konteks pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam (PAI),
penelitian memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperkaya  wawasan  keislaman,  serta
memperkuat praktik keagamaan yang sesuai dengan ajaran Islam.
Oleh karena itu, pemahaman tentang hakikat penelitian menjadi
sangat penting bagi mahasiswa dan akademisi yang ingin
berkontribusi secara ilmiah dalam bidang ini.

Pengantar ini bertujuan untuk menegaskan bahwa penelitian
bukan sekadar kegiatan mencari data, melainkan sebuah proses
sistematis yang membutuhkan metodologi yang tepat dan
pemahaman yang mendalam tentang tujuan dan jenisnya.
Dengan memahami pengertian dasar dari penelitian, mahasiswa
akan mampu membedakan antara kegiatan ilmiah dan kegiatan
non-ilmiah, serta mampu menempatkan penelitian sebagai bagian
integral dari pengembangan keilmuan dan praktik keislaman.
Selain itu, pengetahuan tentang berbagai tujuan penelitian akan
membantu mahasiswa dalam merancang studi yang relevan dan
bermakna, baik untuk pengembangan teori maupun solusi praktis
terhadap masalah yang dihadapi.

Lebih jauh lagi, pemahaman tentang jenis-jenis penelitian
berdasarkan pendekatan dan tujuan akan memperkaya wawasan
mahasiswa dalam memilih metodologi yang sesuai dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam konteks PAI, penelitian tidak
hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada
pengembangan nilai-nilai keislaman yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mahasiswa
diharapkan mampu melihat bahwa penelitian dalam bidang ini
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memiliki dimensi yang luas dan mendalam, serta mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu
keislaman dan peningkatan kualitas kehidupan beragama.

Pada bagian ini, diharapkan mahasiswa mampu menyadari bahwa
penelitian adalah proses yang memerlukan ketekunan, kejujuran,
dan etika yang tinggi. Mereka harus mampu memahami bahwa
setiap langkah dalam penelitian harus dilakukan secara sistematis
dan bertanggung jawab, agar hasil yang diperoleh benar-benar
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan pemahaman
yang kuat tentang hakikat penelitian, mahasiswa akan lebih siap
untuk melangkah ke tahapan berikutnya dalam proses penelitian,
mulai dari perumusan masalah, pengumpulan data, analisis,
hingga pelaporan hasil secara ilmiah dan etis.

1.1 Pengertian Penelitian

Penelitian merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk
memperoleh pengetahuan baru, menguji kebenaran suatu
hipotesis, mengembangkan teori, serta memecahkan masalah
tertentu  melalui pengumpulan dan analisis data secara
terstruktur. Menurut Creswell (2014), penelitian adalah “a
process of steps used to collect and analyze information in order
to increase our understanding of a topic or issue” (proses
langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita
tentang suatu topik atau isu). Definisi ini menegaskan bahwa
penelitian  tidak sekadar kegiatan mencari data secara
sembarangan, melainkan harus mengikuti prosedur yang
sistematis dan ilmiah.

Dalam konteks ilmiah, penelitian memiliki karakteristik utama
seperti objektivitas, keabsahan data, dan keandalan hasil.
Objektivitas menuntut peneliti untuk bersikap netral dan tidak
memihak terhadap data maupun hasil yang diperoleh. Keabsahan
data mengacu pada keaslian dan keakuratan data yang
dikumpulkan, sedangkan keandalan hasil menunjukkan bahwa
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penelitian dapat direplikasi dan hasilnya konsisten. Oleh karena
itu, penelitian harus dilakukan dengan mengikuti kaidah-kaidah
ilmiah yang berlaku, seperti penggunaan metode yang tepat,
pengumpulan data yang valid, serta analisis yang objektif dan
transparan (Creswell, 2014).

nn nn

Secara etimologis, kata ""penelitian"" berasal dari bahasa Latin
""re-search"" yang berarti pencarian kembali, yang menunjukkan
bahwa kegiatan ini adalah usaha untuk mencari jawaban atas
pertanyaan tertentu melalui proses yang berulang dan terstruktur.
Dalam praktiknya, penelitian dapat dilakukan dalam berbagai
bidang ilmu, termasuk ilmu sosial, humaniora, sains, teknologi,
dan keislaman. Masing-masing bidang memiliki karakteristik dan
pendekatan metodologis yang berbeda, namun secara umum
tetap mengacu pada prinsip-prinsip ilmiah yang sama.

Contoh konkret dari penelitian adalah studi tentang efektivitas
metode pembelajaran  Al-Qut'an melalui media digital di
madrasah. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan angket kepada siswa dan guru, kemudian
menganalisis data tersebut secara sistematis untuk mengetahui
apakah penggunaan media digital meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi Al-Qur'an. Penelitian ini mengikuti
langkah-langkah ilmiah, mulai dari perumusan masalah,
pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan hasil secara objektif
dan transparan.

Selain itu, penelitian juga memiliki peran penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui
penelitian, kita dapat mengidentifikasi masalah yang belum
terpecahkan, menguji teori yang ada, serta mengembangkan
inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Sebagai contoh,
penelitian tentang pengaruh pembelajaran berbasis nilai-nilai
Islam terhadap karakter siswa di sekolah Islam dapat
memberikan gambaran empiris yang mendukung pengembangan
kurikulum berbasis nilai keislaman.



Dalam kerangka keilmuan, penelitian harus memenuhi syarat-
syarat tertentu agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Syarat tersebut meliputi kejelasan tujuan, kejelasan
prosedur, keabsahan data, serta keobjektifan analisis. Dengan
demikian, penelitian bukan hanya sekadar kegiatan pengumpulan
data, tetapi merupakan proses ilmiah yang mengikuti metodologi
tertentu untuk menghasilkan pengetahuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan (Creswell, 2014).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sasaran utama yang ingin dicapai melalui
proses penelitian. Secara umum, tujuan ini mencerminkan apa
yang diharapkan dari hasil penelitian tersebut, baik dari segi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun penerapan praktisnya.
Menurut Nazir (2014), “tujuan penelitian adalah untuk
memperoleh pengetahuan baru, menguji hipotesis,
mengembangkan teori, dan memberikan solusi terhadap masalah
yang dihadapi” (Nazir, 2014, hlm. 3). Definisi ini menegaskan
bahwa setiap penelitian harus memiliki arah yang jelas dan

spesifik agar hasilnya dapat memberikan manfaat nyata.

Secara rinci, tujuan penelitian dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa kategori utama:

1.2.1 Mendapatkan Pengetahuan Baru

Penelitian  bertujuan  untuk menambah  wawasan dan
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui atau belum
terungkap. Contohnya adalah studi tentang pengaruh metode
pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi belajar siswa
di madrasah. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan
temuan baru yang dapat memperkaya literatur pendidikan Islam.



1.2.2 Menguji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukan sebagai
jawaban sementara terhadap masalah penelitian. Tujuan
penelitian dalam hal ini adalah untuk menguji kebenaran
hipotesis tersebut melalui data empiris. Sebagai contoh, hipotesis
bahwa “penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Al-
Qur'an meningkatkan pemahaman siswa” dapat diuji melalui
penelitian kuantitatif.

1.2.3 Mengembangkan Teori

Selain menguji hipotesis, penelitian juga bertujuan untuk
mengembangkan atau memperluas teori yang ada. Misalnya, teoti
tentang motivasi belajar siswa dalam konteks pendidikan agama
dapat dikembangkan melalui studi empiris yang mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya.

1.2.4 Memberikan Solusi terhadap Masalah

Penelitian juga diarahkan untuk menemukan solusi praktis
terthadap masalah yang dihadapi masyarakat atau institusi.
Contohnya adalah penelitian tentang strategi meningkatkan
partisipasi orang tua dalam pendidikan agama anak di sekolah
Islam, yang hasilnya dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan program keterlibatan orang tua.

Tujuan-tujuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian tidak
hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki dimensi praktis
yang langsung dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Dalam
konteks pendidikan agama Islam, tujuan penelitian sering kali
berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan
karakter keislaman, dan pengembangan praktik keagamaan yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Selain itu, penting untuk menyesuaikan tujuan penelitian dengan
pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih. Sebagai contoh,
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penelitian kualitatif cenderung bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam dan holistik, sedangkan penelitian
kuantitatif lebih fokus pada pengujian hubungan antar variabel
dan generalisasi hasil. Oleh karena itu, penentuan tujuan harus
dilakukan secara cermat agar sesuai dengan metodologi yang
digunakan dan mampu memberikan hasil yang bermakna.

Dalam praktiknya, peneliti harus mampu merumuskan tujuan
penelitian secara spesifik dan terukur agar memudahkan proses
pelaksanaan dan evaluasi. Sebagai contoh, bukan hanya
menyatakan “mengetahui pengaruh media digital terhadap
motivasi belajar siswa,” tetapi lebih spesifik dengan menyebutkan
“mengukur pengaruh media digital terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah X.”

Dengan demikian, tujuan penelitian menjadi landasan utama
dalam menyusun langkah-langkah penelitian, mulai dari
perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, hingga
pelaporan hasil. Tujuan yang jelas dan terarah akan membantu
peneliti dalam menjaga fokus dan konsistensi selama proses
penelitian berlangsung.

1.3 Jenis-Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan pendekatan,
tujuan, serta karakteristiknya. Menurut Creswell (2014), terdapat
tiga pendekatan utama dalam penelitian, yaitu kuantitatif,
kualitatif, dan campuran (mixed methods). Selain itu, dari segi
tujuan, penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian dasar dan
penelitian terapan.

1.3.1 Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif berorientasi pada pengumpulan data
numerik yang dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan

antar variabel atau mengukur tingkat suatu fenomena.
Karakteristik utama dari penelitian ini adalah penggunaan
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instrumen yang terstandarisasi, seperti angket, tes, atau
pengukuran langsung. Contoh penelitian kuantitatif dalam bidang
PAI adalah studi tentang pengaruh metode ceramah terhadap
pemahaman siswa tentang akhlak mulia, di mana data
dikumpulkan melalui skala penilaian dan dianalisis menggunakan
statistik inferensial.

1.3.2 Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif menitikberatkan pada pemahaman mendalam
terhadap fenomena sosial, budaya, atau keagamaan. Data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif dan biasanya berupa wawancara,
observasi, dokumen, dan catatan lapangan. Peneliti berperan
aktif dalam memahami makna dan konteks dari fenomena yang
diteliti. Sebagai contoh, studi tentang persepsi guru madrasah
terhadap pengajaran nilai-nilai Islam dalam pembelajaran Al-
Qur'an menggunakan wawancara mendalam dan analisis tematik.

1.3.3 Penelitian Campuran (Mixed Methods)

Pendekatan ini menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif
dalam satu studi untuk memperoleh gambaran yang lebih
lengkap dan komprehensif. Penelitian campuran memungkinkan
peneliti untuk menguji hubungan antar variabel sekaligus
memahami makna dan konteksnya secara mendalam. Contohnya
adalah penelitian tentang efektivitas program pengembangan
karakter siswa yang menggabungkan survei kuantitatif dan
wawancara kualitatif.

1.3.4 Penelitian Dasar dan Terapan

Selain  berdasarkan  pendekatan, penelitian juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan manfaatnya. Penelitian
dasar bertujuan untuk memperluas pengetahuan teoritis tanpa
langsung berorientasi pada aplikasi praktis. Contohnya adalah
studi tentang teori motivasi belajar dalam pendidikan Islam.
Sedangkan penelitian terapan bertujuan untuk menyelesaikan
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masalah nyata dan memberikan solusi praktis, seperti
pengembangan metode pembelajaran Al-Qur'an yang inovatif
untuk meningkatkan partisipasi siswa.

1.3.5 Karakteristik dan Contoh

Setiap jenis penelitian memiliki karakteristik khas yang
membedakannya. Penelitian kuantitatif cenderung bersifat
objektif, terukur, dan generalisasi, sedangkan penelitian kualitatif
bersifat subjektif, mendalam, dan konteksual. Penelitian
campuran menggabungkan keunggulan keduanya, schingga
mampu memberikan gambaran lengkap. Contoh lain adalah studi
tentang pengaruh program penguatan karakter berbasis nilai-nilai
Islam terhadap perilaku siswa, yang dapat dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur perubahan perilaku dan
kualitatif untuk memahami proses dan makna di balik perubahan
tersebut.

Pemilihan jenis penelitian harus didasarkan pada masalah yang
dihadapi, tujuan penelitian, serta sumber daya yang tersedia.
Mahasiswa perlu mampu menilai karakteristik masing-masing
jenis agar dapat menentukan pendekatan yang paling sesuai
untuk studi mereka. Penggunaan metodologi yang tepat akan
memastikan bahwa hasil penelitian valid, reliabel, dan bermakna.

1.4 Penelitian dalam Pendidikan
Agama Islam

Penelitian dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
peran strategis dalam pengembangan keilmuan dan praktik
keislaman. Menurut Mulyana (2018), penelitian di bidang PAI
bertujuan untuk mengkaji aspek-aspek keislaman, meningkatkan
kualitas pembelajaran, serta mengembangkan pemahaman dan
praktik keagamaan yang sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian ini
tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki dampak
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langsung terhadap peningkatan kualitas hidup beragama
masyarakat Muslim.

Secara umum, penelitian dalam PAI dapat dibedakan menjadi
beberapa kategori utama:

1.4.1 Kajian Keislaman dan Keilmuan

Penelitian ini fokus pada pengkajian aspek keislaman, seperti
studi tentang tafsir Al-Qur'an, hadis, figh, dan akhlak. Contohnya
adalah penelitian tentang interpretasi ayat-ayat Al-Qut'an yang
berkaitan dengan etika sosial dan keadilan dalam konteks
masyarakat modern. Penelitian ini bertujuan memperdalam
pemahaman keislaman dan memperkaya khazanah keilmuan
Islam.

1.4.2 Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran PAI di sekolah dan madrasah. Contohnya adalah
studi tentang pengembangan model pembelajaran berbasis nilai-
nilai Islam yang inovatif dan efektif. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar dalam merancang kurikulum yang
relevan dan menarik bagi peserta didik.

1.4.3 Peningkatan Kualitas Praktik Keagamaan
Penelitian ini berfokus pada pengembangan praktik keagamaan
yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti penguatan karakter,
pengembangan budaya keislaman, dan penguatan spiritualitas.
Contohnya adalah studi tentang pengaruh pengajian rutin
terhadap peningkatan keimanan dan ketakwaan siswa.

1.4.4 Studi Sosial dan Budaya Keislaman

Selain aspek keilmuan dan praktik, penelitian dalam PAI juga
meliputi studi tentang dinamika sosial dan budaya keislaman di
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masyarakat. Misalnya, penelitian tentang peran lembaga
keagamaan dalam membangun toleransi antarumat beragama di
Indonesia.

Penelitian dalam PAI memiliki peran penting dalam menjawab
tantangan zaman, seperti modernisasi, globalisasi, dan pluralisme.
Melalui penelitian, diharapkan dapat ditemukan solusi yang sesuai
untuk mengatasi berbagai permasalahan keislaman dan
pendidikan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga berfungsi
sebagai media untuk memperkuat identitas keislaman dan
memperkaya khazanah keilmuan Islam yang relevan dengan
konteks kontemporer.

Dalam praktiknya, peneliti di bidang PAI harus mampu
mengintegrasikan pendekatan ilmiah dengan nilai-nilai keislaman,
menjaga etika penelitian, serta mampu menyampaikan hasil
secara ilmiah dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan demikian,
penelitian dalam PAI tidak hanya menjadi kegiatan akademik,
tetapi juga bagian dari pengabdian untuk kemajuan umat dan
keberlanjutan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat.

Rangkuman

Penelitian adalah  proses sistematis untuk memperoleh
pengetahuan baru, menguji hipotesis, mengembangkan teori, dan
memecahkan masalah melalui pengumpulan serta analisis data
secara terstruktur. Menurut Creswell, penelitian harus mengikuti
prosedur ilmiah yang objektif, valid, dan dapat direplikasi. Kata
"penelitian" berasal dari Latin "re-search" yang berarti pencarian
kembali, menunjukkan sifat berulang dan terstruktur. Penelitian
dapat dilakukan di berbagai bidang ilmu dan memiliki peran
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Contohnya termasuk studi efektivitas media digital dalam
pembelajaran Al-Qur'an dan pengaruh nilai-nilai Islam terhadap
karakter siswa. Syarat utama penelitian meliputi kejelasan tujuan,
prosedur, keabsahan data, dan objektivitas analisis.
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Tujuan penelitian meliputi mendapatkan pengetahuan baru,
menguji hipotesis, mengembangkan teori, dan memberikan solusi
praktis terhadap masalah. Tujuan ini harus spesifik dan terukur
agar memudahkan proses pelaksanaan dan evaluasi. Jenis
penelitian dibedakan berdasarkan pendekatan (kuantitatif,
kualitatif, campuran) dan tujuan (penelitian dasar dan terapan).
Penelitian kuantitatif berfokus pada data numerik dan statistik,
kualitatif pada pemahaman mendalam, sedangkan campuran
menggabungkan  keduanya.  Penelitian  dasar  bertujuan
memperluas  pengetahuan  teoritls,  sementara  terapan
menyelesaikan masalah praktis.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penelitian berperan
dalam pengkajian aspek keislaman, pengembangan kurikulum,
peningkatan praktik keagamaan, dan studi sosial budaya.
Penelitian ini mendukung pengembangan keilmuan dan praktik
keislaman yang relevan dengan tantangan zaman. Peneliti di
bidang ini harus mampu mengintegrasikan pendekatan ilmiah
dengan nilai-nilai keislaman serta menyampaikan hasil secara
bermanfaat bagi masyarakat.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan pengertian penelitian menurut Creswell (2014) dan
sebutkan karakteristik utama dari penelitian ilmiah!

Sebutkan dan jelaskan empat tujuan utama dari penelitian
yang telah dibahas dalam materi ini!

Uraikan perbedaan antara penelitian kuantitatif, kualitatif,
dan  campuran (mixed methods) beserta contoh
penggunaannya dalam bidang Pendidikan Agama Islam!
Mengapa penelitian dalam bidang Pendidikan Agama Islam
sangat penting? Jelaskan dengan memberikan minimal dua
alasan!

Berdasarkan materi, apa saja syarat yang harus dipenuhi agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah?

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa definisi penelitian menurut Creswell (2014)?

a. Kegiatan mencari data secara sembarangan tanpa
prosedur tertentu.

b. Proses langkah-langkah  yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi guna
meningkatkan pemahaman tentang suatu topik atau isu.

c. Kegiatan mengumpulkan data tanpa analisis yang
sistematis.

d. Kegiatan yang hanya dilakukan oleh ilmuwan untuk
menguji teori lama.

Menurut etimologi, kata ""penelitian

Latin ""re-search"" yang berarti:

a. Pencarian data secara acak.

b. Pencarian kembali.

c. Pengumpulan data tanpa analisis.

d. Pengembangan teori baru.

nn nn

berasal dari bahasa
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Karakteristik utama dari penelitian ilmiah meliputi:

a. Objektivitas, keabsahan data, dan keandalan hasil.

b. Subjektivitas, keaslian data, dan kecepatan.

c. Kecepatan, kemudahan, dan biaya rendah.

d. Kegiatan sembarangan dan tidak terstruktur.

Salah satu tujuan penelitian adalah untuk:

a. Mengulang kegiatan yang sama tanpa hasil.

b. Mengembangkan teori dan memperkaya literatur.

c. Menghindari pengujian hipotesis.

d. Mengumpulkan data tanpa analisis.

Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan instrumen
seperti:

a. Wawancara mendalam dan observasi.

b. Angket dan tes.

c. Dokumen dan catatan lapangan.

d. Diskusi kelompok.

Penelitian kualitatif cenderung bersifat:

a. Objektif dan terukur.

b. Subjektif dan mendalam.

c. Statistik dan generalisasi.

d. Cepat dan murah.

Pendekatan penelitian yang menggabungkan metode
kuantitatif dan kualitatif disebut:

a. Penelitian dasar.

b. Penelitian terapan.

c. Penelitian campuran (mixed methods).

d. Penelitian deskriptif.

Penelitian terapan bertujuan untuk:

a. Mengembangkan teori tanpa aplikasi praktis.

b. Menyelesaikan masalah nyata dan memberikan solusi.
c. Menguji teori secara teoritis.

d. Mengumpulkan data tanpa analisis.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penelitian yang
fokus pada pengkajian tafsir Al-Qur'an termasuk kategori:
a. Pengembangan kurikulum.

b. Kajian keislaman dan keilmuan.

c. Peningkatan praktik keagamaan.

d. Studi sosial dan budaya.
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10. Salah satu manfaat utama penelitian dalam bidang PAI

adalah:

a. Mengurangi kegiatan belajar mengajar.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan  praktik
keislaman.

c. Menggantikan guru dan ustadz.

d. Mengurangi kebutuhan akan kurikulum.

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah madrasah ingin meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pelajaran Al-Qur'an melalui media digital. Buatlah
proposal penelitian yang mencakup tujuan, jenis penelitian
yang sesuai, dan langkah-langkah yang akan dilakukan.
Jelaskan alasan pemilihan pendekatan tersebut!

Sebuah lembaga keislaman di daerah ingin mengetahui
persepsi masyarakat tentang toleransi antarumat beragama di
lingkungan mereka. Buatlah rencana penelitian yang meliputi
jenis penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis yang
akan digunakan. Jelaskan bagaimana hasil penelitian ini dapat
membantu  pengembangan  program  keagamaan  di
masyarakat! " "
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BAB 2:
PENDEKATAN DAN

PARADIGMA PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan karakteristik utama
dari pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan campuran dalam
penelitian serta memahami kapan dan bagaimana masing-masing
pendekatan digunakan dalam konteks penelitian di bidang
keislaman dan sosial.

Mahasiswa dapat membedakan dan mengidentifikasi keunggulan
serta keterbatasan dari setiap pendekatan penelitian, serta mampu
memilih pendekatan yang sesuai dengan jenis masalah dan tujuan
penelitian yang dihadapi.

Mahasiswa mampu memahami konsep paradigma penelitian dan
peranannya dalam menentukan kerangka berpikir, metode, serta
interpretasi data dalam studi keilmuan, khususnya dalam konteks
ilmu sosial dan agama.

Mahasiswa mampu menguraikan hubungan antara paradigma
penelitian dan pendekatan yang digunakan, serta memahami
bagaimana paradigma mempengaruhi proses dan hasil penelitian.
Mahasiswa mampu mengkritisi dan menilai relevansi penggunaan
pendekatan dan paradigma tertentu dalam studi keislaman dan
ilmu sosial, serta mampu menyusun argumen yang mendukung
pilihan metodologi penelitian.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan pemahaman tentang
pendekatan dan paradigma penelitian dalam merancang proposal
penelitian yang komprehensif dan sesuai dengan standar ilmiah.
Mahasiswa mampu  mengaplikasikan  pengetahuan  tentang
pendekatan dan paradigma penelitian dalam studi kasus nyata,
serta mampu menjelaskan pilihan metodologi yang digunakan
secara logis dan sistematis.
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Pendahuluan

Dalam dunia penelitian, pemilihan pendekatan dan paradigma
yang tepat merupakan langkah fundamental yang akan
menentukan keberhasilan dan kualitas dari sebuah studi.
Pendekatan penelitian tidak hanya sekadar metode pengumpulan
data, tetapi juga mencerminkan cara pandang peneliti terhadap
objek yang diteliti, serta bagaimana data tersebut diolah dan
diinterpretasikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang berbagai pendekatan dan paradigma sangat penting bagi
setiap peneliti, terutama dalam bidang keilmuan yang dinamis
dan kompleks seperti ilmu sosial dan agama.

Pendekatan kuantitatif dan kualitatif seringkali dianggap sebagai
dua kutub yang berbeda, namun keduanya memiliki keunggulan
dan  kekurangan masing-masing. Pendekatan  kuantitatif
menekankan pengukuran numerik dan analisis statistik yang
objektif, cocok digunakan untuk menguji teori dan
menggeneralisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Sebaliknya,
pendekatan kualitatif lebih menitikberatkan pada pemahaman
mendalam terhadap makna dan konteks sosial, budaya, maupun
keagamaan, melalui data non-numerik yang bersifat interpretatif.
Pemilihan pendekatan ini sangat bergantung pada jenis masalah
yang dihadapi serta tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Selain itu, pendekatan campuran atau mixed methods semakin
populer karena mampu menggabungkan keunggulan dari kedua
pendekatan tersebut. Dengan mengintegrasikan data kuantitatif
dan kualitatif, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.
Pendekatan ini sangat relevan dalam studi keislaman dan sosial
yang kompleks, di mana pemahaman terhadap aspek kuantitatif
dan kualitatif sama-sama dibutuhkan untuk mendapatkan hasil
yang komprehensif.

Tidak kalah penting adalah pemahaman tentang paradigma
penelitian. Paradigma merupakan kerangka berpikir yang
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mendasari seluruh proses penelitian, mulai dari pemilihan
metode hingga interpretasi data. Paradigma positivisme,
interpretivisme, dan paradigma kritis adalah beberapa contoh
paradigma yang umum digunakan dalam ilmu sosial dan
keislaman. Pemilihan paradigma ini akan mempengaruhi cara
peneliti memandang realitas, serta bagaimana data yang diperoleh
dianalisis dan disajikan. Dengan memahami paradigma, peneliti
dapat menyusun kerangka penelitian yang konsisten dan sesuai
dengan karakteristik objek studi.

Memahami hubungan antara pendekatan dan paradigma sangat
penting agar penelitian yang dilakukan tidak hanya memenuhi
aspek ilmiah, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang
bermakna dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik
keagamaan. Melalui pemahaman ini, mahasiswa diharapkan
mampu merancang penelitian yang sistematis, logis, dan mampu
menjawab berbagai tantangan yang muncul dalam studi
keislaman dan sosial. Oleh karena itu, bagian ini menjadi fondasi
penting dalam membekali mahasiswa agar mampu melakukan
penelitian yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan.

2.1. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu metode penelitian
yang menitikberatkan pada pengumpulan data berbentuk angka
dan analisis statistik untuk menguji hipotesis maupun menjawab
pertanyaan penelitian secara objektif. Pendekatan ini sangat
cocok digunakan dalam studi yang bertujuan untuk mengukur
hubungan antar variabel, menguji teori, serta menghasilkan data
yang dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Dalam
konteks penelitian keislaman dan sosial, pendekatan kuantitatif
sering  digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman

masyarakat terhadap ajaran Islam, efektivitas program
keagamaan, atau hubungan antara variabel sosial dan keagamaan.
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2.1.1 Pengertian dan Karakteristik Pendekatan
Kuantitatif

Menurut  Creswell (2014), pendekatan kuantitatif —adalah
""penelitian yang berfokus pada pengumpulan data numerik dan
analisis ~ statisttk untuk menguji teori atau hipotesis.""
Karakteristtk utama dari pendekatan ini meliputi penggunaan
instrumen yang terstandarisasi seperti kuesioner, skala
pengukuran, dan alat ukur lainnya yang memungkinkan
pengumpulan data secara sistematis dan objektif. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik,
mulai dari analisis deskriptif hingga analisis inferensial, untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid dan reliabel.

Karakteristik lain dari pendekatan kuantitatif adalah sifatnya yang
deduktif, yaitu berangkat dari teori atau hipotesis yang kemudian
diuji melalui data empiris. Pendekatan ini juga menekankan pada
keabsahan internal dan eksternal data, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Sebagai contoh,
dalam penelitian tentang pengaruh pendidikan agama terhadap
perilaku  keagamaan remaja, peneliti dapat menggunakan
kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur tingkat pengaruh

tersebut dan kemudian dianalisis secara statistik.

2.1.2 Kapan dan Bagaimana Menggunakan
Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif cocok digunakan ketika peneliti ingin
menguji hubungan sebab-akibat, mengukur tingkat variabel
tertentu, atau menguji teori yang sudah ada. Misalnya, dalam
studi tentang pengaruh pengajaran agama terhadap sikap
toleransi siswa, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk

mengukur variabel-variabel tersebut secara objektif dan menguji
hubungan antara keduanya.

Dalam praktiknya, proses penelitian kuantitatif dimulai dari
perumusan masalah yang jelas, kemudian dilanjutkan dengan
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pengembangan instrumen pengumpulan data yang valid dan
reliabel. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis statistik
menggunakan perangkat lunak seperti SPSS atau AMOS untuk
menguji hipotesis. Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan
untuk menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasi ke populasi
yang lebih luas.

2.1.3 Keunggulan dan Keterbatasan Pendekatan
Kuantitatif

Keunggulan utama dari pendekatan kuantitatif —adalah
kemampuannya menghasilkan data yang objektif, terukur, dan
dapat diuji secara statistik. Hal ini memudahkan peneliti untuk
melakukan generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih
besar, serta memungkinkan pengulangan penelitian untuk
verifikasi hasil. Selain itu, pendekatan ini juga efisien dalam hal
waktu dan biaya, terutama jika melibatkan sampel besar.

Namun, pendekatan kuantitatif memiliki keterbatasan, seperti
kurangnya kedalaman dalam memahami makna dan konteks
sosial dari fenomena yang diteliti. Data numerik tidak selalu
mampu menangkap nuansa dan persepsi subjektif partisipan.
Sebagai contoh, dalam studi tentang persepsi masyarakat
terhadap fatwa tertentu, data kuantitatif mungkin menunjukkan
tingkat persetujuan yang tinggi, tetapi tidak mampu menjelaskan
alasan di balik sikap tersebut secara mendalam.

2.1.4 Contoh Studi Kasus Penggunaan Pendekatan
Kuantitatif dalam Penelitian Keislaman

Misalnya, sebuah penelitian berjudul ""Pengarub  Pengajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap Tingkat Toleransi Siswa Sekolah
Dasar'"" menggunakan pendekatan kuantitatif. Peneliti menyusun
kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur tingkat toleransi
siswa dan mengumpulkan data dari 300 siswa di beberapa
sekolah dasar. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial, seperti uji t dan regresi linier, untuk mengetahui
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pengaruh pengajaran agama terhadap toleransi siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan, yang mendukung teori bahwa pendidikan agama dapat
meningkatkan sikap toleransi (Sari & Rahman, 2020).

2.2 Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial,
budaya, maupun keagamaan melalui data non-numerik.
Pendekatan ini menitikberatkan pada aspek makna, konteks, dan
perspektif partisipan, sehingga mampu memberikan gambaran
yang komprehensif tentang objek penelitian. Dalam studi
keislaman dan sosial, pendekatan kualitatif sangat relevan untuk
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan makna yang terkait
dengan praktik keagamaan, interpretasi teks, maupun dinamika
sosial keagamaan.

2.2.1 Pengertian dan Karakteristik Pendekatan
Kualitatif

Menurut Denzin dan Lincoln (2011), pendekatan kualitatif
adalah  ""penelitian yang berorientasi pada pemahaman
mendalam terhadap makna dan pengalaman subjektif manusia.""
Karakteristik utama dari pendekatan ini meliputi penggunaan
data non-numerik seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Data yang diperoleh bersifat
deskriptif dan interpretatif, sehingga peneliti harus mampu
memahami konteks sosial dan budaya di mana fenomena
tersebut berlangsung.

Karakteristik lain dari pendekatan kualitatif adalah sifatnya yang
induktif, yaitu berangkat dari data untuk membangun teori atau
pemahaman. Pendekatan ini juga menekankan pada keaslian data,
keabsahan, dan kepercayaan (trustworthiness) hasil penelitian.
Dalam konteks keislaman, pendekatan ini sering digunakan
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untuk memahami makna ritual keagamaan, interpretasi teks suci,
atau dinamika komunitas keagamaan tertentu.

2.2.2 Kapan dan Bagaimana Menggunakan
Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif cocok digunakan ketika peneliti ingin
memahami makna, persepsi, dan pengalaman subjektif dari
partisipan. Misalnya, dalam studi tentang pengalaman spiritual
jamaah dalam menunaikan ibadah haji, pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan nuansa
pengalaman tersebut secara mendalam.

Dalam praktiknya, proses penelitian kualitatif dimulai dari
penentuan fokus penelitian yang bersifat eksploratif, kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara interpretatif, menggunakan
teknik seperti analisis tematik, analisis isi, atau grounded theory.
Hasil analisis ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang
utuh dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.

2.2.3 Keunggulan dan Keterbatasan Pendekatan
Kualitatif

Keunggulan utama dari pendekatan  kualitatif — adalah
kemampuannya untuk memahami makna dan konteks secara
mendalam, serta mengungkap aspek-aspek yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif. Pendekatan ini juga fleksibel dan
adaptif  terhadap dinamika lapangan, sehingga mampu
menangkap kompleksitas fenomena sosial dan keagamaan.

Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan, seperti
subjektivitas peneliti yang dapat mempengaruhi interpretasi data,
serta kesulitan dalam melakukan generalisasi hasil penelitian ke
populasi yang lebih luas. Selain itu, proses pengumpulan dan
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analisis data kualitatif biasanya memakan waktu yang lebih lama
dan membutuhkan keahlian khusus dalam teknik analisis data.

2.2.4 Contoh Studi Kasus Penggunaan Pendekatan
Kualitatif dalam Penelitian Keislaman

Sebagai contoh, sebuah penelitian betjudul ""Makna Ritual
Pengajian dalam Kehidupan Umat Islam di Desa X"" menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan wawancara mendalam
dengan pengurus pengajian, jamaah, dan tokoh masyarakat, serta
observasi langsung selama acara pengajian berlangsung. Data
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi makna dan
fungsi ritual pengajian dalam memperkuat solidaritas sosial dan
identitas keislaman masyarakat desa tersebut (Hidayat & Suryani,
2019).

2.2.5 Referensi

Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2011). The SAGE Handbook of
Qualitative Research (4th ed.). SAGE Publications.

2.3 Pendekatan Campuran (Mixed
Methods)

Pendekatan campuran atau mixed methods merupakan
kombinasi dari pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu
studi penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang fenomena
yang diteliti dengan memanfaatkan keunggulan kedua
pendekatan tersebut. Dalam praktiknya, data kuantitatif dan
kualitatif dapat dikumpulkan secara bersamaan (simultaneous)
atau berurutan (sequential), kemudian dianalisis secara integratif.
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2.3.1 Pengertian dan Karakteristik Pendekatan
Campuran

Menurut Creswell dan Plano Clark (2017), mixed methods adalah
""pendekatan penelitian yang mengintegrasikan data kuantitatif
dan kualitatif dalam satu studi untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif."" Karakteristik utama dati pendekatan
ini adalah fleksibilitas dan integrasi, di mana peneliti dapat
menyesuaikan metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan kompleksitas masalah.

Karakteristik lain adalah penggunaan kedua jenis data secara
bersamaan atau berurutan untuk saling melengkapi. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengatasi keterbatasan masing-
masing pendekatan dan memperkuat validitas hasil penelitian.

2.3.2 Kapan dan Bagaimana Menggunakan
Pendekatan Campuran

Pendekatan campuran cocok digunakan ketika masalah penelitian
kompleks dan membutuhkan pemahaman yang mendalam
sekaligus pengukuran kuantitatif. Misalnya, dalam studi tentang
efektivitas program pengajaran agama yang melibatkan aspek
persepsi dan hasil belajar siswa, pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengukur hasil secara statistik sekaligus
memahami pengalaman dan persepsi peserta.

Prosesnya dimulai dengan perencanaan yang matang, termasuk
menentukan desain yang sesuai (misalnya, desain convergent,
explanatory, atau exploratory). Data kuantitatif dan kualitatif
dikumpulkan sesuai dengan desain tersebut, kemudian dianalisis
secara terpisah dan akhirnya diintegrasikan untuk menghasilkan
interpretasi yang komprehensif.
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2.3.3 Keunggulan dan Keterbatasan Pendekatan
Campuran

Keunggulan utama dari pendekatan ini adalah kemampuannya
untuk memberikan gambaran yang lengkap dan mendalam, serta
meningkatkan  validitas dan  reliabilitas  hasil penelitian.
Pendekatan ini juga mampu mengatasi keterbatasan dari masing-
masing pendekatan, seperti kekurangan kedalaman dari
kuantitatif dan keterbatasan generalisasi dari kualitatif.

Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan, seperti
kompleksitas dalam perancangan dan pelaksanaan, serta
kebutuhan sumber daya yang lebih besar, baik dari segi waktu
maupun keahlian. Selain itu, integrasi data yang efektif
memerlukan keahlian analisis yang tinggi.

2.3.4 Contoh Studi Kasus Penggunaan Pendekatan
Campuran dalam Penelitian Keislaman

Contohnya adalah penelitian berjudul """Pengarubh  Penggunaan
Media Sosial terbadap Partisipasi Remaja dalam Kegiatan Keagamaan'"
yang menggunakan desain convergent. Data kuantitatif diperoleh
melalui  kuesioner yang mengukur tingkat partisipasi dan
penggunaan media sosial, sementara data kualitatif diperoleh dari
wawancara mendalam  dengan  peserta. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial meningkatkan
partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan, dan wawancara
memberikan wawasan tentang motivasi dan persepsi mereka
terhadap media sosial sebagai media dakwah (Kurniawan & Sari,
2021).

2.3.5 Referensi

Creswell, J. W., & Plano Clark, V. L. (2017). Designing and
Conducting Mixced Methods Research (3rd ed.). SAGE Publications.
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2.4 Paradigma Penelitian dalam Ilmu
Sosial dan Agama

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang
mendasari seluruh proses penelitian, mulai dari perumusan
masalah, pemilihan metode, hingga interpretasi data. Paradigma
menentukan  cara  pandang peneliti  terhadap  realitas,
pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianut dalam proses penelitian.
Dalam ilmu sosial dan keagamaan, paradigma ini sangat penting
karena mempengaruhi pendekatan, metode, dan interpretasi hasil
studi.

2.4.1 Pengertian dan Jenis Paradigma Penelitian

Menurut Guba dan Lincoln (1999), paradigma adalah ""kerangka
konseptual yang mendasari asumsi dasar tentang realitas dan
pengetahuan."" Ada beberapa paradigma utama yang umum
digunakan dalam penelitian sosial dan keagamaan, di antaranya:

e DParadigma Positivisme: Berasaskan pada keyakinan
bahwa realitas bersifat objektif dan dapat diukur secara
empiris. Penelitian  dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif dan berorientasi pada pengujian hipotesis
(Creswell, 2014).

e Paradigma Interpretivisme: Menckankan bahwa
realitas bersifat subjektif dan dibentuk oleh makna yang
diberikan oleh individu. Pendekatan yang digunakan
biasanya kualitatif, dengan fokus pada pemahaman
makna dan pengalaman (Denzin & Lincoln, 2011).

e Paradigma Kiritis: Berorientasi pada pembebasan dan
perubahan sosial, dengan fokus pada kekuasaan,
ketidakadilan, dan emancipasi. Pendekatan ini sering
digunakan dalam studi yang bertujuan mengkritisi
struktur sosial dan keagamaan (Kincheloe & McLaren,
2005).
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242 Peran  Paradigma  dalam  Menentukan
Pendekatan dan Metode

Paradigma mempengaruhi pilihan pendekatan dan metode
penelitian. Sebagai contoh, penelitian yang berlandaskan
paradigma positivisme cenderung menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan instrumen terstandarisasi dan analisis statistik.
Sebaliknya,  penelitian ~ yang  berlandaskan ~ paradigma
interpretivisme lebih cenderung menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan wawancara mendalam dan analisis interpretatif.
Selain itu, paradigma juga mempengaruhi cara peneliti
memandang data dan hasil penelitian. Dalam paradigma
positivisme, data dianggap sebagai kebenaran objektif yang dapat
diukur, sedangkan dalam paradigma interpretivisme, data adalah
hasil konstruksi makna yang bersifat subjektif.

2.4.3 Relevansi Paradigma dalam  Penelitian
Keislaman dan Sosial

Dalam studi keislaman, paradigma positivisme sering digunakan
untuk penelitian kuantitatif tentang statistik kehadiran jamaah,
tingkat penguasaan materi agama, atau pengaruh program
keagamaan terhadap perilaku masyarakat. Sebaliknya, paradigma
interpretivisme digunakan untuk memahami makna ritual,
interpretasi teks suci, dan pengalaman spiritual individu.

Contohnya, dalam penelitian tentang makna spiritual jamaah haj,
pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretivisme mampu
menggali makna mendalam yang tidak dapat diungkapkan
melalui data numerik. Sedangkan, penelitian tentang tingkat
partisipasi keagamaan secara statistik dapat menggunakan
paradigma positivisme.
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2.4.4 Hubungan Antara Pendekatan dan Paradigma

Pendekatan dan paradigma saling terkait dan saling
mempengaruhi. Pendekatan kuantitatif umumnya berlandaskan
paradigma  positivisme, karena  keduanya  menekankan
objektivitas dan pengukuran empiris. Pendekatan kualitatif lebih
sering digunakan dalam paradigma interpretivisme, karena
keduanya menekankan makna dan subjektivitas.

Namun, dalam praktiknya, kombinasi pendekatan dan paradigma
dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Misalnya,
penelitian mixed methods dapat menggabungkan paradigma
positivisme dan interpretivisme untuk mendapatkan gambaran
yang lengkap.

2.4.5 Relevansi Pemilihan Paradigma dalam
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Praktik Keagamaan

Pemilihan paradigma yang tepat sangat penting agar hasil
penelitian dapat memberikan kontribusi yang bermakna.
Paradigma positivisme membantu dalam pengembangan data
statistk  dan  pengukuran  yang  objektif, mendukung
pengembangan teori dan kebijakan berbasis bukti. Sedangkan
paradigma interpretivisme mendukung pemahaman mendalam
terthadap makna dan pengalaman, yang penting dalam
pengembangan praktik keagamaan dan pendidikan karakter.

Dalam konteks pengembangan ilmu keislaman, pemilihan
paradigma harus disesuaikan dengan tujuan penelitian dan
karakteristik objek studi. Sebagai contoh, studi tentang persepsi
masyarakat terhadap fatwa tertentu lebih cocok menggunakan
paradigma interpretivisme, sedangkan studi tentang statistik
kehadiran jamaah lebih sesuai dengan paradigma positivisme.
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Rangkuman

Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan campuran merupakan
metode utama dalam penelitian sosial dan keagamaan. Setiap
pendekatan memiliki karakteristik, kapan dan bagaimana
digunakan, keunggulan, serta keterbatasan yang berbeda.
Paradigma penelitian juga mempengaruhi pilihan pendekatan dan
metode, serta cara pandang terhadap data dan realitas. Berikut
rangkuman poin-poin utama:

1.

Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada pengumpulan
data numerik dan analisis statistik, cocok untuk mengukur
hubungan variabel dan menguji teori secara objektif.
Karakteristiknya meliputi instrumen terstandarisasi dan sifat
deduktif. Contohnya, studi pengaruh pendidikan agama
terhadap perilaku keagamaan.

Pendekatan kualitatif fokus pada pemahaman mendalam
terhadap makna, pengalaman, dan konteks sosial melalui data
non-numerik seperti wawancara dan observasi. Bersifat
induktif dan interpretatif, cocok untuk eksplorasi makna
ritual dan interpretasi teks.

Pendekatan campuran menggabungkan kuantitatif dan
kualitatif untuk mendapatkan gambaran lengkap dan
mendalam. Fleksibel dan mampu mengatasi keterbatasan
masing-masing pendekatan, digunakan dalam studi kompleks
seperti  pengaruh media sosial terhadap partisipasi
keagamaan.

Paradigma penelitian menentukan kerangka berpikir dan
mempengaruhi pendekatan serta metode yang dipilih.
Paradigma positivisme berorientasi pada objektivitas dan
pengukuran empiris, sedangkan interpretivisme menekankan
makna subjektif dan pengalaman.

Dalam konteks keislaman, paradigma ini membantu dalam
pengembangan teori, praktik keagamaan, dan pemahaman
makna spiritual. Pemilihan paradigma harus disesuaikan
dengan tujuan dan karakteristik objek studi untuk hasil yang
bermakna dan valid.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan pengertian pendekatan kuantitatif dan karakteristik
utamanya dalam penelitian sosial dan keislaman!

2. Sebutkan dan jelaskan keunggulan serta keterbatasan dari
pendekatan kualitatif dalam studi keislaman!

3. Bagaimana proses penggunaan pendekatan campuran (mixed
methods) dalam penelitian dan apa manfaat utamanya?

4. Uraikan pengertian paradigma penelitian dan jelaskan tiga
paradigma utama yang umum digunakan dalam studi sosial
dan keagamaan!

5. Jelaskan hubungan antara paradigma penelitian dan

pendekatan yang digunakan dalam sebuah studi, serta berikan
contoh penerapannya dalam penelitian keislaman!

Soal Pilihan Berganda

1.

Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada:

a. Pemahaman makna dan pengalaman subjektif
b. Pengumpulan data numerik dan analisis statistik
c. Eksplorasi fenomena sosial secara mendalam

d. Pengembangan teori melalui data induktif

Karakteristik utama dari pendekatan kualitatif adalah:

a. Data numerik dan pengujian hipotesis

b. Data deskriptif dan interpretatif yang bersifat subjektif

c. Penggunaan instrumen terstandarisasi secara ketat

d. Pengujian hubungan sebab-akibat secara statistik

Pendekatan campuran (mixed methods) biasanya digunakan

ketika:

a. Penelitian bertujuan menguji teori secara empitis

b. Masalah penelitian bersifat sederhana dan spesifik

c. Peneliti ingin mendapatkan gambaran lengkap dan
mendalam

d. Data yang diperlukan hanya bersifat kuantitatif
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Paradigma positivisme berasaskan pada asumsi bahwa:

a.
b.

C.

d.

Realitas bersifat subjektif dan dibentuk makna individu
Realitas bersifat objektif dan dapat diukur secara empiris
Pengetahuan harus didasarkan pada interpretasi makna
sosial

Perubahan sosial harus menjadi fokus utama penelitian

Paradigma interpretivisme menekankan bahwa:

a.

b.

C.

d.

Data harus bersifat numerik dan dapat diuji secara
statistik

Realitas adalah konstruksi makna yang diberikan oleh
individu

Penelitian harus berorientasi pada pembebasan sosial
Data harus dihasilkan melalui observasi kuantitatif

Dalam konteks penelitian keislaman, pendekatan kuantitatif
sering digunakan untuk:

a.

b.

C.

d.

Menggali makna ritual keagamaan secara mendalam
Mengukur tingkat penguasaan materi agama dan statistik
kehadiran jamaah

Menelusuri pengalaman spiritual individu secara subjektif
Mengkaji interpretasi teks suci secara hermeneutik

Salah satu keunggulan pendekatan kualitatif adalah:

a.

oo

Kemampuannya menghasilkan data yang objektif dan
terukur

Fleksibilitas dalam memahami makna dan konteks sosial
Mudah dilakukan dalam waktu singkat dan biaya rendah
Cocok untuk menguji hubungan sebab-akibat secara
statistik

Salah satu keterbatasan utama dari pendekatan kuantitatif
adalah:

a

b.
C.
d.

Tidak mampu menangkap nuansa dan makna subjektif
Data yang dihasilkan sulit untuk digeneralisasi
Membutuhkan waktu dan sumber daya yang besar
Tidak dapat digunakan dalam studi keislaman
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10.

Dalam penelitian yang menggunakan paradigma kritis, fokus

utama adalah:

a. Mengukur variabel secara objektif dan statistik

b. Menggali makna pengalaman subjektif dan interpretasi

c. Mendorong perubahan sosial dan pembebasan dari
ketidakadilan

d. Menguji teori melalui data empiris

Contoh penggunaan pendekatan kualitatif dalam studi

keislaman adalah:

a. Menghitung jumlah jamaah yang hadir dalam pengajian

b. Menggali makna ritual pengajian dalam memperkuat
solidaritas sosial

c. Mengukur tingkat penguasaan materi agama melalui tes
tertulis

d. Mengkaji statistik kehadiran jamaah dalam acara
keagamaan

Soal Studi Kasus

1.

Sebuah penelitian bertujuan memahami persepsi masyarakat
terthadap fatwa tertentu yang berpengaruh dalam praktik
keagamaan mereka. Peneliti memutuskan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan
observasi. Jelaskan alasan pemilihan pendekatan ini dan apa
yang ingin dicapai dari studi tersebut!

Dalam sebuah studi tentang efektivitas program pendidikan
agama di sekolah dasar, peneliti mengumpulkan data melalui
kuesioner dan wawancara dengan guru dan siswa. Jelaskan
bagaimana pendekatan campuran digunakan dalam studi ini
dan manfaat apa yang diperoleh dari penggabungan kedua
metode tersebut! " "
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BAB 3:
MASAILAH DAN JUDUL
PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan pentingnya
sumber masalah  dalam  penelitian  serta mampu
mengidentifikasi berbagai sumber masalah yang relevan
dalam konteks penelitian ilmiah.

Mahasiswa dapat menjelaskan proses dan prinsip dalam
merumuskan masalah penelitian secara spesifik dan terfokus,
serta mampu menyusun pertanyaan penelitian yang jelas dan
dapat dijawab melalui proses penelitian.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi kriteria penting dalam
pemilihan masalah penelitian, termasuk relevansi, kebaruan,
kedalaman, dan manfaatnya, serta mampu menerapkannya
dalam menentukan masalah penelitian yang berkualitas.
Mahasiswa dapat memahami dan menerapkan prinsip dalam
penentuan dan perumusan judul penelitian yang tepat,
singkat, padat, dan mencerminkan fokus serta variabel utama
dari penelitian yang akan dilakukan.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan aspek-aspek penting
dalam proses penentuan masalah dan judul penelitian untuk
memastikan penelitian yang dilakukan memiliki arah yang
jelas dan manfaat yang optimal.

Mahasiswa mampu menilai dan mengkritisi keabsahan serta
relevansi sumber masalah dan judul penelitian yang telah
dirumuskan, sehingga dapat meningkatkan kualitas proposal
penelitian mereka.

Mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan analisis
kritis dan kreatif dalam memilih dan merumuskan masalah
penelitian yang sesuai dengan bidang studi dan kebutuhan
masyarakat.
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Pendahuluan

Dalam setiap proses penelitian, langkah awal yang sangat penting
adalah penentuan masalah penelitian dan penetapan judul yang
tepat. Tahap ini menjadi fondasi utama yang akan menentukan
arah, fokus, dan keberhasilan seluruh rangkaian kegiatan
penelitian. Tanpa pemilihan masalah yang tepat dan judul yang
relevan, penelitian cenderung kehilangan arah dan tidak mampu
memberikan kontribusi yang signifikan baik secara ilmiah
maupun praktis. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
sumber masalah, cara merumuskan masalah secara spesifik, serta
kriteria dalam memilih masalah menjadi hal yang sangat
mendesak untuk dikuasai oleh setiap peneliti, khususnya
mahasiswa yang sedang menapaki dunia penelitian.

Urgensi dari bagian ini terletak pada kenyataan bahwa banyak
penelitian yang gagal mencapai hasil yang memuaskan karena
masalah yang diangkat tidak relevan, terlalu umum, atau tidak
mampu dijabarkan secara jelas. Masalah yang tidak terdefinisi
dengan baik akan menyulitkan proses analisis dan interpretasi
data, bahkan dapat menghambat proses penyusunan laporan
akhir. Selain itu, judul penelitian yang tidak mencerminkan isi dan
fokus penelitian akan menyulitkan pembaca maupun reviewer
dalam memahami esensi penelitian tersebut.

Dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan, terutama
dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI), penentuan
masalah dan judul penelitian harus mampu mencerminkan
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi masyarakat serta bidang
keilmuan. Masalah yang diangkat harus mampu memberikan
solusi praktis sekaligus memperkaya khazanah keilmuan. Oleh
karena itu, pemilihan sumber masalah yang tepat, perumusan
masalah yang spesifik, serta penentuan judul yang akurat menjadi
langkah strategis yang harus dikuasai oleh mahasiswa agar
penelitian yang dilakukan benar-benar bermakna dan bermanfaat.
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Selain itu, proses ini juga melatih mahasiswa untuk berpikir kritis
dan analitis dalam menilai relevansi dan kebaruan masalah yang
akan diangkat. Dengan memahami kriteria pemilihan masalah,
mahasiswa  diharapkan mampu menghindari pengulangan
penelitian yang sudah ada dan mampu mengidentifikasi celah-
celah penelitian yang masih terbuka. Melalui pemahaman ini,
diharapkan mahasiswa mampu menyusun proposal dan laporan
penelitian yang berkualitas, serta mampu menyampaikan hasil
penelitian secara sistematis dan menarik.

Secara keseluruhan, bagian ini menegaskan bahwa keberhasilan
sebuah penelitian sangat bergantung pada kejelasan dan
ketepatan dalam menentukan masalah serta judul penelitian.
Oleh karena itu, penguasaan terhadap aspek-aspek ini menjadi
bagian penting dalam pengembangan kompetensi metodologi
penelitian mahasiswa, khususnya dalam konteks pengembangan
ilmu Pendidikan Agama Islam yang terus berkembang dan
menuntut inovasi serta relevansi. Dengan memahami dan
menguasai proses ini, mahasiswa akan lebih siap dalam
menjalankan penelitian yang tidak hanya akademis, tetapi juga
mampu memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan
pengembangan keilmuan.

3.1 Sumber Masalah Penelitian

Sumber masalah penelitian merupakan tittk awal yang sangat
penting dalam proses penelitian ilmiah. Menurut Creswell (2014),
sumber masalah penelitian dapat berasal dari berbagai aspek
kehidupan yang relevan dan aktual, sehingga mampu
memberikan dasar yang kokoh untuk dikaji lebih dalam. Sumber
ini menjadi fondasi utama dalam menentukan fokus dan arah
penelitian, serta memastikan bahwa penelitian yang dilakukan
memiliki relevansi dan manfaat nyata. Dalam konteks ini, sumber
masalah tidak hanya sekadar muncul dari keinginan peneliti,
tetapi harus didasarkan pada kebutuhan yang nyata dan mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada.
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Sumber masalah penelitian dapat dikategorikan menjadi beberapa
aspek utama, yaitu: pertama, aspek kehidupan sehari-hari yang
dihadapi masyarakat, seperti permasalahan sosial, ekonomi,
budaya, maupun pendidikan. Kedua, pengalaman pribadi peneliti
yang menginspirasi munculnya pertanyaan penelitian. Ketiga,
hasil studi literatur yang menunjukkan adanya kekosongan atau
ketidakjelasan dalam kajian tertentu. Keempat, observasi
lapangan yang mengungkapkan fenomena yang belum terjelaskan
secara memadai. Kelima, kebutuhan masyarakat yang belum
terpenuhi dan memerlukan solusi ilmiah.

Contoh konkret dari sumber masalah penelitian dalam bidang
Pendidikan Agama Islam (PAI) misalnya, muncul dari observasi
bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keislaman di
sekolah tertentu masih rendah. Hal ini dapat menjadi sumber
masalah yang relevan dan aktual, karena berkaitan langsung
dengan upaya meningkatkan kualitas pendidikan keislaman di
lingkungan sekolah (Sulaiman, 2019). Selain itu, studi literatur
yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran tertentu kurang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai keislaman juga dapat
menjadi sumber masalah yang penting untuk dikaji.

Selain aspek-aspek tersebut, sumber masalah juga harus mampu
memotivasi peneliti untuk melakukan kajian secara mendalam
dan sistematis. Motivasi ini penting agar penelitian tidak bersifat
superficial, tetapi mampu memberikan kontribusi yang signifikan
baik secara teoritis maupun praktis. Sebagai contoh, dalam
penelitian tentang pengaruh penggunaan media digital dalam
pembelajaran  PAIL, sumber masalah dapat berasal dari
perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan untuk
menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih menarik dan
efektif (Hidayat & Suryadi, 2020).

Lebih jauh, identifikasi sumber masalah yang tepat juga harus
mempertimbangkan aspek relevansi dan kebermanfaatannya.
Masalah yang relevan akan mampu menjawab kebutuhan aktual
masyarakat dan bidang keilmuan, sedangkan masalah yang tidak
relevan cenderung tidak memberikan manfaat yang signifikan.
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Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan kajian awal yang
mendalam untuk memastikan bahwa sumber masalah yang
dipilih benar-benar sesuai dengan konteks dan kebutuhan saat
ini.

Dalam proses identifikasi sumber masalah, peneliti juga harus
mampu melakukan analisis kritis terhadap fenomena yang
diamati. Misalnya, dalam penelitian tentang efektivitas program
pengembangan karakter siswa berbasis nilai-nilai Islam, peneliti
harus mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program tersebut dan mengapa masalah tersebut
muncul. Dengan demikian, sumber masalah tidak hanya sekadar
muncul dari pengamatan dangkal, tetapi harus didukung oleh
data dan kajian yang mendalam agar dapat menjadi dasar yang
kuat dalam menyusun rumusan masalah dan langkah penelitian
selanjutnya (Creswell, 2014).

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan aspek etis dalam
mengidentifikasi sumber masalah. Peneliti harus memastikan
bahwa masalah yang diangkat tidak menimbulkan konflik sosial,
tidak merugikan pihak tertentu, dan sesuai dengan norma-norma
ctika penelitian. Sebagai contoh, mengangkat masalah yang
berkaitan dengan diskriminasi atau ketidakadilan harus dilakukan
dengan hati-hati dan didukung data yang valid serta tidak
menimbulkan stigma negatif terhadap kelompok tertentu.

Secara umum, sumber masalah penelitian harus mampu
memberikan gambaran yang jelas dan spesifik mengenai
fenomena yang akan dikaji. Hal ini akan memudahkan peneliti
dalam menyusun rumusan masalah yang tepat dan fokus. Selain
itu, sumber masalah yang baik akan memotivasi peneliti untuk
melakukan kajian secara mendalam dan sistematis, serta mampu
memberikan solusi yang aplikatif dan bermanfaat bagi
masyarakat maupun  pengembangan ilmu  pengetahuan
(Sugiyono, 2017).
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Rangkuman

Sumber masalah penelitian merupakan titik awal penting dalam
proses penelitian ilmiah yang harus didasarkan pada kebutuhan
nyata dan relevan. Menurut Creswell (2014), sumber masalah
dapat berasal dari berbagai aspek kehidupan yang aktual dan
mampu memberikan dasar yang kokoh untuk dikaji. Sumber ini
menjadi fondasi utama dalam menentukan fokus dan arah
penelitian serta memastikan manfaatnya bagi masyarakat dan
pengembangan ilmu pengetahuan.

Berikut adalah aspek utama dalam mengidentifikasi sumber
masalah penelitian:

1. Aspek kehidupan sechari-hari masyarakat, seperti
permasalahan sosial, ekonomi, budaya, dan pendidikan.

2. Pengalaman pribadi peneliti yang menginspirasi
munculnya pertanyaan penelitian.

3. Hasil studi literatur yang menunjukkan kekosongan atau
ketidakjelasan dalam kajian tertentu.

4. Observasi lapangan yang mengungkap fenomena yang
belum terjelaskan secara memadai.

5. Kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi dan
memerlukan solusi ilmiah.

Contoh konkret dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
keislaman di sekolah tertentu, yang menjadi sumber masalah
relevan dan aktual. Selain itu, studi literatur tentang metode
pembelajaran yang kurang efektif juga dapat menjadi sumber
masalah penting. Sumber masalah harus mampu memotivasi
peneliti untuk melakukan kajian mendalam dan sistematis agar
hasilnya signifikan secara teoritis maupun praktis.

Relevansi dan kebermanfaatan sumber masalah juga harus

dipastikan, sehingga masalah yang diangkat mampu menjawab
kebutuhan aktual dan tidak bersifat superficial. Analisis kritis
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terhadap fenomena yang diamati sangat penting agar sumber
masalah didukung data dan kajian mendalam. Aspek etis juga
harus  diperhatikan agar masalah yang diangkat tidak
menimbulkan konflik sosial atau merugikan pihak tertentu.

Secara umum, sumber masalah yang baik harus mampu
memberikan gambaran yang jelas dan spesifik, memudahkan
penyusunan rumusan masalah, serta memotivasi penelitian yang
mendalam dan bermanfaat. Dengan demikian, penelitian dapat
memberikan solusi aplikatif dan kontribusi positif  bagi
masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan (Sugiyono,
2017).
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa sumber masalah penelitian harus
didasarkan pada kebutuhan yang nyata dan relevan dengan
konteks saat ini!

Sebutkan dan jelaskan tiga aspek utama yang menjadi sumber
masalah penelitian menurut Creswell (2014)!

Mengapa penting bagi peneliti untuk melakukan analisis kritis
terhadap fenomena yang diamati dalam proses identifikasi
sumber masalah?

Bagaimana etika berperan dalam proses penentuan sumber
masalah  penelitian?  Berikan  contoh  situasi  yang
menunjukkan pentingnya aspek etis!

Jelaskan hubungan antara relevansi sumber masalah dan
manfaat yang akan diperoleh dari penelitian!

Soal Pilihan Berganda

1.

Menurut Creswell (2014), sumber masalah penelitian dapat
berasal dari:

a. Keinginan pribadi peneliti tanpa dasar data

b. Aspek kehidupan sehari-hari yang dihadapi masyarakat

c. Hanya dari hasil studi literatur

d. Hanya dari observasi lapangan

Salah satu contoh sumber masalah dalam bidang Pendidikan
Agama Islam adalah:

a. Tingkat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keislaman
yang rendah

Kurangnya fasilitas sekolah

Kurangnya guru PAI

d. Kurangnya buku pelajaran

oo
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Dalam proses identifikasi sumber masalah, peneliti harus

memastikan bahwa masalah tersebut:

a. Bersifat umum dan tidak spesifik

b. Memiliki relevansi dan manfaat nyata

c. Tidak perlu didukung data

d. Hanya berdasarkan pengalaman pribadi

Salah satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam memilih

masalah penelitian adalah:

a. Kebaruan dan kedalaman masalah

b. Popularitas topik

c. Kemudahan dalam mendapatkan data

d. Keinginan peneliti sendiri

Dalam merumuskan masalah penelitian, peneliti harus:

a. Menggunakan kalimat yang panjang dan kompleks

b. Menyusun pertanyaan yang jelas dan fokus

c. Menghindari penggunaan variabel

d. Mengabaikan aspek etis

Salah satu manfaat dari pemilihan sumber masalah yang tepat

adalah:

a. Memudahkan proses penulisan laporan

b. Mengurangi waktu penelitian

c. Memberikan solusi yang aplikatif dan bermanfaat

d. Menghindari kebutuhan analisis data

Dalam konteks penelitian tentang efektivitas program

pengembangan karakter siswa berbasis nilai-nilai Islam,

sumber masalah yang relevan adalah:

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program

b. Jumlah siswa di sekolah

c. Tasilitas sekolah yang lengkap

d. Kurangnya guru yang kompeten

Mengapa peneliti harus melakukan kajian awal yang

mendalam sebelum menentukan sumber masalah?

a. Agar masalah yang diangkat tidak terlalu spesifik

b. Agar masalah yang diangkat benar-benar sesuai dengan
konteks dan kebutuhan

c. Agar lebih mudah dalam menulis laporan

d. Agar tidak perlu melakukan analisis data
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9. Salah satu risiko jika masalah penelitian tidak dirumuskan
secara jelas adalah:
a. Data yang diperoleh menjadi lebih lengkap
b. Proses analisis dan interpretasi data menjadi sulit
c. Penelitian menjadi lebih menarik
d. Hasil penelitian langsung dapat dipublikasikan

10. Dalam memilih sumber masalah, aspek etis harus dipastikan
agar:
a. Masalah yang diangkat tidak menimbulkan konflik sosial
b. Peneliti dapat memperoleh dana penelitian

c. Data yang diperoleh selalu positif

d. Peneliti tidak perlu melakukan observasi lapangan

Soal Project / Studi Kasus

1. Sebuah wuniversitas ingin melakukan penelitian tentang
rendahnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan keagamaan
di lingkungan kampus. Identifikasi dan jelaskan sumber
masalah yang relevan dan aktual untuk penelitian ini!

2. Anda diminta untuk menyusun proposal penelitian mengenai
pengaruh media digital terhadap pemahaman nilai-nilai
keislaman siswa di sekolah menengah. Buatlah rumusan
masalah yang spesifik dan fokus berdasarkan sumber masalah
yang relevan dan berlandaskan kajian literatur serta observasi
lapangan! " "
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BAB 4:

KAJIAN TEORI DAN
TINJAUAN PUSTAKA

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu menjelaskan peran penting dari
tinjauan pustaka dalam mendukung proses penelitian,
termasuk bagaimana literatur yang relevan dapat
memperkuat kerangka teoritis dan argumen penelitian.
Mahasiswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah dalam
mencari dan mengelola referensi secara sistematis
menggunakan berbagai sumber dan perangkat lunak
manajemen referensi.

Mahasiswa mampu menjelaskan proses pengembangan
kerangka teoritis yang meliputi pemilihan konsep utama,
integrasi konsep, serta hubungan antar variabel yang
relevan dengan masalah penelitian.

Mahasiswa memahami konsep state of the art dalam
kajian Pendidikan Agama Islam (PAI), termasuk tren
terbaru, inovasi, serta tantangan yang sedang dihadapi
dalam bidang tersebut.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan metode pencarian
literatur yang kredibel dan relevan untuk mendukung
penelitian di bidang PAI

Mahasiswa mampu menyusun kerangka teoritis yang
logis dan mendukung pertanyaan atau hipotesis penelitian
secara sistematis.

Mahasiswa mampu menempatkan penelitian mereka
dalam konteks perkembangan terbaru bidang PAI
melalui kajian state of the art, sehingga penelitian menjadi
lebih relevan dan up-to-date.
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Pendahuluan

Kajian teori dan tinjauan pustaka merupakan bagian yang sangat
penting dalam proses penelitian ilmiah. Bagian ini berfungsi
sebagai fondasi yang kokoh untuk mendukung seluruh rangkaian
kegiatan penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga analisis
data. Tanpa adanya kajian pustaka yang memadai, sebuah
penelitian  berisiko  kehilangan arah dan tidak mampu
menunjukkan relevansi serta kontribusinya terhadap bidang ilmu
yang sedang dikaji. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang bagaimana melakukan kajian pustaka menjadi keharusan
bagi setiap peneliti, terutama dalam konteks penelitian di bidang
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dalam praktiknya, tinjauan pustaka berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan teori-teori yang sudah ada dengan masalah
penelitian yang sedang dikaji. Melalui kajian ini, peneliti dapat
mengetahui konsep-konsep utama yang relevan, temuan-temuan
penting dari penelitian sebelumnya, serta celah penelitian yang
masih terbuka untuk diisi. Dengan demikian, kajian pustaka tidak
hanya sekadar mengumpulkan literatur, tetapi juga mengkritisi
dan menyusun kerangka berpikir yang logis dan sistematis. Hal
ini akan memperkuat argumen ilmiah dan memberikan dasar
yang kokoh untuk pengembangan kerangka teoritis.

Selain itu, proses pencarian dan pengelolaan referensi menjadi
bagian penting yang harus dikuasai oleh peneliti. Penggunaan
sumber-sumber kredibel seperti jurnal ilmiah, buku akademik,
dan dokumen resmi sangat menentukan kualitas kajian pustaka.
Saat ini, kemajuan teknologi memudahkan pencarian literatur
melalui berbagai database digital dan katalog perpustakaan
online. Pengelolaan referensi yang sistematis, misalnya dengan
menggunakan perangkat lunak seperti Zotero atau Mendeley,
membantu peneliti dalam mengutip dan menyusun daftar
pustaka secara efisien dan akurat.
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Pengembangan kerangka teoritis merupakan langkah berikutnya
yang tidak kalah penting. Kerangka ini berfungsi sebagai peta
jalan yang menggambarkan hubungan antar konsep dan variabel
yang diteliti. Konsep-konsep utama yang dipilih harus relevan
dan mampu menjelaskan fenomena yang diamati. Integrasi
konsep secara logis akan memudahkan analisis data dan
penarikan  kesimpulan. Kerangka teoritis yang baik akan
memperjelas hubungan sebab-akibat dan memperkuat validitas
penelitian.

Dalam konteks kajian PAI, pemahaman tentang state of the art
menjadi sangat penting agar penelitian tidak ketinggalan zaman
dan mampu mengikuti perkembangan terbaru. Melalui kajian ini,
peneliti dapat mengetahui inovasi, tren, serta tantangan yang
sedang dihadapi dalam bidang pendidikan agama Islam. Dengan
demikian, penelitian yang dilakukan akan lebih relevan,
kontekstual, dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan ilmu dan praktik keislaman.

Dengan memahami dan menguasai aspek-aspek tersebut,
mahasiswa diharapkan mampu menyusun kajian teori dan
tinjauan pustaka yang komprehensif, sistematis, dan mampu
memperkuat kualitas penelitian mereka. Hal ini akan menjadi
fondasi yang kokoh dalam setiap tahapan penelitian, serta
memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar memberikan
manfaat dan kontribusi ilmiah yang signifikan.

4.1 Peran Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian fundamental dalam proses
penelitian ilmiah karena berfungsi sebagai landasan teoritis yang
mendukung seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Melalui kajian
terthadap literatur yang relevan, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep utama,
temuan-temuan sebelumnya, serta celah penelitian yang masih
terbuka untuk diisi. Dengan kata lain, tinjauan pustaka berperan
sebagai fondasi yang mengarahkan arah penelitian dan
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memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak berdiri
sendiri, melainkan berakar pada kajian ilmiah yang sudah ada.

Secara spesifik, peran utama dari tinjauan pustaka adalah sebagai
berikut:

4.1.1 Menyusun Kerangka Teoritis dan Konseptual

Tinjauan pustaka membantu peneliti dalam mengidentifikasi
teori-teori, model, maupun konsep-konsep utama yang relevan
dengan masalah penelitian. Sebagai contoh, dalam penelitian
tentang efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam
pendidikan agama Islam, peneliti perlu mengkaji teori-teori
pembelajaran, teknologi pendidikan, serta kajian terkait PAI yang
relevan. Dengan demikian, kerangka teoritis yang dihasilkan akan
kokoh dan mampu mendukung analisis data secara ilmiah.

4.1.2 Mengidentifikasi Celah dan Kesenjangan
Penelitian

Melalui kajian literatur, peneliti dapat menemukan kekurangan,
kelemahan, atau area yang belum banyak diteliti dalam bidang
tertentu. Misalnya, studi sebelumnya mungkin belum banyak
membahas pengaruh media digital terhadap pemahaman akhlak
siswa dalam konteks pendidikan agama. Dengan mengetahui
celah ini, peneliti dapat merumuskan masalah yang lebih spesifik
dan relevan, serta memberikan kontribusi baru dalam bidang
tersebut.

4.1.3 Menguatkan  Argumen dan  Justifikasi
Penelitian

Tinjauan pustaka berfungsi sebagai dasar argumentatif yang
memperkuat alasan dilakukannya penelitian. Dengan mengutip
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, peneliti dapat
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki dasar
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ilmiah yang kuat dan akan memberikan manfaat serta kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

4.1.4 Menjadi Panduan dalam Menentukan Variabel
dan Instrumen

Literatur yang dikaji akan membantu peneliti dalam menentukan
variabel-variabel yang perlu diukur dan instrumen yang sesuai.
Sebagai contoh, jika penelitian berfokus pada persepsi siswa
terhadap metode pembelajaran tertentu, peneliti perlu mengacu
pada kajian sebelumnya yang membahas pengukuran persepsi
dan instrumen yang valid.

4.1.5 Menyusun Landasan untuk Analisis Data

Kajian pustaka juga berperan dalam memberikan kerangka
analisis yang sistematis. Dengan memahami teori dan temuan
sebelumnya, peneliti dapat mengembangkan kerangka analisis

yang sesual, misalnya menggunakan model analisis tertentu yang
telah terbukti valid dan reliabel.

4.1.6 Menunjukkan Relevansi dan Aktualitas
Penelitian

Dalam konteks bidang PAI, tinjauan pustaka harus mampu
menunjukkan perkembangan terbaru dan tren terkini. Hal ini
penting agar penelitian tidak ketinggalan zaman dan mampu
memberikan solusi terhadap tantangan yang sedang dihadapi.
Sebagai contoh, perkembangan teknologi digital ~dalam
pendidikan agama saat ini menjadi fokus utama dalam banyak
kajian terbaru, sehingga penelitian yang relevan harus mampu
menyesuaikan diri dengan tren ini.

Secara umum, peran tinjauan pustaka tidak hanya sebatas
mengumpulkan literatur, tetapi juga mengkritisi, menganalisis,
dan menyusun literatur tersebut secara sistematis sehingga
mampu memperkuat kerangka berpikir dan argumen ilmiah.
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Dengan demikian, penelitian akan memiliki dasar yang kokoh
dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
Pendidikan Agama Islam.

4.2 Cara Mencari dan Mengelola
Referensi

Proses pencarian dan pengelolaan referensi merupakan tahapan
penting dalam menyusun kajian pustaka yang kredibel dan
sistematis. Langkah awal dimulai dari identifikasi sumber-sumber
yang kredibel dan relevan, kemudian diikuti dengan pengelolaan
yang terstruktur agar memudahkan proses penulisan dan
pengutipan.

4.2.1 Identifikasi Sumber Referensi yang Kredibel

Sumber referensi yang kredibel harus memenuhi beberapa
kriteria, seperti peer-reviewed, berasal dari penerbit terkemuka,
dan memiliki reputasi ilmiah yang baik. Beberapa sumber utama
yang umum digunakan meliputi:

e Jurnal ilmiah internasional dan nasional yang
terindeks di database seperti Scopus, Web of Science,
atau Google Scholar.

e Buku akademik dan monograf yang ditulis oleh pakar
di bidangnya dan diterbitkan oleh penerbit bereputasi.

e Dokumen resmi dan laporan penelitian dari lembaga
pemerintah, organisasi internasional, maupun institusi
pendidikan.

e Disertasi dan tesis yang telah melalui proses review
akademik.

Contoh, dalam penelitian tentang pendidikan karakter dalam
PAI, peneliti dapat mencari artikel dari jurnal seperti Journal of
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Islamic Education atau Islamic Studies Journal yang memiliki DOI
aktif dan terindeks secara internasional.

4.2.2 Penggunaan Database Akademik dan Katalog
Perpustakaan

Kemajuan teknologi memudahkan pencarian literatur melalui
berbagai platform digital. Beberapa database yang umum
digunakan meliputi:

e Google Scholar (scholar.google.com)

e PubMed (untuk literatur terkait kesehatan dan psikologi)

e Scopus dan Web of Science (untuk jurnal internasional)

e Perpustakaan digital universitas dan katalog online
yang menyediakan akses ke buku dan dokumen resmi.

Penggunaan kata kunci yang tepat sangat penting agar hasil
pencarian relevan. Misalnya, untuk penelitian tentang pengaruh
media digital dalam pembelajaran PAI, kata kunci yang
digunakan bisa berupa: ""digital media in Islamic education"",
""'technology-based learning in PAI"", atau ""'media pembelajaran dalam

pendidikan agama Islam'".
4.2.3 Pengelolaan Referensi Secara Sistematis
Setelah mendapatkan referensi yang relevan, langkah berikutnya

adalah mengelola sumber tersebut secara sistematis. Beberapa
perangkat lunak yang umum digunakan meliputi:

e Zoteto
e Mendeley
e EndNote

Perangkat lunak ini membantu dalam:
e Menyimpan dan mengorganisasi referensi dalam folder
atau kategori tertentu.
e Mengelola metadata dan file PDF secara lengkap.
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e Memudahkan proses pengutipan secara otomatis sesual
gaya APA, MLA, atau Chicago.

e Membuat daftar pustaka secara otomatis dan terintegrasi
dengan dokumen penulisan.

Contoh, saat menulis skripsi atau artikel ilmiah, mahasiswa dapat
mengimpor referensi dari database ke dalam Mendeley, lalu
mengutip secara langsung saat menulis di Word, sehingga
meminimalisasi kesalahan kutip dan memudahkan pembuatan
daftar pustaka.

4.2.4 Teknik Pengutipan dan Pembuatan Daftar
Pustaka

Pengutipan harus dilakukan secara konsisten sesuai dengan gaya
sitasi yang berlaku, misalnya APA Style. Setiap kutipan harus
lengkap dan akurat, mencantumkan nama penulis, tahun terbit,
dan nomor halaman jika diperlukan. Contoh kutipan langsung
dalam teks:

""Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa"" (Sari & Rahman, 2020, p.
45).

Daftar pustaka harus disusun secara alfabetis dan lengkap sesuai
format yang ditentukan. Penggunaan perangkat lunak akan
sangat membantu dalam memastikan konsistensi dan keakuratan
kutipan serta daftar pustaka.

4.2.5 Evaluasi dan Verifikasi Sumber

Setelah mengumpulkan dan mengelola referensi, penting untuk
melakukan evaluasi terhadap keabsahan dan relevansi sumber
tersebut. Pastikan bahwa sumber tersebut terbaru, memiliki
reputasi ilmiah, dan sesuai dengan fokus penelitian. Jika perlu,
lakukan cross-check terhadap kutipan dan data yang disajikan
dalam literatur tersebut.
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Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, proses pencarian
dan pengelolaan referensi akan menjadi lebih efisien, sistematis,
dan menghasilkan kajian pustaka yang berkualitas tinggi serta
mampu mendukung kekuatan argumen dalam penelitian.

4.3 Pengembangan Kerangka Teoritis

Pengembangan kerangka teoritis merupakan tahap penting dalam
proses penelitian karena berfungsi sebagai fondasi konseptual
yang mengarahkan seluruh proses analisis dan interpretasi data.
Kerangka teoritis yang baik harus mampu menjelaskan hubungan
antar  variabel, mendukung hipotesis, serta memberikan
gambaran yang jelas mengenai konsep-konsep utama yang
digunakan.

4.3.1 Pemilihan Konsep-Konsep Utama

Langkah pertama dalam pengembangan kerangka teoritis adalah
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang relevan dengan
masalah penelitian. Konsep ini diambil dari hasil kajian pustaka
dan teori-teori yang sudah ada. Sebagai contoh, dalam penelitian
tentang pengaruh motivasi belajar terhadap keberhasilan belajar
siswa dalam PAI, konsep utama yang perlu dipilih meliputi:

e Motivasi belajar (dari teori motivasi seperti dari Deci &
Ryan, 1985)

e Keberhasilan belajar (misalnya, dari indikator nilai
akademik dan partisipasi aktif siswa)

o Faktor-faktor pendukung motivasi (seperti dukungan
lingkungan, persepsi diri, dan lain-lain)

Pemilihan konsep harus didasarkan pada relevansi dan

kedalaman literatur yang ada, serta mampu menjelaskan
fenomena yang diamati.
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4.3.2 Integrasi Konsep Secara Logis

Setelah konsep utama teridentifikasi, langkah berikutnya adalah
mengintegrasikannya secara logis dalam sebuah kerangka berpikir
yang sistematis. Hal ini dilakukan dengan menyusun hubungan
sebab-akibat atau hubungan kausal antar konsep. Misalnya,
dalam contoh di atas, kerangka teoritis dapat menyatakan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap keberhasilan
belajar, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung seperti
dukungan lingkungan dan persepsi diri.

Penggunaan diagram atau model visual dapat membantu
memudahkan pemahaman hubungan antar variabel. Contoh
model tersebut dapat berupa diagram panah yang menunjukkan
hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel.

4.3.3 Menyusun Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan representasi visual maupun naratif
yang menggambarkan hubungan antar konsep dan variabel dalam
penelitian. Kerangka ini harus mampu menjelaskan secara
sistematis bagaimana variabel independen mempengaruhi
variabel dependen, serta peran variabel moderator atau mediator
jika ada.

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang pengaruh media sosial
terhadap  persepsi  keislaman, kerangka berpikir dapat
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial (variabel
independen) mempengaruhi persepsi keislaman (variabel
dependen), dengan faktor moderasi seperti tingkat literasi
digital dan pengaruh lingkungan sosial.

4.3.4 Memberikan Dasar untuk Analisis Data
Kerangka teoritis yang dikembangkan harus mampu menjadi

dasar dalam memilih teknik analisis data yang sesuai. Misalnya,
jika kerangka menunjukkan hubungan kausal antara variabel,
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maka analisis statistik seperti regresi linier atau path analysis
dapat digunakan. Jika kerangka menunjukkan hubungan yang
lebih kompleks, model analisis yang lebih canggih seperti
Structural Equation Modeling (SEM) dapat dipertimbangkan.

4.3.5 Menjaga Konsistensi dan Relevansi

Pengembangan kerangka teoritis harus dilakukan secara
konsisten dan relevan dengan masalah penelitian. Jangan sampai
kerangka tersebut terlalu luas sehingga kehilangan fokus, maupun
terlalu sempit sehingga tidak mampu menjelaskan fenomena
secara komprehensif. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan
revisi dan penyempurnaan secara berkelanjutan berdasarkan
literatur terbaru dan data empiris yang diperoleh.

4.3.5 Contoh Pengembangan Kerangka Teoritis

Misalnya, dalam penelitian tentang pengaruh pengajaran berbasis
Al-Qur'an terhadap karakter siswa, kerangka teoritis dapat
mengacu pada teori pendidikan karakter (Noddings, 2005) dan
teori pembelajaran berbasis Al-Qur'an (Al-Qur'an dan Hadis).
Konsep utama yang diambil meliputi pengajaran berbasis Al-
Qur'an, karakter siswa, dan motivasi belajar. Hubungan yang
dihipotesiskan adalah bahwa pengajaran berbasis Al-Qur'an
meningkatkan karakter siswa melalui peningkatan motivasi
belajar dan penguatan nilai-nilai Islami.

Dengan demikian, pengembangan kerangka teoritis harus
dilakukan secara sistematis, logis, dan didukung oleh literatur
yang kredibel agar mampu menjadi dasar yang kokoh dalam
analisis dan interpretasi hasil penelitian.

4.4 State of the Art dalam Kajian PAI

State of the art dalam kajian Pendidikan Agama Islam (PAI)
merujuk pada perkembangan terbaru, tren, inovasi, serta
tantangan yang sedang dihadapi dalam bidang tersebut.
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Pemahaman terhadap kondisi terkini ini sangat penting agar
penelitian yang dilakukan relevan dan mampu memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu dan praktik
keislaman.

4.4.1 Perkembangan Tren Terkini dalam PAI

Dalam beberapa tahun terakhir, tren utama dalam kajian PAI
meliputi integrasi teknologi digital, pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi, serta pendekatan pedagogi yang lebih
kontekstual dan inovatif. Misalnya, penggunaan media digital dan
platform pembelajaran daring semakin marak, terutama selama
pandemi COVID-19, yang memaksa lembaga pendidikan untuk
beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi
(Khan et al., 2021).

Selain  itu, munculnya pendekatan pembelajaran  yang
menekankan pada pengembangan karakter dan nilai-nilai Islami
secara holistik, bukan hanya aspek kognitif, menjadi fokus utama
dalam kurikulum PAI modern. Pendekatan ini menuntut peneliti
dan pendidik untuk mengkaji efektivitas metode-metode baru
yang mampu menanamkan nilai-nilai keislaman secara mendalam
dan berkelanjutan.

4.4.2 Inovasi dalam Metodologi Penelitian PAI

Inovasi metodologi juga menjadi bagian dari state of the art, di
mana pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun campuran
digunakan secara bersamaan untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif. Penggunaan teknologi dalam pengumpulan data,
seperti survel daring, wawancara melalui video call, dan analisis
data berbasis big data, menjadi tren yang berkembang pesat
(Sulaiman & Rahman, 2022).

Selain itu, pendekatan berbasis phenomenology dan ethnography
semakin banyak digunakan untuk memahami pengalaman dan
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persepsi peserta didik terhadap pembelajaran PAI, terutama
dalam konteks keberagaman budaya dan sosial di Indonesia.

4.4.3 Tantangan dan Peluang dalam PAI

Tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan PAI saat
ini meliputi:

e Globalisasi dan modernisasi, yang membawa pengaruh
budaya asing dan menimbulkan tantangan dalam
mempertahankan identitas keislaman.

o Digitalisasi, yang meskipun membuka peluang inovasi,
juga menimbulkan risiko penyebaran konten yang tidak
sesual syariat.

e Kesenjangan akses pendidikan, terutama di daerah
terpencil, yang menghambat pemerataan kualitas
pendidikan agama.

Di sisi lain, peluang besar muncul dari kemajuan teknologi dan
media sosial yang dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai
Islam secara lebih luas dan efektif. Pengembangan kurikulum
berbasis teknologi dan pelatithan pendidik yang adaptif menjadi
kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan ini.

4.4.4 Relevansi Penelitian dengan State of the Art

Penelitian yang mengikuti perkembangan terbaru ini harus
mampu menyesuaikan diri dengan tren dan inovasi yang ada.
Sebagai contoh, studi tentang penggunaan media sosial dalam
pembelajaran PAI harus mampu mengkaji aspek efektivitas,
etika, dan dampaknya terhadap persepsi keislaman peserta didik.
Penelitian juga harus mampu mengidentifikasi solusi terhadap
tantangan yang ada, seperti pengembangan media digital yang
sesuai syariat dan akses yang merata.
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4.3.5 Pentingnya Mengetahui State of the Art

Memahami state of the art dalam bidang PAI membantu peneliti

untuk:

e Menempatkan penelitian dalam konteks ilmiah yang lebih
luas.

e Mengidentifikasi inovasi dan tren terbaru yang dapat diadopsi
dalam penelitian.

e Menghindari duplikasi penelitian dan memastikan kontribusi
yang orisinal.

e Menyesuaikan metodologi dan pendekatan yang relevan
dengan perkembangan zaman.

Dengan demikian, penelitian yang berbasis pada state of the art
akan lebih relevan, up-to-date, dan mampu memberikan solusi
nyata  terhadap  permasalahan  yang  dihadapi  dalam
pengembangan pendidikan agama Islam.

Rangkuman

Tinjauan pustaka memiliki peran penting sebagai fondasi teoritis
dalam penelitian ilmiah, membantu peneliti memahami konsep
utama, menemukan celah penelitian, serta memperkuat argumen
dan justifikasi. Selain itu, tinjauan pustaka menjadi panduan
dalam menentukan variabel, instrumen, dan kerangka analisis
data, sekaligus menunjukkan relevansi dan aktualitas penelitian.
Pengelolaan referensi yang sistematis dan kredibel mendukung
kualitas kajian pustaka, sementara pengembangan kerangka
teoritis harus logis dan didukung literatur terpercaya agar mampu
menjelaskan hubungan antar variabel secara jelas. Dalam konteks
PAI, state of the art menyoroti tren terbaru seperti integrasi
teknologi digital, inovasi metodologi, serta tantangan dan
peluang yang dihadapi, sehingga penelitian harus mampu
mengikuti perkembangan tersebut agar relevan dan memberikan
solusi nyata. Pemahaman terhadap kondisi terkini ini penting
untuk memastikan penelitian tetap up-to-date dan berkontribusi
secara signifikan dalam pengembangan ilmu dan praktik
pendidikan agama Islam.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa tinjauan pustaka dianggap sebagai fondasi
utama dalam proses penelitian ilmiah dan bagaimana literatur
yang relevan dapat memperkuat kerangka teoritis penelitian.
Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah sistematis dalam
mencari dan mengelola referensi yang kredibel untuk
mendukung penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam.
Uraikan proses pengembangan kerangka teoritis, mulai dari
pemilihan konsep utama hingga hubungan antar variabel,
serta pentingnya kerangka tersebut dalam analisis data.
Jelaskan pengertian state of the art dalam kajian PAI dan
sebutkan dua tren terbaru yang sedang berkembang dalam
bidang ini.

Bagaimana peneliti dapat menempatkan penelitiannya dalam
konteks perkembangan terbaru bidang PAI agar hasilnya
relevan dan up-to-date? Jelaskan langkah-langkah yang harus
dilakukan.

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang termasuk sumber referensi
kredibel dalam penelitian ilmiah?

a. Blog pribadi yang tidak terverifikasi

b. Jurnal ilmiah terindeks di database internasional

c. Artikel dari media sosial tanpa peer review

d. Website pribadi tanpa referensi ilmiah

Apa manfaat utama dari penggunaan perangkat lunak
manajemen referensi seperti Mendeley atau Zotero?

a. Mengedit isi dokumen secara otomatis

b. Mengelola dan menyusun daftar pustaka secara sistematis
c. Mengganti penulis dalam dokumen penelitian

d. Menghapus referensi yang tidak relevan secara otomatis
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Dalam pengembangan kerangka teoritis, langkah pertama

yang harus dilakukan adalah:

a. Mengumpulkan data empiris

b. Mengidentifikasi konsep-konsep utama dari kajian
pustaka

c.  Menyusun laporan hasil penelitian

d. Menentukan metode analisis data

Salah satu tren terbaru dalam penelitian PAT adalah:

a. Penggunaan media tradisional tanpa teknologi

b. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dan
teknologi digital

c. Mengabaikan aspek karakter dalam pembelajaran

d. Mengurangi  penggunaan  media  digital  dalam
pembelajaran

Dalam mencari referensi yang relevan, kata kunci yang tepat

harus:

a. Bersifat umum dan tidak spesifik

b. Mengandung istilah yang spesifik dan relevan dengan
topik penelitian

c. Diulang-ulang tanpa variasi

d. Tidak perlu disesuaikan dengan fokus penelitian

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan PAI saat

ini adalah:

a. Kurangnya inovasi teknologi

b. Globalisasi dan modernisasi yang mempengaruhi
identitas keislaman

c. Ketersediaan sumber belajar yang melimpah

d. Tidak adanya media sosial yang digunakan dalam
pembelajaran

Untuk  menempatkan  penelitian ~ dalam  konteks

perkembangan terbaru bidang PAI, peneliti harus:

a. Mengabaikan tren dan inovasi terbaru

b. Melakukan kajian terhadap literatur terbaru dan tren
terkini

c. Menggunakan teori yang sudah usang dan tidak relevan

d. Menghindari penggunaan teknologi dalam penelitian
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8.

10.

Dalam mengelola referensi, salah satu hal penting yang harus

diperhatikan adalah:

a. Mengabaikan keabsahan sumber

b. Menyimpan semua referensi tanpa pengelompokan

c. Melakukan evaluasi terhadap keabsahan dan relevansi
sumber

d. Menggunakan referensi dari sumber yang tidak
terverifikasi

Kerangka teoritis yang baik harus mampu:

a. Menjelaskan hubungan antar variabel secara logis dan
sistematis

. Menyusun teori secara acak tanpa hubungan yang jelas

c. Mengabaikan hubungan sebab-akibat antar konsep

d. Menggunakan konsep yang tidak relevan dengan masalah
penelitian

Salah satu manfaat memahami state of the art dalam bidang

PAT adalah:

a. Menghindari inovasi dan tren terbaru

b. Menempatkan penelitian dalam konteks ilmiah yang lebih
luas dan relevan

c. Mengurangi kebutuhan untuk kajian literatur terbaru

d. Mengabaikan tantangan dan peluang dalam bidang PAI

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti ingin meneliti pengaruh penggunaan media
sosial terhadap persepsi keislaman siswa di sekolah
menengah. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk mencari dan mengelola referensi yang kredibel serta
relevan dalam penelitian ini. Buatlah rencana sistematis yang
mencakup sumber, kata kunci, dan perangkat lunak yang
digunakan.

Anda sedang menyusun kerangka teoritis untuk penelitian
tentang pengaruh motivasi belajar terhadap keberhasilan
siswa dalam pembelajaran PAIL Buatlah diagram hubungan
antar konsep utama yang relevan dan jelaskan secara singkat
bagaimana hubungan tersebut mendukung hipotesis
penelitian Anda. " "
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BAB 5:

LANDASAN TEORI DAN
KERANGKA BERPIKIR

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pengertian dan fungsi landasan teori dalam
kerangka penelitian serta pentingnya landasan teori dalam
mendukung keabsahan dan kekuatan argumen penelitian.
Menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun kerangka
teoritis yang sistematis dan relevan dengan masalah
penelitian yang diangkat.

Mengidentifikasi komponen utama dalam penyusunan
kerangka berpikir dan bagaimana mengintegrasikannya
secara logis dalam rangkaian penelitian.

Menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian
dan bagaimana hubungan tersebut dapat dijelaskan
melalui kerangka berpikir yang terstruktur.
Mengaplikasikan  prinsip-prinsip  dalam  menyusun
landasan teori dan kerangka berpikir untuk mendukung
validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

Mengembangkan kemampuan dalam menghubungkan
teori dan konsep yang relevan dengan konteks penelitian,
khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam.
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kerangka
berpikir yang sistematis dalam menghasilkan penelitian
yang bermutu dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
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Pendahuluan

Dalam proses penelitian, landasan teori dan kerangka berpikir
memegang peranan yang sangat penting sebagai fondasi utama
yang mendukung seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Landasan
teori berfungsi sebagai pijakan konseptual yang memperkuat
dasar pemikiran dan memberikan kerangka acuan dalam
mengkaji masalah yang diangkat. Tanpa landasan teori yang kuat,
sebuah penelitian cenderung kehilangan arah dan keabsahan
ilmiahnya dapat dipertanyakan. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang fungsi landasan teori menjadi hal yang sangat
krusial bagi setiap peneliti, terutama dalam bidang Pendidikan
Agama Islam, di mana nilai-nilai keislaman dan konteks sosial
budaya harus diintegrasikan secara tepat dan relevan.

Selain itu, penyusunan kerangka berpikir merupakan langkah
strategis yang menghubungkan teori-teori yang telah dipilih
dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Kerangka berpikir ini
berfungsi sebagai peta jalan yang menggambarkan hubungan
antar variabel, baik yang bersifat sebab-akibat maupun yang
bersifat saling mempengaruhi. Dengan kerangka berpikir yang
sistematis, peneliti dapat menyusun hipotesis yang tepat dan
mengarahkan proses analisis data secara lebih terstruktur dan
logis. Hal ini sangat penting agar hasil penelitian tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga mampu memberikan penjelasan
yang mendalam dan solusi yang aplikatif terhadap masalah yang
dihadapi.

Dalam konteks penelitian ilmiah, hubungan antar variabel harus
mampu dijelaskan secara jelas dan logis melalui kerangka
berpikir. Hubungan ini tidak hanya sekadar hubungan statistik,
tetapi juga harus didukung oleh teori dan konsep yang relevan.
Dengan demikian, kerangka berpikir tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu analisis, tetapi juga sebagai jembatan yang
menghubungkan teori dengan data empiris yang diperoleh di
lapangan. Melalui pemahaman yang baik terhadap aspek-aspek
ini, peneliti akan mampu menghasilkan karya ilmiah yang tidak
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hanya valid secara metodologis, tetapi juga bermakna secara
ilmiah dan sosial.

Pada bagian ini, peserta didik diharapkan mampu memahami
secara komprehensif mengenai pentingnya landasan teori dan
kerangka berpikir dalam menyusun sebuah penelitian. Mereka
juga diharapkan mampu mengidentifikasi langkah-langkah praktis
dalam menyusun kerangka teoritis yang relevan dan mampu
menghubungkan teori tersebut dengan variabel-variabel yang
akan diteliti. Dengan demikian, proses penelitian yang dilakukan
akan lebih terarah, sistematis, dan mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

5.1 Fungsi Landasan Teori

Landasan teori memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses penelitian karena berfungsi sebagai pijakan konseptual
yang mendasari seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Fungsi
utama dari landasan teori adalah memberikan kerangka acuan
yang kokoh dan sistematis dalam memahami fenomena yang
sedang diteliti. Dengan adanya landasan teori, peneliti dapat
mengidentifikasi konsep-konsep utama, variabel-variabel yang
relevan, serta hubungan-hubungan yang mungkin terjadi di
antara variabel tersebut. Hal ini sangat penting agar penelitian
memiliki arah yang jelas dan tidak menyimpang dari kerangka
keilmuan yang berlaku.

Selain itu, landasan teori berfungsi sebagai dasar untuk
mengembangkan kerangka konseptual yang akan digunakan
dalam penelitian. Kerangka ini membantu peneliti dalam
merumuskan pertanyaan penelitian, menyusun hipotesis, dan
menentukan variabel-variabel yang akan diukur. Sebagai contoh,
dalam penelitian tentang pengaruh pendidikan karakter terhadap
perilaku siswa di madrasah, landasan teori yang relevan dapat
mencakup teori-teori tentang pendidikan karakter, psikologi
perkembangan, dan teori perilaku. Dengan mengacu pada teori-
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teori tersebut, peneliti dapat menjelaskan secara ilmiah mengapa
dan bagaimana pendidikan karakter dapat mempengaruhi
perilaku siswa.

Lebih jauh lagi, landasan teori berfungsi sebagai alat untuk
menginterpretasi hasil penelitian. Ketika data telah dikumpulkan
dan dianalisis, landasan teori akan membantu peneliti dalam
menafsirkan temuan tersebut secara ilmiah dan logis. Misalnya,
jika hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara pengajaran nilai-nilai Islam dan sikap religius siswa,
landasan teori tentang nilai-nilai Islam dan pembentukan karakter
akan memperkuat penjelasan tersebut.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), landasan teori
juga berperan dalam memastikan bahwa penelitian tidak hanya
bersifat empiris, tetapi juga memiliki dasar keilmuan yang kuat
dan relevan dengan nilai-nilai keislaman. Sebagai contoh, teori
tentang akhlak dalam Islam dapat menjadi landasan untuk
meneliti pengembangan karakter berbasis nilai-nilai Islam di
kalangan pelajar. Dengan demikian, fungsi landasan teori tidak
hanya sebagai fondasi konseptual, tetapi juga sebagai alat untuk
memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian serta
keberlanjutan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang PAI.

Secara umum, fungsi utama dari landasan teori dapat dirangkum
dalam beberapa poin berikut:

e Memberikan kerangka konseptual yang sistematis dan
logis dalam memahami fenomena yang diteliti.

e Menjadi dasar dalam merumuskan masalah, tujuan, dan
hipotesis penelitian.

e Membantu dalam memilih dan menentukan variabel-
variabel yang relevan.

e Menjadi acuan dalam menganalisis dan menginterpretasi
data.

e Menjadi dasar untuk mengembangkan kerangka berpikir
yang koheren dan konsisten.
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Penggunaan landasan teori yang tepat dan kuat akan
meningkatkan kualitas penelitian, karena mampu memperkuat
argumen ilmiah dan memberikan kepercayaan terhadap hasil
yang diperoleh. Sebaliknya, penggunaan landasan teori yang tidak
relevan atau lemah dapat menyebabkan penelitian menjadi tidak
valid dan tidak mampu memberikan kontribusi yang berarti
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

5.2 Penyusunan Kerangka Berpikir

Penyusunan kerangka berpikir merupakan langkah penting dalam
proses penelitian karena berfungsi sebagai peta jalan yang
menghubungkan teori, variabel, dan hubungan yang akan diteliti
secara sistematis dan logis. Kerangka berpikir membantu peneliti
dalam memvisualisasikan hubungan antar konsep dan variabel
yang menjadi fokus penelitian, sehingga memudahkan dalam
merumuskan pertanyaan penelitian, hipotesis, serta dalam proses
analisis data.

Langkah awal dalam menyusun kerangka berpikir adalah
mengidentifikasi variabel utama yang akan diteliti. Variabel ini
biasanya berasal dari landasan teori yang telah dipilih
sebelumnya. Variabel tersebut dapat berupa variabel independen,
dependen, maupun variabel moderator atau mediator, tergantung
dari kompleksitas dan tujuan penelitian. Sebagai contoh, dalam
penelitian tentang pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
akademik siswa, variabel motivasi belajar merupakan variabel
independen, sedangkan prestasi akademik adalah wvariabel

dependen.

Setelah variabel diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
menentukan hubungan antar variabel tersebut. Hubungan ini
harus didasarkan pada teori yang relevan dan didukung oleh studi
empiris sebelumnya. Misalnya, teori motivasi yang dikembangkan
oleh Deci dan Ryan (2000) menyatakan bahwa motivasi intrinsik
dan ekstrinsik berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.
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Dengan demikian, kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai
hubungan sebab-akibat antara motivasi dan prestasi akademik.
Dalam menyusun kerangka berpikir, peneliti juga perlu
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
hubungan tersebut, seperti variabel moderator atau mediator.
Variabel moderator dapat memperkuat atau melemahkan
hubungan antara variabel utama, sedangkan variabel mediator
menjelaskan proses atau mekanisme yang menghubungkan
variabel independen dan dependen. Sebagai contoh, dalam
penelitian tentang pengaruh pendidikan karakter terhadap
perilaku siswa, faktor lingkungan keluarga dapat berperan sebagai
variabel moderator yang mempengaruhi kekuatan hubungan
tersebut.

Penggambaran kerangka berpikir biasanya dilakukan dalam
bentuk diagram atau skema visual yang menunjukkan hubungan
antar variabel secara sistematis. Diagram ini memudahkan
peneliti dan pembaca dalam memahami alur logika penelitian.
Sebagai contoh, diagram hubungan antara variabel dapat berupa
panah yang menunjukkan arah pengaruh dari variabel
independen ke wvariabel dependen, serta adanya variabel
moderator atau mediator yang mempengaruhi hubungan
tersebut.

Selain itu, kerangka berpikir harus mampu menjelaskan secara
logis dan ilmiah bagaimana variabel-variabel tersebut saling
berinteraksi. Peneliti harus mampu mengartikulasikan hubungan
tersebut berdasarkan teori dan bukti empiris yang ada. Misalnya,
dalam penelitian tentang pengaruh pengajaran nilai-nilai Islam
terhadap karakter siswa, kerangka berpikir harus mampu
menunjukkan bagaimana proses pengajaran nilai-nilai tersebut
mempengaruhi pembentukan karakter melalui mekanisme
internalisasi dan pengamalan.

Penyusunan  kerangka berpikir yang baik juga harus

memperhatikan aspek kejelasan dan konsistensi. Setiap hubungan
yang digambarkan harus didukung oleh teori yang kuat dan
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relevan, serta harus mampu menjawab pertanyaan penelitian
secara logis. Dengan demikian, kerangka berpikir tidak hanya
sebagai gambaran visual, tetapi juga sebagai landasan logis yang
mengarahkan seluruh proses penelitian.

Dalam konteks penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam,
kerangka berpikir harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dan konteks sosial budaya yang berlaku. Sebagai
contoh, dalam penelitian tentang pengaruh pembelajaran Al-
Qur'an terhadap akhlak siswa, kerangka berpikir harus mampu
menunjukkan  bagaimana proses pembelajaran  tersebut
mempengaruhi karakter melalui mekanisme internalisasi nilai-
nilai keislaman yang diajarkan.

Secara umum, penyusunan kerangka berpikir meliputi langkah-
langkah berikut:

e Mengidentifikasi variabel utama berdasarkan landasan
teori.

e Menentukan hubungan sebab-akibat atau hubungan lain
yang relevan antar variabel.

e Menambahkan variabel moderator atau mediator jika
diperlukan.

e Menggambarkan hubungan tersebut dalam bentuk
diagram atau skema visual.

e Menjelaskan secara logis dan ilmiah hubungan yang
digambarkan.

Kerangka berpikir yang sistematis dan logis akan memudahkan
peneliti dalam merancang instrumen penelitian, menganalisis
data, dan menarik kesimpulan yang valid. Selain itu, kerangka ini
juga akan memudahkan pembaca dalam memahami alur logika
penelitian dan kontribusinya terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan.
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5.3 Hubungan antar Variabel dalam
Penelitian

Hubungan antar variabel merupakan inti dari proses penelitian
karena menentukan bagaimana variabel-variabel tersebut saling
mempengaruhi dan berinteraksi dalam rangka menjawab masalah
penelitian. Pemahaman yang baik tentang hubungan ini sangat
penting agar peneliti dapat menyusun hipotesis yang tepat,
merancang instrumen pengumpulan data yang relevan, serta
melakukan analisis yang valid dan reliabel.

Dalam penelitian ilmiah, hubungan antar variabel biasanya
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu hubungan sebab-
akibat (kausal), hubungan korelasional, dan hubungan saling
mempengaruhi (interdependen). Hubungan sebab-akibat adalah
hubungan di mana satu variabel (sebagai sebab) mempengaruhi
variabel lain (sebagai akibat). Sebagai contoh, penerapan metode
pembelajaran aktif (variabel independen) dapat mempengaruhi hasz/
belajar siswa (variabel dependen). Hubungan ini harus didukung
oleh teori yang menjelaskan mekanisme pengaruh tersebut,
seperti teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya
partisipasi aktif dalam proses belajar (Vygotsky, 1978).

Sedangkan hubungan korelasional ~menunjukkan adanya
hubungan antara dua variabel tanpa menyiratkan adanya
pengaruh sebab-akibat secara langsung. Misalnya, hubungan
antara tingkat motivasi belajar dan prestasi akademik sering kali
bersifat korelasional. Hubungan ini penting untuk diketahui agar
peneliti dapat memahami pola hubungan yang ada dan
mengidentifikasi variabel-variabel yang perlu dikendalikan dalam
analisis.

Dalam konteks penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam,
hubungan antar variabel harus mampu menjelaskan secara ilmiah
bagaimana nilai-nilai keislaman, pembelajaran, dan karakter saling
berinteraksi. Sebagai contoh, penelitian tentang pengaruh
pengajaran akhlak berbasis Al-Qur'an terhadap perilaku siswa
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harus mampu menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai
tersebut melalui pembelajaran akan mempengaruhi karakter
siswa secara langsung maupun tidak langsung.

Selain itu, hubungan antar variabel juga dapat dipengaruhi oleh
variabel moderator dan mediator. Variabel moderator berfungsi
sebagai variabel yang mempengaruhi kekuatan atau arah
hubungan antara variabel independen dan dependen. Sebagai
contoh, #ingkat pendidikan orang tna dapat memoderasi pengaruh
pembelajaran agama di sekolah terhadap karakter siswa. Variabel
mediator, di sisi lain, menjelaskan proses atau mekanisme yang
menghubungkan variabel independen dan dependen. Sebagai
contoh, internalisasi nilai-nilai keislaman dapat menjadi mediator
yang  menjelaskan  bagaimana  proses  pembelajaran
mempengaruhi karakter siswa.

Penggambaran hubungan antar variabel biasanya dilakukan
dalam bentuk diagram jalur (path diagram) yang menunjukkan
arah pengaruh dan hubungan antara variabel. Diagram ini
memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami alur logika
penelitian serta memvisualisasikan hubungan yang kompleks
secara sistematis.

Dalam menganalisis hubungan antar variabel, peneliti harus
memastikan bahwa hubungan tersebut didukung oleh teori yang
kuat dan data empiris yang valid. Penggunaan analisis statistik
seperti regresi, korelasi, atau analisis jalur (path analysis) sangat
membantu dalam menguji hubungan tersebut secara kuantitatif.
Sebagai contoh, dalam penelitian tentang pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi akademik, analisis regresi dapat
digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh motivasi
terhadap prestasi, sekaligus mengendalikan variabel lain yang
relevan.

Selain aspek kuantitatif, dalam penelitian kualitatif, hubungan
antar variabel lebih bersifat interpretatif dan didasarkan pada
pemahaman mendalam terhadap konteks dan makna yang
terkandung dalam data. Peneliti harus mampu menjelaskan

~ 71 ~



bagaimana variabel-variabel tersebut saling berinteraksi melalui
proses sosial dan psikologis yang kompleks.

Secara umum, hubungan antar variabel harus mampu menjawab
pertanyaan penelitian secara logis dan ilmiah, serta mampu
memberikan gambaran yang jelas tentang mekanisme dan proses
yang terjadi. Dengan memahami hubungan ini, peneliti dapat
menyusun  hipotesis yang tepat, merancang instrumen
pengumpulan data yang relevan, dan melakukan analisis yang
akurat.

Penggunaan landasan teori dan kerangka berpikir yang tepat akan
memperkuat validitas internal dan eksternal penelitian. Sebagai
contoh, dalam penelitian tentang pengaruh pembelajaran
berbasis nilai-nilai Islam terhadap karakter siswa, hubungan yang
dijelaskan secara teoritis harus mampu dipertanggungjawabkan
secara ilmiah dan relevan dengan konteks sosial budaya yang
berlaku.

Rangkuman

Landasan teori memiliki peranan penting dalam penelitian
sebagai pijakan konseptual yang mendasari seluruh proses
penelitian. Fungsi utamanya adalah memberikan kerangka acuan
yang sistematis untuk memahami fenomena yang diteliti.
Landasan teori membantu peneliti mengidentifikasi konsep
utama, variabel relevan, serta hubungan antar variabel tersebut,
sehingga penelitian memiliki arah yang jelas dan sesuai dengan
kerangka keilmuan.

Selain itu, landasan teori digunakan untuk mengembangkan
kerangka konseptual yang memandu dalam merumuskan
masalah, hipotesis, dan variabel yang akan diukur. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam, landasan teori tentang akhlak
dan nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam meneliti pengembangan

karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Landasan ini juga
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berfungsi sebagai alat interpretasi hasil penelitian, memperkuat
penjelasan terhadap temuan yang diperoleh.

Secara umum, fungsi utama landasan teori meliputi pemberian
kerangka konseptual, dasar dalam merumuskan masalah dan
hipotesis, pemilihan variabel, serta sebagai acuan analisis dan
interpretasi data. Penggunaan landasan teori yang relevan dan
kuat akan meningkatkan kualitas dan validitas hasil penelitian,
sedangkan yang tidak relevan dapat menurunkan kontribusi
ilmiah dari penelitian tersebut.

Pentingnya landasan teori juga terletak pada kemampuannya
memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian serta
mendukung  pengembangan  ilmu  pengetahuan  secara
berkelanjutan. Dengan demikian, landasan teori menjadi fondasi
utama dalam setiap proses penelitian yang sistematis dan ilmiah.

1. Memberikan kerangka konseptual yang sistematis dan
logis dalam memahami fenomena.

2. Menjadi dasar dalam merumuskan masalah, tujuan, dan
hipotesis.

3. Membantu dalam menentukan variabel yang relevan.
4. Menjadi acuan dalam analisis dan interpretasi data.
5. Menguatkan argumen ilmiah dan meningkatkan kualitas

penelitian.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian landasan teori dalam penelitian dan
sebutkan fungsi utamanya dalam mendukung keabsahan hasil
penelitian.

Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah utama dalam
menyusun kerangka teoritis yang sistematis dan relevan
dengan masalah penelitian.

Uraikan komponen utama yang harus ada dalam penyusunan
kerangka berpikir dan bagaimana mengintegrasikannya secara
logis dalam proses penelitian.

Jelaskan bagaimana hubungan antar variabel dalam penelitian
dapat dijelaskan melalui kerangka berpikir yang terstruktur
dan apa peran diagram visual dalam proses ini.

5. Analisis pentingnya hubungan antar variabel yang didukung
oleh teori dan data empiris dalam memastikan validitas dan
reliabilitas penelitian.

Soal Pilihan Berganda

1. Fungsi utama dari landasan teori dalam penelitian adalah...

a. Menyusun laporan penelitian secara lengkap
b. Memberikan kerangka acuan yang kokoh dan sistematis
c. Mengumpulkan data dari responden
d. Menentukan metode analisis data
2. Langkah pertama dalam menyusun kerangka berpikir

adalah. ..

a. Menggambarkan diagram hubungan variabel

b. Mengidentifikasi variabel utama yang akan diteliti
c.  Menyusun hipotesis secara langsung

d. Mengumpulkan data lapangan
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Variabel yang berperan sebagai faktor yang mempengaruhi
variabel lain disebut...

a. Variabel dependen

b. Variabel moderator

c. Variabel independen

d. Variabel mediator

Dalam menyusun kerangka berpikir, diagram visual biasanya
digunakan untuk...

a. Menyusun laporan akhir penelitian

b. Menunjukkan hubungan antar variabel secara sistematis
c. Mengumpulkan data dari responden

d. Menghitung statistik deskriptif

Hubungan sebab-akibat antara wvariabel harus didukung
oleh...

a. Data statistik saja

b. Teori dan studi empiris yang relevan

c. Pendapat pribadi peneliti

d. Hasil observasi lapangan tanpa teori

Variabel mediator berfungsi untuk...

a. Meningkatkan kekuatan hubungan antara variabel utama

b. Menjelaskan proses atau mekanisme yang
menghubungkan variabel

c. Mengurangi pengaruh variabel lain dalam penelitian

d. Menjadi variabel pengganggu dalam analisis

Dalam penelitian tentang pengaruh pembelajaran Al-Qut'an

terthadap karakter siswa, kerangka berpikir harus mampu

menunjukkan. ..

a. Hubungan langsung tanpa proses internalisasi

b. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai keislaman
mempengaruhi karakter siswa

c. Hanya hubungan statistik tanpa teori pendukung

d. Pengaruh variabel lingkungan keluarga secara langsung
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8.

10.

Salah satu manfaat dari menyusun kerangka berpikir yang

sistematis adalah...

a. Mempercepat proses pengumpulan data

b. Memudahkan dalam merancang instrumen penelitian dan
analisis data

c. Mengurangi kebutuhan analisis statistik

d. Menghindari perlunya teori dalam penelitian

Dalam konteks penelitian di bidang Pendidikan Agama
Islam, kerangka berpikir harus mampu mengintegrasikan...

a. Nilai-nilai keislaman dan konteks sosial budaya

b. Hanya teori-teori psikologi umum

c. Data kuantitatif saja tanpa teori

d. Pendapat pribadi tanpa dasar teori

Hubungan antar variabel yang didukung oleh teori dan bukti
empiris akan menghasilkan. ..

a. Validitas internal dan eksternal yang tinggi

b. Data yang tidak reliabel

c. Kesimpulan yang subjektif

d. Hanya analisis statistik tanpa makna ilmiah

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah peneliti ingin meneliti pengaruh pembelajaran nilai-
nilai Islam terhadap karakter siswa di madrasah. Buatlah
kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara
variabel utama tersebut, termasuk wvariabel mediator dan
moderator yang relevan. Jelaskan secara singkat bagaimana
proses internalisasi nilai-nilai Islam dapat mempengaruhi
karakter siswa dan faktor apa yang dapat memoderasi
hubungan tersebut.

Anda diminta untuk menyusun landasan teori dan kerangka
berpikir dalam penelitian tentang pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi akademik siswa di sekolah dasar.
Identifikasi teori yang relevan, variabel utama, dan hubungan
yang akan dikembangkan. Buatlah diagram sederhana yang
menggambarkan hubungan tersebut dan jelaskan secara
singkat logika di balik hubungan yang Anda buat. " "
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BAB 6:
RUMUSAN MASALAH,

TUJUAN, DAN HIPOTESIS

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pentingnya menyusun rumusan masalah yang
jelas, spesifik, dan terfokus sebagai langkah awal dalam
proses penelitian.

Menjelaskan proses dan kriteria dalam menyusun rumusan
masalah yang efektif dan relevan dengan konteks penelitian.
Mengidentifikasi komponen utama yang harus ada dalam
rumusan masalah serta cara merumuskan pertanyaan
penelitian yang mampu menggambarkan inti permasalahan.
Menjelaskan hubungan antara rumusan masalah dan langkah
selanjutnya dalam penelitian, seperti penentuan tujuan dan
pengembangan hipotesis.

Memahami proses menyusun tujuan penelitian yang sesuai
dan mendukung rumusan masalah yang telah dirumuskan,
serta mampu merumuskan tujuan secara spesifik dan terukur.
Menguraikan peran dan pentingnya tujuan penelitian dalam
memberikan arah dan fokus terhadap seluruh proses
penelitian.

Menjelaskan proses dan kriteria dalam menentukan hipotesis
penelitian, termasuk dasar teoritis dan relevansinya dalam
pengujian empiris, khususnya dalam penelitian kuantitatif.



Pendahuluan

Dalam setiap proses penelitian, langkah awal yang sangat krusial
adalah menyusun rumusan masalah. Rumusan masalah berfungsi
sebagai fondasi utama yang akan menentukan arah dan fokus
dari seluruh kegiatan penelitian. Tanpa rumusan masalah yang
jelas dan terarah, proses pengumpulan data, analisis, hingga
pengambilan kesimpulan bisa menjadi tidak terarah dan tidak
efektif. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
bagaimana menyusun rumusan masalah yang baik sangat penting
bagi setiap peneliti, baik pemula maupun yang sudah
berpengalaman. Rumusan masalah yang baik harus mampu
menggambarkan fenomena yang akan diteliti secara spesifik dan
mampu menjawab pertanyaan utama yang menjadi fokus
penelitian.

Selain itu, setelah rumusan masalah disusun, langkah berikutnya
adalah menyusun tujuan penelitian. Tujuan ini harus selaras dan
mendukung rumusan masalah yang telah  dirumuskan
sebelumnya. Tujuan penelitian berfungsi sebagai gambaran hasil
akhir yang ingin dicapai dan menjadi panduan dalam proses
pelaksanaan penelitian. Dengan merumuskan tujuan secara tepat,
peneliti dapat memastikan bahwa seluruh kegiatan penelitian
berjalan sesuai dengan arah yang diinginkan dan hasilnya dapat
memberikan manfaat serta jawaban terhadap permasalahan yang
diangkat.

Selanjutnya, dalam penelitian kuantitatif, penentuan hipotesis
menjadi bagian penting yang tidak boleh diabaikan. Hipotesis
merupakan dugaan awal yang didasarkan pada landasan teori dan
kajian pustaka, yang kemudian akan diuji melalui data empiris.
Hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah dan menjadi dasar dalam pengujian statistik.
Dalam konteks penelitian kualitatif, keberadaan hipotesis tidak
selalu diperlukan, karena fokusnya lebih pada eksplorasi dan
pemahaman mendalam terhadap fenomena.
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Dengan memahami ketiga komponen ini—rumusan masalah,
tujuan, dan hipotesis—peneliti dapat menjalankan proses
penelitian secara sistematis dan terarah. Ketepatan dalam
menyusun ketiganya akan memudahkan dalam pengumpulan
data, analisis, dan pengambilan keputusan yang akurat. Oleh
karena itu, penguasaan terhadap proses penyusunan rumusan
masalah, penetapan tujuan, dan penentuan hipotesis merupakan
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap calon peneliti,
khususnya dalam konteks penelitian ilmiah yang berbasis

metodologi yang benar dan sistematis.

6.1 Menyusun Rumusan Masalah

Menyusun rumusan masalah merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam proses penelitian karena menjadi fondasi
utama yang akan menentukan arah dan fokus dari seluruh
kegiatan penelitian. Rumusan masalah yang baik harus mampu
menggambarkan secara jelas dan spesifik permasalahan yang
akan diteliti, sehingga memudahkan peneliti dalam mengarahkan
proses pengumpulan data, analisis, dan pengambilan kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2018), rumusan masalah harus mampu
menjawab pertanyaan “apa”, “mengapa”, dan ‘“bagaimana”
terkait fenomena yang sedang diteliti, sehingga dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam.

Dalam menyusun rumusan masalah, peneliti perlu memahami
secara mendalam konteks dan fenomena yang akan diteliti. Hal
ini meliputi penguasaan terhadap literatur terkait, kondisi sosial,
budaya, maupun aspek lain yang relevan dengan objek penelitian.
Sebagai contoh, jika peneliti ingin meneliti tentang pengaruh
metode pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi
belajar siswa di sekolah dasar, maka rumusan masalah yang tepat
harus mampu menggambarkan secara spesifik aspek apa yang
menjadi fokus, misalnya: “Bagaimana pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi belajar
siswa kelas IV di SD Negeri X?”
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Rumusan masalah yang efektif biasanya berbentuk pertanyaan
penelitian yang mampu menggambarkan inti dari permasalahan
yang dihadapi. Pertanyaan ini harus mampu memunculkan
variabel-variabel utama yang akan diteliti dan mengarahkan
proses penelitian secara sistematis. Sebagai contoh, dalam
penelitian  kuantitatif, rumusan masalah dapat berbentuk
pertanyaan seperti: “Apakah terdapat pengaruh signifikan
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap
motivasi belajar siswar” (Sugiyono, 2018). Sedangkan dalam
penelitian kualitatif, rumusan masalah lebih bersifat eksploratif,
misalnya: “Bagaimana pengalaman siswa dalam mengikuti
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar?”

Selain itu, rumusan masalah harus mampu mengidentifikasi
permasalahan yang relevan dan signifikan. Relevansi ini penting
agar hasil penelitian dapat memberikan manfaat praktis dan
akademis. Sebagai ilustrasi, jika penelitian bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka rumusan masalah
harus mampu mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penggunaan teknologi dalam proses belajar
mengajar. Dengan demikian, rumusan masalah tidak hanya
sekadar pertanyaan, tetapi juga harus mampu menunjukkan
urgensi dan manfaat dari penelitian tersebut.

Dalam proses penyusunan rumusan masalah, peneliti juga harus
memperhatikan aspek kejelasan dan keberfokusannya. Rumusan
yang terlalu umum atau ambigu akan menyulitkan dalam proses
penelitian. Sebaliknya, rumusan yang terlalu sempit dapat
membatasi ruang lingkup penelitian dan mengurangi cakupan
hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan
analisis awal terhadap fenomena yang akan diteliti,
mengidentifikasi variabel utama, serta menentukan batasan-
batasan yang relevan agar rumusan masalah menjadi efektif dan
efisien.

Selain aspek kejelasan dan spesifikasi, rumusan masalah harus

mampu memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian secara
mendalam dan sistematis. Rumusan yang baik akan memudahkan
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dalam menyusun tujuan penelitian dan pengembangan hipotesis,
serta menjadi dasar dalam menentukan metodologi yang tepat.
Sebagai contoh, dalam penelitian tentang pengaruh pelatihan
keagamaan terhadap peningkatan pemahaman peserta, rumusan
masalah yang tepat dapat berbunyi: “Sejauh mana pelatithan
keagamaan dapat meningkatkan pemahaman peserta tentang
ajaran Islam di komunitas X?”

Dengan demikian, menyusun rumusan masalah yang efektif
memerlukan proses refleksi, analisis literatur, dan pemahaman
mendalam terhadap fenomena yang akan diteliti. Peneliti harus
mampu merumuskan pertanyaan yang mampu menggambarkan
inti permasalahan secara komprehensif dan mampu menjadi
panduan dalam seluruh proses penelitian.

6.2 Menyusun Tujuan Penelitian

Setelah rumusan masalah berhasil dirumuskan, langkah
berikutnya adalah menyusun tujuan penelitian. Tujuan penelitian
merupakan pernyataan yang menjelaskan apa yang ingin dicapai
melalui penelitian tersebut dan harus selaras serta mendukung
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Menurut
Nazir (2014), tujuan penelitian berfungsi sebagai panduan utama
dalam pelaksanaan penelitian dan sebagai indikator keberhasilan
penelitian itu sendiri.

Tujuan penelitian harus mampu menjawab pertanyaan “apa yang
ingin dicapai” dan “apa yang diharapkan dari hasil penelitian”.
Sebagai contoh, jika rumusan masalah berkaitan dengan
pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
terhadap motivasi belajar siswa, maka tujuan penelitian dapat
dirumuskan  sebagai:  “Untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri X.”
Tujuan ini bersifat spesifik dan terukur, sehingga memudahkan
peneliti dalam menentukan indikator keberhasilan dan metode
analisis data.
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Selain itu, tujuan penelitian harus realistis dan dapat dicapai
dalam batas waktu dan sumber daya yang tersedia. Jika tujuan
terlalu ambisius atau tidak realistis, maka proses penelitian akan
menjadi tidak efisien dan hasilnya tidak maksimal. Sebagai
contoh, tujuan yang terlalu umum seperti “meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia” terlalu luas dan tidak spesifik, sehingga
petlu  dirumuskan  secara  lebih  terfokus,  misalnya:
“Menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi terhadap motivasi belajar siswa di
sekolah dasar.”

Dalam merumuskan tujuan penelitian, peneliti juga harus
memperhatikan aspek kebermanfaatan. Tujuan harus mampu
memberikan manfaat praktis maupun akademis. Sebagai ilustrasi,
tujuan penelitian tentang pengaruh media pembelajaran berbasis
teknologi dapat membantu guru dan pengambil kebijakan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Selain itu, tujuan penelitian harus mampu menggambarkan hasil
yang diharapkan secara jelas. Biasanya, tujuan ini dirumuskan
dalam bentuk pernyataan yang menggambarkan hasil akhir,
seperti: “Mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan media berbasis
teknologi.” Atau, dalam penelitian kuantitatif, dapat dirumuskan
sebagai: “Menguji pengaruh penggunaan media berbasis
teknologi terhadap motivasi belajar siswa.” Dalam penelitian
kualitatif, tujuan lebih bersifat eksploratif dan mendalam,
misalnya: “Menggali pengalaman siswa dalam mengikuti
pembelajaran berbasis teknologi.”

Dengan demikian, penyusunan tujuan penelitian harus dilakukan
secara cermat dan terencana agar dapat menjadi panduan yang
jelas  dalam proses penelitian. Tujuan yang baik akan
memudahkan  peneliti  dalam  menentukan  metodologi,
pengumpulan data, serta analisis hasil penelitian secara sistematis
dan terarah.
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6.3 Menentukan Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian kuantitatif. Menurut
Arikunto  (2010), hipotesis adalah dugaan sementara yang
diajukan sebagai jawaban terhadap pertanyaan penelitian dan
akan diuji kebenarannya melalui data empiris. Hipotesis berfungsi
sebagai landasan dalam pengujian statistik dan pengambilan
keputusan, serta membantu peneliti untuk fokus pada variabel-
variabel utama yang akan diuji.

Dalam proses penentuan hipotesis, peneliti harus didasarkan
pada landasan teori dan kajian pustaka yang relevan. Sebagai
contoh, jika rumusan masalah menyatakan: “Apakah penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa?”, maka hipotesis yang dapat diajukan
adalah: “Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa.” Hipotesis ini bersifat sementara dan harus dapat diuji
secara empiris melalui data yang dikumpulkan.

Hipotesis harus dirumuskan secara jelas dan spesifik, serta
mengandung variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
adalah faktor yang dianggap mempengaruhi, sedangkan variabel
terikat adalah faktor yang dipengaruhi. Dalam contoh di atas,
variabel bebas adalah “penggunaan media berbasis teknologi”,
dan variabel terikat adalah “motivasi belajar siswa”. Peneliti
kemudian akan melakukan  pengujian  statistik  untuk
membuktikan apakah ada pengaruh yang signifikan antara kedua
variabel tersebut.

Selain itu, hipotesis harus mampu memberikan arah dan prediksi
yang jelas. Ada dua jenis hipotesis yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis
alternatif (H1). Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh
atau perbedaan, misalnya: “Tidak terdapat pengaruh
penggunaan media berbasis teknologi terhadap motivasi
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belajar siswa.” Sedangkan hipotesis alternatif menyatakan
adanya pengaruh, seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Dalam penelitian kualitatif, keberadaan hipotesis tidak selalu
diperlukan. Sebaliknya, fokusnya lebih pada eksplorasi dan
pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti
cenderung menggunakan pendekatan induktif, membangun
pemahaman dari data yang diperoleh tanpa harus menguji
dugaan awal secara statistik. Sebagai contoh, dalam studi tentang
pengalaman siswa mengikuti pembelajaran berbasis teknologi,
peneliti lebih fokus pada penggalian narasi dan makna yang
muncul dari data.

Penentuan hipotesis yang tepat sangat penting karena akan
menjadi dasar dalam pengujian statistik dan pengambilan
keputusan. Hipotesis yang baik harus mampu diuji secara
empiris, relevan dengan rumusan masalah, dan didukung oleh
teori serta kajian pustaka yang kuat. Dengan demikian, proses
penyusunan hipotesis harus dilakukan secara cermat dan
sistematis agar hasil penelitian dapat valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Rangkuman

Menyusun rumusan masalah merupakan langkah awal penting
dalam penelitian yang menjadi dasar utama dalam menentukan
arah dan fokus kegiatan penelitian. Rumusan masalah yang baik
harus mampu menggambarkan secara jelas dan spesifik
permasalahan yang akan diteliti, serta mampu menjawab
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana terkait fenomena yang
sedang diteliti. Peneliti perlu memahami konteks dan literatur
terkait, serta aspek sosial dan budaya yang relevan agar rumusan
masalah menjadi tepat sasaran. Rumusan masalah yang efektif
biasanya berbentuk pertanyaan yang mengarahkan variabel utama
dan proses penelitian secara sistematis. Relevansi dan urgensi
permasalahan harus diperhatikan agar hasil penelitian bermanfaat
secara praktis dan akademis. Kejelasan dan keberfokusan
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rumusan masalah juga penting agar proses penelitian berjalan
efisien dan tidak ambigu. Rumusan yang baik akan memudahkan
penyusunan tujuan dan pengembangan hipotesis  serta
menentukan metodologi yang tepat.

Setelah rumusan masalah selesai, langkah berikutnya adalah
menyusun tujuan penelitian yang harus selaras dan mendukung
rumusan masalah. Tujuan harus spesifik, terukur, realistis, dan
mampu memberikan manfaat praktis maupun akademis. Tujuan
yang jelas memudahkan peneliti dalam menentukan indikator
keberhasilan dan metode analisis data. Dalam penelitian
kuantitatif, tujuan biasanya berbentuk pernyataan yang
menggambarkan hasil yang diharapkan, sedangkan dalam
penelitian kualitatif lebih bersifat eksploratif dan mendalam.

Selanjutnya, penentuan hipotesis diperlukan dalam penelitian
kuantitatif sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah. Hipotesis harus didasarkan pada teori dan kajian
pustaka, serta mengandung variabel bebas dan variabel terikat.
Hipotesis harus dapat diuji secara empiris dan memberikan
prediksi yang jelas. Dalam penelitian kualitatif, keberadaan
hipotesis tidak selalu diperlukan karena fokusnya lebih pada
cksplorasi dan pemahaman fenomena secara mendalam.
Penyusunan hipotesis yang tepat sangat penting untuk
mendukung pengujian statistik dan pengambilan keputusan
ilmiah.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa menyusun rumusan masalah yang jelas dan
spesifik sangat penting dalam proses penelitian!

2. Sebutkan dan jelaskan tiga kriteria utama yang harus dipenuhi
dalam menyusun rumusan masalah yang efektif!

3. Bagaimana hubungan antara rumusan masalah dengan tujuan
penelitian dan pengembangan hipotesis? Jelaskan secara
singkat!

4. Mengapa dalam penelitian kualitatif, keberadaan hipotesis
tidak selalu diperlukan? Berikan penjelasan yang mendukung]!

5. Sebutkan langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti
dalam menyusun rumusan masalah yang relevan dan efisien!

Soal Pilihan Berganda

1. Apa fungsi utama dari rumusan masalah dalam penelitian?

a. Menentukan metode pengumpulan data

b. Menjadi dasar dalam menyusun laporan penelitian

c. Menjadi fondasi utama yang menentukan arah dan fokus
penelitian

d. Menghasilkan data yang valid dan reliabel

2. Menurut Sugiyono (2018), rumusan masalah harus mampu

menjawab pertanyaan:
a. Siapa dan kapan
b. Apa, mengapa, dan bagaimana
c. Dimana dan berapa
d. Siapa dan apa
3. Rumusan masalah yang baik harus mampu menggambarkan:

a. Secara umum dan luas

b. Secara spesifik dan jelas

c. Secara ambigu dan terbuka
d. Secara tidak terarah
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Dalam menyusun rumusan masalah, peneliti perlu
memahami konteks dan fenomena yang akan diteliti,
termasuk:
a. Hanya literatur terkait
b. Kondisi sosial dan budaya serta aspek relevan lainnya
c. Hanya kondisi sosial saja
d. Hanya aspek ekonomi
Contoh rumusan masalah yang tepat untuk penelitian tentang
pengaruh media berbasis teknologi adalah:
a. Bagaimana teknologi mempengaruhi pendidikan?
b. Apa saja media pembelajaran yang ada di sekolah?
c. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi terhadap motivasi belajar siswa kelas
IV di SD Negeri X?
d. Mengapa teknologi penting dalam pembelajaran?
Tujuan penelitian harus bersifat:
a. Umum dan tidak terukur
b. Spesifik dan terukur
c. Ambisius dan luas
d. Tidak relevan dengan rumusan masalah
Salah satu ciri tujuan penelitian yang baik adalah:
a. 'Tidak realistis dan tidak dapat dicapai
b. Bersifat umum dan tidak spesifik
c. Realistis dan dapat dicapai dalam batas waktu dan
sumber daya
d. Tidak mendukung rumusan masalah
Hipotesis dalam penelitian kuantitatif berfungsi sebagai:
a. Pernyataan yang tidak perlu diuji
b. Dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya melalui
data empiris
Kesimpulan akhir dari penelitian
Variabel yang tidak relevan
alam penelitian kuantitatif, hipotesis harus mengandung:
Variabel bebas dan variabel terikat
Hanya variabel terikat saja
Variabel yang tidak relevan
Variabel yang tidak dapat diukur

po TR gaD
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10. Mengapa dalam penelitian kualitatif, keberadaan hipotesis

tidak selalu diperlukan?

a. Karena fokusnya lebih pada eksplorasi dan pemahaman

mendalam tanpa pengujian statistik

Karena data tidak penting dalam penelitian kualitatif

Karena hipotesis tidak relevan dalam semua penelitian

d. Karena peneliti tidak perlu merumuskan pertanyaan
penelitian

oo

Soal Studi Kasus

1.

Seorang peneliti ingin meneliti pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi belajar
siswa di sekolah dasar. Buatlah rumusan masalah yang tepat
dan spesifik untuk penelitian tersebut! Jelaskan alasan
pemilihan rumusan masalah tersebut.

Sebuah lembaga pendidikan ingin mengetahui efektivitas
program  pelatthan keagamaan terhadap peningkatan
pemahaman peserta. Tugas Anda adalah menyusun tujuan
penelitian yang sesuai dan mendukung rumusan masalah
yang telah dirumuskan. Jelaskan langkah-langkah yang harus
dilakukan dan alasan pemilihan tujuan tersebut! " "
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BAB 7:

METODOLOGI
PENELITTAN
KUANTITATIF

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Memahami konsep dasar dan pentingnya desain penelitian
kuantitatif dalam metodologi penelitian.

Menjelaskan langkah-langkah dalam menentukan populasi
dan sampel yang representatif untuk penelitian kuantitatif.
Mengidentifikasi ~ berbagai  teknik  pengumpulan  data
kuantitatif yang umum digunakan dan sesuai dengan
karakteristik penelitian.

Menganalisis berbagai metode analisis data kuantitatif serta
memahami proses pengolahan data secara statistik.
Mengaplikasikan pengetahuan tentang desain penelitian
kuantitatif dalam merancang proposal penelitian yang
sistematis dan valid.

Menyadari pentingnya validitas dan reliabilitas data dalam
memastikan keabsahan hasil penelitian kuantitatif.
Mengintegrasikan seluruh aspek metodologi kuantitatif untuk
mendukung pengembangan penelitian yang akurat dan
terpercaya.
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Pendahuluan

Dalam dunia penelitian, pemilihan metode yang tepat menjadi
salah satu faktor kunci keberhasilan dalam memperoleh data
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu
pendekatan yang banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu,
termasuk ilmu sosial dan pendidikan, adalah metode kuantitatif.
Pendekatan ini menitikberatkan pada pengukuran angka dan
statistik untuk mengungkap hubungan, perbedaan, atau pola
tertentu dari fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang metodologi penelitian kuantitatif sangat
penting bagi mahasiswa dan peneliti agar mampu merancang,
melaksanakan, dan menganalisis penelitian secara sistematis dan
ilmiah.

Penggunaan desain penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan data yang objektif dan dapat diukur secara
statistik. Melalui desain yang tepat, peneliti dapat menentukan
langkah-langkah yang harus diambil mulai dari penentuan
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, hingga analisis
data yang sesuai. Hal ini sangat penting agar hasil penelitian tidak
hanya akurat, tetapi juga dapat digeneralisasikan ke populasi yang
lebih luas. Selain itu, pemilihan teknik pengumpulan data yang
tepat akan mempengaruhi kualitas data yang diperoleh, sehingga
analisis yang dilakukan pun menjadi lebih valid dan reliabel.

Dalam konteks penelitian di bidang pendidikan agama Islam
maupun bidang keilmuan lainnya, metodologi kuantitatif
menawarkan keunggulan dalam mengukur variabel-variabel
tertentu secara objektif dan sistematis. Dengan memahami
berbagai teknik pengumpulan data seperti angket, observasi
terstruktur, dan dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan data
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Selanjutnya, teknik
analisis data kuantitatif yang meliputi statistik deskriptif dan
inferensial akan membantu peneliti dalam menginterpretasikan
data secara tepat dan mendukung kesimpulan yang valid.
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Pentingnya memahami desain penelitian kuantitatif tidak hanya
terletak pada aspek teknisnya, tetapi juga pada kemampuan untuk
merancang proposal penelitian yang komprehensif dan
sistematis. Dengan penguasaan metodologi ini, peneliti dapat
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan
prinsip ilmiah dan etika penelitian. Oleh karena itu, penguasaan
materi ini menjadi fondasi penting dalam pengembangan
kompetensi penelitian mahasiswa dan akademisi, serta dalam
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas tinggi. Melalui
pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa mampu
mengaplikasikan konsep-konsep dasar penelitian kuantitatif
secara efektif dalam berbagai konteks penelitian mereka.

7.1 Desain Penelitian Kuantitatif

Desain penelitian kuantitatif merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk merancang dan mengarahkan seluruh proses
penelitian agar data yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik
dan objektif. Menurut Creswell (2014), desain penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis, mengukur variabel,
serta mengidentifikasi hubungan antar variabel dengan
menggunakan data numerik. Desain ini sangat penting karena
menentukan langkah-langkah operasional yang harus diikuti
dalam pengumpulan dan analisis data, sehingga hasil penelitian
dapat dipercaya dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang
lebih luas.

Secara umum, desain penelitian kuantitatif terbagi menjadi
beberapa tipe, seperti penelitian deskriptif, korelasional,
eksperimental, dan kuasi-eksperimental. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu populasi
atau fenomena tertentu tanpa menguji hubungan sebab-akibat.
Contohnya, mengukur tingkat pengetahuan siswa tentang
pendidikan agama Islam di sekolah tertentu. Penelitian
korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih, misalnya, hubungan antara motivasi belajar
dan prestasi akademik siswa. Penelitian eksperimental dan
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kuasi-eksperimental**  bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel tertentu terhadap variabel lain, dengan desain yang lebih
terkontrol, seperti cksperimen lapangan yang melibatkan
kelompok kontrol dan perlakuan.

Dalam praktiknya, pemilihan desain penelitian kuantitatif harus
disesuaikan dengan tujuan penelitian dan karakteristik masalah
yang diangkat. Sebagai contoh, jika peneliti ingin mengetahui
pengaruh metode pembelajaran tertentu terhadap hasil belajar
siswa, maka desain eksperimen dengan kelompok kontrol dan
petlakuan akan lebih tepat. Sebaliknya, jika ingin mengetahui
gambaran umum tentang persepsi masyarakat terhadap program
pendidikan agama Islam, maka desain deskriptif lebih sesuai.

Selain itu, dalam pengembangan desain penelitian kuantitatif,
peneliti harus mempertimbangkan aspek validitas dan reliabilitas
instrumen, serta kepraktisan dalam pelaksanaan penelitian.
Desain yang baik akan memudahkan proses pengumpulan data,
analisis, dan interpretasi hasil secara sistematis dan ilmiah. Oleh
karena itu, pemilihan desain harus dilakukan secara cermat dan
berdasarkan landasan teori serta pengalaman penelitian
terdahulu.

Contoh studi kasus: Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap
motivasi belajar siswa madrasah aliyah. Peneliti dapat
menggunakan desain kuantitatif eksperimen dengan rancangan
pre-test dan post-test, serta kelompok kontrol dan perlakuan.
Dengan demikian, data yang diperoleh akan menunjukkan secara
statistik  apakah media berbasis  teknologi  benar-benar
meningkatkan motivasi belajar siswa atau tidak.

Dalam konteks penelitian di bidang pendidikan agama Islam,
desain kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur
variabel-variabel seperti tingkat pemahaman, sikap, dan perilaku
peserta didik secara objektif dan sistematis. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan  dalam  pengembangan  kurikulum,  metode
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pembelajaran, maupun kebijakan pendidikan agama di lembaga

pendidikan.

7.2 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel merupakan konsep fundamental dalam
metodologi penelitian  kuantitatif. Populasi adalah seluruh
kelompok atau objek yang menjadi sasaran penelitian dan
memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Menurut
Sugiyono (2017), populasi merupakan keseluruhan objek yang
memenuhi  kriteria tertentu dan dari mana data akan
dikumpulkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang
fenomena yang diteliti.

Contoh: Jika peneliti ingin mengetahui tingkat pengetahuan guru
pendidikan agama Islam di seluruh sekolah menengah atas di
kota tertentu, maka seluruh guru PAI di kota tersebut merupakan
populasi. Namun, dalam praktiknya, seringkali populasi terlalu
besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan
karena keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya lainnya.

Oleh karena itu, peneliti biasanya memilih sampel, yaitu bagian
dari populasi yang dipilih secara sistematis dan representatif
untuk mewakili keseluruhan populasi. Sampel harus dipilih
dengan cermat agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke
populasi secara valid. Teknik pengambilan sampel yang umum
digunakan meliputi sampling acak sederhana, stratified, cluster,
dan sistematis. Pemilihan teknik ini harus disesuaikan dengan
karakteristik populasi dan tujuan penelitian.

Misalnya, dalam penelitian tentang persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan agama Islam, peneliti dapat menggunakan sampling
stratified untuk memastikan bahwa semua strata mahasiswa
(misalnya, berdasarkan jurusan atau tahun akademik) terwakili
secara proporsional. Teknik ini membantu meningkatkan
representativitas sampel dan keabsahan hasil penelitian.
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Selain itu, dalam menentukan ukuran sampel, peneliti harus
memperhatikan tingkat kepercayaan (confidence level), margin of
error, dan variabilitas data. Rumus statistik dan tabel tertentu
dapat digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang
diperlukan agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi dan presisi yang memadai. Sebagai contoh, jika
peneliti menginginkan tingkat kepercayaan 95% dan margin of
error 5%, maka jumlah sampel harus cukup besar untuk
memenuhi kriteria tersebut.

Dalam konteks penelitian di bidang pendidikan agama Islam,
pemilihan sampel yang representatif sangat penting agar hasil
penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan
dan pengembangan program pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Penggunaan sampel yang tidak
representatif dapat menyebabkan kesalahan interpretasi dan
pengambilan keputusan yang keliru.

7.3 Teknik Pengumpulan Data
Kuantitatif

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
penelitian kuantitatif karena menentukan kualitas dan keabsahan
data yang diperoleh. Teknik ini harus disesuaikan dengan
karakteristik variabel yang diukur dan jenis data yang dibutuhkan.
Beberapa teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif meliputi angket (kuesioner), observasi
terstruktur, dan dokumentasi.

7.3.1 Angket (Kuesioner)

Angket adalah alat pengumpulan data yang paling umum
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Teknik ini melibatkan
serangkaian pertanyaan tertulis yang disusun sedemikian rupa
untuk mengukur variabel tertentu. Keunggulan utama dari angket
adalah kemampuannya untuk mengumpulkan data dari banyak
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responden secara efisien dan sistematis. Selain itu, angket dapat
diadministrasikan secara langsung maupun melalui media
elektronik seperti email atau platform daring.

Contoh: Peneliti ingin mengukur tingkat motivasi belajar siswa
dalam pendidikan agama Islam. Mereka dapat menyusun angket
dengan skala Likert yang berisi pernyataan seperti, "''Saya
merasa termotivasi untuk belajar materi pendidikan agama
Islam setiap hari'"", dengan pilihan jawaban dari sangat setuju
hingga sangat tidak setuju. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara statisttk untuk mengetahui tingkat motivasi
secara umum.

7.3.2 Observasi Terstruktur

Teknik observasi terstruktur dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang telah disusun sebelumnya, seperti lembar
observasi yang berisi indikator-indikator tertentu. Observasi ini
dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian, misalnya,
perilaku peserta didik saat mengikuti pembelajaran agama Islam
di kelas. Teknik ini cocok digunakan untuk mengukur variabel
yang bersifat perilaku dan dapat diamati secara langsung.

Contoh: Seorang peneliti mengamati keaktifan siswa dalam
diskusi kelompok selama pelajaran pendidikan agama Islam.
Instrumen observasi berisi indikator seperti partisipasi aktif,
mengajukan pertanyaan, dan kerjasama dalam kelompok. Data
yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk
mengetahui tingkat keaktifan siswa.

7.3.3 Dokumentasi
Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
dokumen yang relevan, seperti laporan, catatan, atau data statistik

yang sudah ada. Teknik ini efisien dan tidak memerlukan
interaksi langsung dengan objek penelitian. Dalam konteks
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pendidikan agama Islam, dokumentasi dapat berupa hasil ujian,
daftar hadir, atau laporan kegiatan keagamaan.

Contoh: Peneliti ingin mengetahui perkembangan peserta didik
dalam penguasaan materi pendidikan agama Islam dari tahun ke
tahun. Mereka dapat mengumpulkan data dari rapor, daftar nilai,
dan laporan kegiatan keagamaan yang terdokumentasi di sekolah.

7.3.4 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Dalam pengumpulan data kuantitatif, aspek wvaliditas dan
reliabilitas instrumen sangat penting untuk memastikan data yang
diperoleh akurat dan konsisten. Validitas mengacu pada sejauh
mana instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur,
sedangkan reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran
jika dilakukan berulang kali.

Menurut Sugiyono (2017), instrumen yang valid dan reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya dan digunakan untuk
analisis statistik yang tepat. Oleh karena itu, sebelum digunakan
secara luas, instrumen harus diuji terlebih dahulu melalui uji
validitas dan reliabilitas, misalnya dengan uji validitas isi,
konstruk, dan reliabilitas menggunakan alpha Cronbach.

7.4 Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif bertujuan untuk mengolah data
numerik yang diperoleh dari proses pengumpulan data agar dapat
diinterpretasikan secara ilmiah. Analisis ini meliputi statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

7.4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data secara

ringkas dan sistematis, seperti menyajikan frekuensi, persentase,
rata-rata, median, modus, dan standar deviasi. Teknik ini
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membantu peneliti memahami karakteristik data secara umum
sebelum melakukan analisis lebih lanjut.

Contoh: Setelah mengumpulkan data skor motivasi belajar siswa,
peneliti dapat menghitung rata-rata skor, tingkat penyebaran
data, dan distribusi frekuensi untuk mendapatkan gambaran
umum tentang tingkat motivasi siswa.

7.4.2 Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dan
menentukan hubungan atau pengaruh antar variabel. Teknik ini
meliputi uji-t, ANOVA, korelasi Pearson, regresi linier, dan lain-
lain, tergantung pada jenis data dan tujuan penelitian.

Contoh: Jika peneliti ingin mengetahui apakah penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar siswa, mereka dapat menggunakan uji t
untuk membandingkan rata-rata motivasi antara kelompok yang
menggunakan media teknologi dan yang tidak.

7.4.3 Pengolahan Data dan Interpretasi

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak statistik seperti SPSS, SAS, atau R. Data yang telah diolah
kemudian  diinterpretasikan untuk menjawab  pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis. Interpretasi harus didasarkan
pada hasil statistik dan didukung oleh teori serta literatur yang
relevan.

7.4.4 Validitas dan Reliabilitas Data Analisis

Selain wvaliditas dan reliabilitas instrumen pengumpulan data,
aspek ini juga berlaku dalam proses analisis. Hasil analisis harus
memenuhi standar wvaliditas statistik dan reliabilitas untuk
memastikan kesahihan kesimpulan yang diambil.

~ 097 ~



Dengan memahami dan menguasai seluruh aspek desain
penelitian kuantitatif, mulai dari perancangan hingga analisis data,
peneliti dapat menghasilkan penelitian yang valid, reliabel, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penggunaan metode
ini sangat relevan dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
termasuk dalam bidang pendidikan agama Islam, karena mampu
memberikan gambaran yang objektif dan sistematis tentang
fenomena yang diteliti.

Rangkuman

Desain penelitian kuantitatif merupakan kerangka kerja yang
penting untuk memastikan data yang diperoleh dapat dianalisis
secara statistik dan objektif. Menurut Creswell (2014), desain ini
bertujuan untuk menguji hipotesis, mengukur variabel, dan
mengidentifikasi hubungan antar variabel. Secara umum, terdapat
beberapa  tipe desain  seperti  deskriptif, korelasional,
cksperimental, dan kuasi-eksperimental, yang dipilih sesuai
dengan  tujuan  penelitian.  Pemilihan  desain  harus
mempertimbangkan karakteristik masalah dan aspek wvaliditas
serta reliabilitas instrumen.

Populasi adalah seluruh objek yang menjadi sasaran penelitian,
sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara
representatif. Teknik pengambilan sampel meliputi sampling
acak, stratified, cluster, dan sistematis, yang harus disesuaikan
dengan karakteristik populasi dan tujuan penelitian. Ukuran
sampel dihitung berdasarkan tingkat kepercayaan dan margin of
error agar hasil dapat digeneralisasikan secara valid.

Teknik pengumpulan data kuantitatif meliputi angket, observasi
terstruktur, dan dokumentasi. Angket adalah alat yang paling
umum digunakan dan mampu mengumpulkan data dari banyak
responden secara efisien. Observasi terstruktur dan dokumentasi
juga digunakan sesuai kebutuhan variabel yang diukur. Validitas
dan reliabilitas instrumen harus diuji terlebih dahulu untuk
memastikan data yang diperoleh akurat dan konsisten.
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Analisis data kuantitatif meliputi statisttk deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik data,
sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
dan hubungan antar variabel. Pengolahan data dilakukan dengan
perangkat lunak statistik dan hasilnya harus diinterpretasikan
secara ilmiah untuk mendukung kesimpulan penelitian.

Daftar Pustaka Creswell, J. W. (2014). Research Design:
Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. SAGE
Publications. Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&&D. Alfabeta.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan pengertian desain penelitian kuantitatif dan mengapa
desain ini penting dalam penelitian ilmiah!

2. Sebutkan dan jelaskan empat tipe utama dari desain
penelitian kuantitatif beserta contoh penggunaannyal

3. Mengapa pemilihan populasi dan sampel yang representatif
sangat penting dalam penelitian kuantitatif? Jelaskan!

4. Uraikan tiga teknik pengumpulan data kuantitatif yang umum
digunakan dan berikan contoh penggunaannya dalam
penelitian pendidikan agama Islaml!

5. Jelaskan peran validitas dan reliabilitas dalam memastikan

kualitas data dan hasil penelitian kuantitatif!

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa tujuan utama dari desain penelitian kuantitatif?

a. Menggambarkan karakteristik fenomena tanpa menguji
hubungan sebab-akibat

b. Menguiji hipotesis dan mengukur variabel secara statistik

c. Mengembangkan teori baru melalui observasi mendalam

d. Menyusun narasi deskriptif tentang fenomena sosial

Manakah dari berikut ini yang termasuk tipe desain penelitian

kuantitatif?

a. Penelitian kualitatif

b. Penelitian deskriptif

c. Studi kasus

d. Penelitian fenomenologi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah:

a. Sebagian kecil dari objek penelitian yang dipilih secara
acak

b. Seluruh objek yang memenuhi kriteria tertentu dan
menjadi sasaran penelitian

c. Sekelompok objek yang dipilih berdasarkan kemudahan
akses

d. Sampel yang diambil dari populasi secara acak
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Teknik pengumpulan data yang melibatkan serangkaian

pertanyaan tertulis adalah:

a. Observasi terstruktur

b. Dokumentasi

c. Angket (kuesioner)

d. Wawancara langsung

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati

perilaku secara langsung disebut:

a. Angket

b. Dokumentasi

c. Observasi terstruktur

d. Wawancara

Salah satu aspek penting dalam instrumen pengumpulan data

adalah:

a. Kecepatan pengumpulan data

b. Validitas dan reliabilitas

c. Jumlah responden

d. Biaya yang dikeluarkan

Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan

antara dua variabel adalah:

a. Uji-t

b. Uji ANOVA

c. Korelasi Peatson

d. Regresi linier

Dalam analisis data kuantitatif, yang digunakan untuk

menggambarkan data secara umum adalah:

a. Statistik inferensial

b. Statistik deskriptif

c. Analisis kualitatif

d. Analisis naratif

Mengapa penting melakukan uji validitas dan reliabilitas pada

instrumen penelitian?

a. Untuk mempercepat proses pengumpulan data

b. Untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan
konsisten

c. Untuk mengurangi jumlah responden yang diperlukan

d. Untuk meningkatkan biaya penelitian
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10. Dalam pengolahan data kuantitatif, perangkat lunak yang

umum digunakan adalah:

a. NVivo

b. SPSS

c. Atlas.ti

d. MAXQDA

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi
belajar siswa madrasah aliyah. Buatlah rancangan penelitian
kuantitatif yang sesuai, termasuk jenis desain, teknik
pengumpulan data, dan analisis yang akan digunakan!

Dalam sebuah penelitian tentang persepsi mahasiswa
terhadap pendidikan agama Islam, peneliti memutuskan
menggunakan teknik sampling stratified. Jelaskan langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam pengambilan sampel
tersebut dan alasan pemilihannya! " "
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BAB 8:

METODOLOGI
PENELITTAN
KUALITATIF

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan mahasiswa mampu
memahami dan menguasai berbagai aspek penting dalam
metodologi penelitian kualitatif. Secara spesifik, mahasiswa
diharapkan dapat:

1.

Menjelaskan ciri dan karakteristik utama dari penelitian
kualitatif ~ serta ~membedakannya dengan pendekatan
penelitian lain.

Mengidentifikasi dan menerapkan teknik pengumpulan data
yang sesuai dalam penelitian kualitatif, seperti wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.

Menilai validitas data dalam penelitian kualitatif serta
memahami berbagai strategi untuk meningkatkan keabsahan
hasil penelitian.

Menggunakan teknik analisis data kualitatif secara tepat,
termasuk proses coding, kategorisasi, dan interpretasi data.
Mengintegrasikan aspek etika dalam pengumpulan dan
analisis data kualitatif untuk menjaga integritas penelitian.
Mengembangkan kemampuan kritis dalam menilai kualitas
dan keandalan data yang diperoleh dari penelitian kualitatif.
Mempersiapkan diri untuk melakukan penelitian kualitatif
secara mandiri maupun dalam tim, dengan memahami
tahapan dan metodologi yang berlaku.
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Pendahuluan

Dalam dunia penelitian, pendekatan kualitatif memegang peranan
penting, terutama ketika peneliti ingin memahami fenomena
secara mendalam dan kontekstual. Berbeda dengan pendekatan
kuantitatif yang lebih menekankan pada pengukuran dan analisis
statistik, penelitian kualitatif berfokus pada makna, pengalaman,
dan perspektif subjek yang diteliti. Pendekatan ini sangat relevan
dalam studi keislaman dan pendidikan agama Islam (PAI), di
mana aspek nilai, budaya, dan konteks sosial sering menjadi
bagian integral dari fenomena yang ingin dipahami.

Memahami ciri dan karakteristik penelitian kualitatif menjadi
langkah awal yang penting agar mahasiswa mampu membedakan
metode ini dari pendekatan lain. Ciri utama dari penelitian
kualitatif meliputi sifatnya yang fleksibel, berorientasi pada
proses, serta penggunaan data yang bersifat naratif dan deskriptif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
secara mendalam berbagai aspek yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, seperti persepsi, pengalaman, dan makna yang
diberikan oleh subjek penelitian.

Selain memahami ciri dan karakteristiknya, mahasiswa juga perlu
menguasai teknik pengumpulan data yang sesuai. Teknik ini
meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta studi
dokumentasi yang mendukung pemahaman konteks dan makna
dari fenomena yang diteliti. Penggunaan teknik ini harus
dilakukan secara hati-hati dan sistematis agar data yang diperoleh
valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Selanjutnya, aspek wvaliditas data dalam penelitian kualitatif
menjadi hal yang tidak kalah penting. Berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang mengandalkan reliabilitas dan validitas statistik,
penelitian  kualitatif menuntut strategi untuk memastikan
keabsahan data, seperti triangulasi, member checking, dan audit
trail. Mahasiswa perlu memahami dan mampu menerapkan

~ 104 ~



strategi ini agar hasil penelitian memiliki kepercayaan dan
keabsahan yang tinggi.

Selain itu, teknik analisis data kualitatif juga menjadi bagian yang
tidak terpisahkan. Proses ini meliputi pengkodean data,
kategorisasi, serta interpretasi yang mendalam terhadap makna
yang terkandung dalam data. Mahasiswa harus mampu
melakukan analisis secara sistematis dan kritis agar hasil

penelitian dapat memberikan gambaran yang akurat dan
bermakna.

Dengan memahami seluruh aspek tersebut, mahasiswa akan lebih
siap dalam melakukan penelitian kualitatif yang berkualitas, etis,
dan relevan dengan  kebutuhan pengembangan  ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya wawasan akademik,
tetapi juga memperkuat kompetensi mahasiswa dalam mengkaji
fenomena sosial dan keagamaan secara mendalam dan
kontekstual.

8.1 Ciri dan Karakteristik Penelitian
Kualitatif

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri dan karakteristik yang
membedakannya dari pendekatan kuantitatif maupun pendekatan
lain dalam metodologi penelitian. Ciri utama dari penelitian ini
adalah sifatnya yang fleksibel dan terbuka terhadap perubahan
selama proses penelitian berlangsung. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk menyesuaikan metode dan fokus penelitian sesuai
dengan dinamika lapangan dan temuan awal yang diperoleh.
Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bersifat induktif,
artinya data yang diperoleh digunakan untuk membangun teori
atau pemahaman baru, bukan untuk menguji teori yang sudah
ada.

Karakteristik lain dari penelitian kualitatif adalah penggunaan
data yang bersifat naratif dan deskriptif. Data yang dikumpulkan
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biasanya berupa kata-kata, gambar, atau dokumen yang
mendalam, bukan angka-angka statistik. Sebagai contoh, dalam
studi tentang persepsi masyarakat terhadap pendidikan agama di
sebuah desa, data yang diperoleh berupa wawancara mendalam
dan catatan observasi yang menggambarkan pengalaman dan
pandangan mereka secara kontekstual. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk memahami makna dan nuansa yang tidak dapat
diungkapkan melalui data kuantitatif.

Selain itu, penelitian kualitatif menekankan pada konteks sosial
dan budaya di mana fenomena terjadi. Konteks ini dianggap
sangat penting karena mempengaruhi makna dan interpretasi
data. Sebagai contoh, dalam studi tentang praktik keagamaan di
komunitas tertentu, pemahaman terhadap latar belakang budaya
dan  sosial ~masyarakat menjadi kunci utama dalam
menginterpretasi data yang diperoleh.

Karakteristik lain yang menonjol adalah sifatnya yang
interpretatif dan subjektif. Peneliti berperan aktif dalam proses
pengumpulan dan analisis data, serta berusaha memahami
perspektif subjek penelitian secara mendalam. Hal ini berbeda
dengan penelitian kuantitatif yang cenderung objektif dan
berfokus pada pengukuran variabel secara statistik. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti harus mampu mengelola bias dan
subjektivitas agar hasil yang diperoleh tetap valid dan dapat
dipercaya.

Selain itu, penelitian kualitatif biasanya dilakukan dalam skala
kecil dan mendalam, dengan fokus pada kasus tertentu atau
fenomena spesifik. Pendekatan ini cocok digunakan untuk studi
eksploratif, deskriptif, maupun interpretatif yang membutuhkan
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial, budaya,
maupun keagamaan. Sebagai contoh, studi tentang pengalaman
spiritual peserta pengajian di sebuah pesantren akan lebih efektif
jika dilakukan secara mendalam dan menyeluruh terhadap
sejumlah kecil peserta, daripada melalui survei besar yang bersifat
kuantitatif.
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Karakteristik terakhir adalah proses pengumpulan data yang
bersifat iteratif dan berulang. Artinya, peneliti dapat melakukan
wawancara, observasi, dan analisis secara bersamaan dan
berulang untuk memperkaya data dan memperjelas pemahaman
terhadap fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan fokus dan teknik
pengumpulan data berdasarkan temuan awal, sehingga data yang
diperoleh semakin mendalam dan komprehensif.

Secara umum, ciri dan karakteristik penelitian kualitatif ini
menjadikannya sangat relevan untuk studi yang membutuhkan
pemahaman mendalam terhadap makna, pengalaman, dan
konteks sosial dari fenomena yang kompleks, seperti dalam
bidang pendidikan agama Islam dan studi keislaman lainnya
(Creswell, 2014; Denzin & Lincoln, 2018).

8.2 Teknik Pengumpulan Data
Kualitatif

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat
beragam dan disesuaikan dengan tujuan serta karakteristik
fenomena yang diteliti. Teknik ini harus mampu menggali makna,
pengalaman, dan konteks sosial secara mendalam. Beberapa
teknik utama yang umum digunakan meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.

8.2.1 Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data
yang paling umum dalam penelitian kualitatif. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi secara
langsung dari subjek penelitian melalui pertanyaan terbuka yang
memberi ruang bagi responden untuk mengungkapkan
pandangan, pengalaman, dan makna yang mereka rasakan.
Menurut Kvale (2007), wawancara mendalam bertujuan untuk
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memahami dunia subjektif dari responden secara holistik dan
kontekstual.

Contoh penerapan wawancara mendalam adalah ketika peneliti
ingin mengetahui persepsi guru madrasah tentang pengajaran
pendidikan agama Islam. Peneliti dapat menyusun daftar
pertanyaan terbuka seperti, '"'"Bagaimana pengalaman Anda
dalam mengajarkan materi keislaman kepada siswa?'"" atau
""Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam
mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam  dalam  proses
pembelajaran?'"". Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi jawaban secara mendalam dan mendapatkan data
yang kaya akan makna.

8.2.2 Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan kehadiran langsung peneliti di lapangan dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik
ini sangat efektif untuk memahami dinamika sosial dan budaya
secara langsung serta memperoleh data yang tidak dapat
diungkapkan melalui wawancara saja. Menurut Spradley (2016),
observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk melihat
fenomena dari sudut pandang peserta dan memahami konteks
secara menyeluruh.

Sebagai contoh, dalam studi tentang praktik keagamaan di
sebuah komunitas Muslim, peneliti dapat mengikuti kegiatan
ibadah, pengajian, atau ritual keagamaan lainnya secara langsung.
Dengan demikian, peneliti tidak hanya mengamati dari luar,
tetapi juga mengalami secara langsung suasana dan makna yang
terkandung di dalamnya. Teknik ini membantu mengungkap
aspek-aspek yang mungkin tersembunyi atau tidak disadari oleh
peserta.
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8.2.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen,
arsip, catatan, foto, video, maupun bahan tertulis lainnya yang
relevan dengan fenomena yang diteliti. Teknik ini sangat berguna
untuk memperoleh data historis, kebijakan, atau bukti-bukti lain
yang mendukung analisis. Menurut Bowen (2009), dokumentasi
dapat memberikan konteks dan data pendukung yang
memperkaya pemahaman terhadap fenomena sosial dan
keagamaan.

Contohnya, dalam penelitian tentang perkembangan pendidikan
agama di pesantren, peneliti dapat mengumpulkan kurikulum,
buku ajar, catatan kegiatan, serta dokumen resmi dari pesantren
tersebut. Data ini membantu memahami struktur, kebijakan, dan
praktik yang berlangsung di lapangan.

8.2.4 Teknik Lainnya

Selain ketiga teknik utama tersebut, terdapat teknik lain seperti
focus group discussion (FGD), analisis isi, dan studi kasus. FGD
digunakan untuk mendapatkan pandangan kolektif dari
sekelompok orang terkait fenomena tertentu. Analisis isi
dilakukan terhadap dokumen tertulis untuk mengidentifikasi
tema dan pola tertentu. Sedangkan studi kasus memungkinkan
peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap satu kasus
tertentu secara komprehensif.

Penggunaan teknik pengumpulan data harus dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan, serta disesuaikan dengan
karakteristik dan tujuan penelitian. Pemilihan teknik yang tepat
akan menentukan kualitas dan kedalaman data yang diperoleh,
serta keberhasilan penelitian secara keseluruhan.
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8.3 Validitas Data Kualitatif

Validitas data dalam penelitian kualitatif berbeda dengan validitas
statistik dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif,
validitas lebih menekankan pada keabsahan dan kepercayaan
terhadap data serta interpretasi yang dihasilkan. Beberapa strategi
yang umum digunakan untuk meningkatkan validitas data
meliputi triangulasi, member checking, dan audit trail.

8.3.1 Triangulasi

Triangulasi adalah teknik yang melibatkan penggunaan berbagai
sumber data, metode, atau teori untuk memverifikasi temuan.
Menurut Denzin (2018), triangulasi dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap hasil penelitian karena data yang diperoleh
dari berbagai sudut pandang menunjukkan konsistensi. Misalnya,
peneliti dapat menggabungkan wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan
saling menguatkan.

8.3.2 Member Checking

Member checking adalah proses di mana peneliti kembali kepada
peserta penelitian untuk memverifikasi keakuratan dan makna
dari data yang telah dikumpulkan. Teknik ini membantu
memastikan  bahwa interpretasi peneliti  sesuai  dengan
pengalaman dan pandangan peserta. Sebagai contoh, setelah
wawancara, peneliti dapat mengirimkan ringkasan hasil
wawancara kepada peserta dan meminta konfirmasi atau
klarifikasi.

8.3.3 Audit Trail

Audit trail melibatkan dokumentasi lengkap dari seluruh proses
penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga
interpretasi. Teknik ini memungkinkan peneliti lain untuk menilai
keabsahan dan keandalan proses penelitian. Menurut Lincoln dan
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Guba (1985), audit trail adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kredibilitas dan dependabilitas hasil penelitian.

8.3.4 Strategi Lain

Selain ketiga strategi tersebut, peneliti juga dapat menggunakan
teknik peer debriefing, refleksi diri, dan triangulasi teori untuk
memperkuat validitas data. Pentingnya validitas dalam penelitian
kualitatif ~adalah agar hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan realitas di lapangan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

8.4 Teknik Analisis Data Kualitatif

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan
tahapan penting yang menentukan kedalaman dan makna dari
data yang diperoleh. Teknik analisis ini bersifat iteratif dan
bersifat konstruktif, di mana data yang dikumpulkan akan diolah
secara sistematis melalui proses pengkodean, kategorisasi, dan
interpretasi.

8.4.1 Pengkodean Data

Pengkodean adalah proses memberi label atau kode pada bagian-
bagian data yang memiliki makna tertentu. Teknik ini membantu
peneliti untuk mengelompokkan data berdasarkan tema, konsep,
atau kategori tertentu. Menurut Saldana (2016), pengkodean
dapat dilakukan secara terbuka, aksial, maupun selektif,
tergantung pada tahap analisis dan tujuan penelitian.

Sebagai contoh, dalam studi tentang persepsi masyarakat
terhadap pendidikan agama, peneliti dapat memberi kode seperti
""kepedulian  sosial"", "'"nilai keislaman''", atau
""tantangan pembelajaran'" pada bagian wawancara yang
relevan. Pengkodean ini memudahkan dalam mengidentifikasi
pola dan tema utama dari data.

"
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8.4.2 Kategorisasi Data

Setelah proses pengkodean, data kemudian dikategorikan ke
dalam kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan makna.
Kategorisasi ini membantu dalam menyusun kerangka analisis
yang sistematis dan memudahkan interpretasi. Menurut Miles
dan Huberman (1994), kategorisasi harus dilakukan secara
konsisten dan berulang untuk memastikan keakuratan.

Contohnya, data wawancara tentang pengalaman mengajar dapat
dikategorikan ke  dalam  tema  seperti  '''"strategi
pembelajaran"", ""tantangan'"'", dan '""hasil yang
dicapai'". Kategorisasi ini menjadi dasar dalam menyusun

narasi dan analisis tematik.
8.4.3 Interpretasi Data

Interpretasi adalah proses memberi makna terhadap data yang
telah dikodekan dan dikategorikan. Peneliti harus mampu
menghubungkan data dengan teori, konteks sosial, dan fenomena
yang sedang diteliti. Menurut Patton (2015), interpretasi harus
dilakukan secara kritis dan reflektif agar hasilnya tidak sekadar
deskripsi, tetapi juga mampu menjelaskan makna dan hubungan
antar variabel.

Sebagai contoh, dari data tentang pengalaman guru mengajar,
peneliti  dapat menyimpulkan = bahwa '"'"penggunaan
pendekatan kontekstual meningkatkan pemahaman siswa
tethadap nilai-nilai Islam"", berdasarkan pola dan makna
yang ditemukan dari data.

8.4.4 Pendekatan Analisis dalam Penelitian
Kualitatif

Pendekatan analisis data kualitatif dapat bersifat induktif maupun
deduktif. Pendekatan induktif dimulai dari data untuk
membangun teori atau konsep baru, sedangkan pendekatan
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deduktif mengacu pada kerangka teori yang sudah ada untuk
menguji atau memperluas teori tersebut. Pemilihan pendekatan
tergantung pada tujuan penelitian dan kerangka konseptual yang
digunakan.

8.4.5 Penggunaan Software Analisis Data

Dalam era digital, penggunaan software analisis data seperti
NVivo, ATLAS.ti, atau MAXQDA semakin umum untuk
membantu proses pengkodean dan kategorisasi data. Software ini
memudahkan peneliti dalam mengelola data yang besar dan
kompleks, serta meningkatkan efisiensi dan akurasi analisis.

Secara keseluruhan, teknik analisis data kualitatif menuntut
kepekaan, ketelitian, dan kemampuan interpretatif dari peneliti.
Proses ini harus dilakukan secara sistematis dan reflektif agar
hasil penelitian mampu memberikan gambaran yang mendalam
dan bermakna terhadap fenomena yang diteliti.

Rangkuman

Penelitian  kualitatif memiliki ciri dan karakteristik  yang
membedakannya dari pendekatan kuantitatif. Ciri utama adalah
sifatnya yang fleksibel dan terbuka terhadap perubahan selama
proses berlangsung, memungkinkan penyesuaian metode dan
fokus sesuai dinamika lapangan. Menurut Creswell, penelitian ini
bersifat induktif, membangun teori dari data yang diperoleh.
Data yang digunakan bersifat naratif dan deskriptif, berupa kata-
kata, gambar, atau dokumen mendalam, schingga mampu
memahami makna dan nuansa yang tidak bisa diungkapkan data
kuantitatif. Konteks sosial dan budaya sangat penting karena
mempengaruhi makna data. Peneliti berperan aktif dalam proses
pengumpulan dan analisis data, serta harus mampu mengelola
subjektivitas agar hasil tetap valid. Penelitian ini biasanya
dilakukan dalam skala kecil dan mendalam, cocok untuk studi
cksploratif dan interpretatif. Proses pengumpulan data bersifat
iteratif dan berulang, memungkinkan penyesuaian fokus

=~ 113 =~



berdasarkan temuan awal. Secara umum, karakteristik ini
menjadikan penelitian kualitatif relevan untuk studi yang
membutuhkan pemahaman mendalam terhadap makna dan
pengalaman dalam konteks sosial dan budaya.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara
mendalam  memungkinkan  eksplorasi  pandangan  dan
pengalaman secara holistik. Observasi partisipatif memberi
pemahaman langsung terhadap dinamika sosial dan budaya. Studi
dokumentasi memperkaya data dengan dokumen dan arsip
relevan. Validitas data dalam penelitian kualitatif ditingkatkan
melalui triangulasi, member checking, dan audit trail, yang
memastikan keabsahan dan kepercayaan terhadap data dan
interpretasi. Teknik analisis data meliputi pengkodean,
kategorisasi, dan interpretasi, dilakukan secara iteratif dan
sistematis. Penggunaan software analisis data seperti NVivo atau
ATLAS.ti membantu mengelola data besar dan kompleks.
Pendekatan analisis bisa induktif maupun deduktif, tergantung
tujuan penelitian. Proses ini menuntut kepekaan dan ketelitian
peneliti agar hasil mampu memberikan gambaran mendalam dan
bermakna terhadap fenomena yang diteliti.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan ciri utama dari penelitian kualitatif dan bagaimana
ciri tersebut membedakannya dari pendekatan kuantitatif]
Sebutkan dan jelaskan tiga teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif beserta contoh penggunaannyal
Bagaimana strategi triangulasi dapat meningkatkan validitas
data dalam penelitian kualitatif? Jelaskan secara singkat!
Uraikan proses analisis data dalam penelitian kualitatif mulai
dari pengkodean hingga interpretasi datal

Mengapa penting bagi peneliti kualitatif untuk bersikap
interpretatif dan subjektif? Jelaskan dengan alasan yang
mendukung!

Soal Pilihan Berganda

1.

Ciri utama dari penelitian kualitatif adalah...

a. Menggunakan data statistik dan angka-angka

b. Bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan

c. Mengutamakan pengujian teori yang sudah ada

d. Melibatkan skala besar dan sampel acak

Data yang biasanya dikumpulkan dalam penelitian kualitatif
berupa...

a. Data numerik dan statistik

b. Kata-kata, gambar, dan dokumen mendalam

c. Data hasil survei skala besar

d. Data dari pengukuran variabel kuantitatif

Teknik pengumpulan data yang melibatkan kehadiran
langsung dan partisipasi aktif di lapangan disebut...

a. Wawancara mendalam

b. Observasi partisipatif

c. Studi dokumentasi

d. Focus group discussion
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Salah satu contoh penggunaan studi dokumentasi adalah. ..

a. Mengamati kegiatan keagamaan secara langsung

b. Wawancara dengan peserta pengajian

c. Mengumpulkan kurikulum dan catatan pesantren

d. Diskusi kelompok tentang persepsi masyarakat

Strategi yang melibatkan penggunaan berbagai sumber data
untuk memverifikasi temuan disebut...

a. Member checking

b. Triangulasi

c. Audit trail

d. Analisis isi

Proses memberi label pada bagian data yang memiliki makna
tertentu disebut. ..

a. Kategorisasi data

b. Pengkodean data

c. Interpretasi data

d. Validasi data

Dalam analisis data kualitatif, langkah pertama yang
dilakukan adalah...

a. Interpretasi data

b. Pengkodean data

c. Kategorisasi data

d. Pengumpulan data

Pendekatan analisis data yang dimulai dari data untuk
membangun teori baru disebut...

a. Deduktif

b. Induktif

c. Kualitatif

d. Kuantitatif

Penggunaan software seperti NVivo dan ATLAS.ti bertujuan
untuk...

a. Mengumpulkan data secara otomatis

b. Membantu proses pengkodean dan kategorisasi data

c. Menghitung statistik dari data kualitatif

d. Mengganti peran peneliti dalam analisis

~ 116 ~



10. Salah satu alasan penting melakukan triangulasi dalam

penelitian kualitatif adalah. ..

a. Mengurangi waktu pengumpulan data

b. Meningkatkan kepercayaan dan keabsahan hasil
c. Mengurangi jumlah peserta penelitian

d. Mempercepat proses analisis data

Soal Project / Studi Kasus

1.

Seorang peneliti ingin memahami pengalaman spiritual
peserta pengajian di sebuah pesantren. Buatlah rencana
pengumpulan data yang meliputi teknik wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.
Jelaskan langkah-langkah yang akan Anda lakukan dan alasan
pemilihan teknik tersebut!

Sebuah lembaga pendidikan agama Islam ingin mengevaluasi
persepsi guru terhadap penerapan kurikulum berbasis nilai
keislaman. Buatlah proposal singkat tentang bagaimana Anda
akan melakukan penelitian kualitatif, termasuk teknik
pengumpulan data, strategi validitas, dan analisis data yang
akan digunakan. Jelaskan secara ringkas! " "
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BAB 9:

TEKNIK PENGUMPULAN

DATA

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami  konsep dasar dan  pentingnya teknik
pengumpulan data dalam penelitian, khususnya dalam
konteks penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI).
Menjelaskan berbagai metode pengumpulan data yang umum
digunakan, seperti observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi, serta keunggulan dan kelemahannya masing-
masing.

Mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
melakukan observasi dan wawancara secara efektif dan etis.
Menguraikan ~ prosedur penyusunan dan penggunaan
instrumen  angket serta dokumentasi sebagai alat
pengumpulan data yang valid dan reliabel.

Menjelaskan pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen
dalam memastikan keakuratan dan konsistensi data yang
diperoleh.

Mengembangkan kemampuan untuk memilih teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian dan
tujuan yang ingin dicapai.

Meningkatkan kesadaran akan etika dan prinsip-prinsip
dalam pengumpulan data, termasuk perlindungan hak dan
privasi partisipan.

~ 118 ~



Pendahuluan

Pengumpulan data merupakan salah satu tahap krusial dalam
proses penelitian, karena data yang diperoleh akan menjadi dasar
dalam analisis dan pengambilan kesimpulan. Tanpa data yang
valid dan reliabel, hasil penelitian tidak akan mampu memberikan
gambaran yang akurat mengenai fenomena yang diteliti. Oleh
karena itu, pemilihan dan pelaksanaan teknik pengumpulan data
harus dilakukan secara cermat dan sistematis.

Dalam konteks penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam
(PAI), teknik pengumpulan data memiliki peran penting dalam
menggali informasi yang mendalam tentang aspek-aspek
keislaman, pendidikan, maupun budaya yang relevan. Teknik
observasi memungkinkan peneliti untuk melihat langsung
fenomena yang terjadi di lapangan, sehingga memperoleh data
yang nyata dan kontekstual. Wawancara, di sisi lain, memberikan
kesempatan untuk mendapatkan penjelasan mendalam dari
responden mengenai pengalaman, pandangan, dan pengetahuan
mereka terkait topik penelitian.

Selain itu, penggunaan angket dan dokumentasi juga menjadi
metode yang efektif dalam mengumpulkan data secara sistematis
dan terstruktur. Angket memungkinkan pengumpulan data dari
sejumlah besar responden secara cepat dan efisien, sementara
dokumentasi membantu menelusuri data historis atau arsip yang
relevan dengan penelitian. Namun, keberhasilan teknik-teknik ini
sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan, yang
harus memenuhi standar validitas dan reliabilitas.

Memahami dan mampu menerapkan teknik pengumpulan data
secara tepat akan meningkatkan kualitas hasil penelitian. Oleh
karena itu, penting bagi peneliti untuk memahami langkah-
langkah dalam melakukan observasi dan wawancara secara
efektif, serta mampu menyusun instrumen angket dan
dokumentasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Selain itu,
aspek etika dalam pengumpulan data harus selalu diperhatikan,
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termasuk menjaga kerahasiaan dan hak partisipan agar penelitian
berlangsung secara jujur dan bertanggung jawab.

Dengan memahami berbagai teknik pengumpulan data ini,
diharapkan mahasiswa dan peneliti dapat mengembangkan
kompetensi dalam merancang dan melaksanakan penelitian yang
valid, reliabel, serta etis. Hal ini akan mendukung pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama
Islam, serta memberikan  kontribusi nyata  terhadap
pengembangan keilmuan dan praktik keislaman yang berbasis
data dan fakta.

9.1 Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
paling dasar dan penting dalam penelitian, terutama dalam
konteks penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI).
Secara umum, observasi adalah proses pengamatan langsung
terhadap objek, peristiwa, atau fenomena yang sedang
berlangsung di lapangan dengan tujuan memperoleh data yang
autentik dan kontekstual (Creswell, 2014). Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran nyata
tentang situasi dan kondisi yang sedang diamati tanpa adanya
intervensi dari peneliti itu sendiri.

Dalam praktiknya, observasi dapat dilakukan secara terbuka
maupun tertutup. Observasi terbuka terjadi ketika subjek yang
diamati mengetahui bahwa mereka sedang diamati, schingga
mereka mungkin berperilaku berbeda dari biasanya. Sebaliknya,
observasi tertutup dilakukan tanpa sepengetahuan subjek,
sehingga perilaku yang diamati lebih alami dan tidak terpengaruh
oleh kehadiran peneliti. Dalam konteks penelitian PAI, observasi
sering digunakan untuk menilai proses pembelajaran di kelas,
interaksi peserta didik dan guru, maupun praktik keagamaan di
masyarakat.
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Teknik observasi memiliki keunggulan utama, yaitu mampu
memberikan data yang bersifat langsung dan nyata, serta mampu
menangkap aspek-aspek non-verbal yang sulit diungkapkan
melalui wawancara atau angket. Sebagai contoh, dalam penelitian
tentang pengajaran akhlak di sekolah Islam, observasi dapat
digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana guru
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa melalui metode dan
media yang digunakan (Kumar, 2019). Selain itu, observasi juga
dapat membantu peneliti memahami konteks sosial dan budaya
yang mempengaruhi fenomena yang sedang diteliti.

Namun, observasi juga memiliki kelemahan, seperti adanya
subjektivitas dari pengamat yang dapat mempengaruhi
interpretasi data. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
mengembangkan instrumen observasi yang sistematis dan
objektif, serta melakukan pelatihan agar pengamatan dilakukan
secara konsisten. Selain itu, observasi memerlukan waktu yang
cukup lama dan biaya yang tidak sedikit, terutama jika dilakukan
secara mendalam dan menyeluruh.

Dalam pelaksanaan observasi, terdapat beberapa langkah penting
yang harus diperhatikan, vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
pencatatan data, dan analisis. Pada tahap perencanaan, peneliti
harus menentukan fokus pengamatan, indikator yang akan
diamati, serta alat bantu seperti lembar observasi atau catatan
lapangan. Pelaksanaan observasi harus dilakukan secara
sistematis dan etis, dengan memperhatikan hak dan privasi
subjek yang diamati. Pencatatan data dapat dilakukan secara
tertulis, audio, maupun video, tergantung kebutuhan dan konteks
penelitian. Setelah data terkumpul, tahap analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi pola, kategori, dan makna dari data yang
diperoleh.

Contoh studi kasus yang relevan adalah penelitian tentang
efektivitas metode pembelajaran Al-Qur'an di pesantren. Peneliti
dapat melakukan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar,
interaksi antara santri dan ustadz, serta penggunaan media
pembelajaran. Data yang diperoleh akan memberikan gambaran
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nyata tentang praktik pembelajaran yang berlangsung dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya (Yusuf & Rahman, 2020).

Secara umum, observasi merupakan teknik yang sangat
bermanfaat dalam penelitian PAI karena mampu memberikan
data yang autentik dan kontekstual. Penggunaan observasi harus
dilakukan secara hati-hati dan sistematis agar data yang diperoleh
valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

9.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tanya jawab langsung antara peneliti dan responden.
Teknik ini sangat efektif untuk memperoleh data yang
mendalam, detail, dan subjektif mengenai pengalaman,
pandangan, pengetahuan, maupun sikap responden terhadap
fenomena yang diteliti (Cohen, Manion, & Morrison, 2018).
Dalam konteks penelitian PAI, wawancara sering digunakan
untuk menggali persepsi peserta didik, guru, orang tua, maupun
tokoh masyarakat terkait aspek keislaman, pendidikan karakter,
maupun praktik keagamaan.

Wawancara dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu wawancara
terstruktur  dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
dan biasanya bersifat kaku, sechingga memudahkan dalam analisis
data. Sebaliknya, wawancara tidak terstruktur lebih fleksibel dan
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara lebih
mendalam sesuai dengan alur percakapan yang berkembang.
Dalam penelitian PAI, kedua jenis wawancara ini dapat
digunakan sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian.

Keunggulan utama dari wawancara adalah kemampuannya untuk
mendapatkan data yang kaya dan mendalam, serta
memungkinkan peneliti untuk melakukan klarifikasi terhadap
jawaban responden. Sebagai contoh, dalam studi tentang persepsi
guru terhadap metode pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam,
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wawancara dapat mengungkapkan pandangan dan pengalaman
pribadi yang tidak dapat diperoleh melalui metode lain (Bryman,
2016). Selain itu, wawancara juga memungkinkan peneliti untuk
menyesuaikan pertanyaan secara langsung sesuai dengan jawaban
responden, schingga data yang diperoleh lebih relevan dan
mendalam.

Namun, wawancara juga memiliki kelemahan, seperti
ketergantungan terhadap kemampuan dan kejujuran responden,
serta potensi bias dari peneliti dalam menginterpretasikan
jawaban. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk menyusun
pedoman wawancara yang sistematis dan melakukan pelatithan
agar proses wawancara berlangsung efektif dan etis. Selain itu,
wawancara memerlukan waktu yang cukup lama dan biaya yang
tidak sedikit, terutama jika dilakukan secara tatap muka dalam
jumlah responden yang banyak.

Langkah-langkah pelaksanaan wawancara meliputi penyusunan
pedoman wawancara, pelaksanaan wawancara secara etis dan
sopan, pencatatan jawaban secara lengkap dan akurat, serta
analisis data secara sistematis. Dalam penyusunan pedoman
wawancara, peneliti harus memastikan pertanyaan yang diajukan
relevan, tidak memihak, dan mampu menggali informasi yang
dibutuhkan. Pelaksanaan wawancara harus dilakukan dengan
memperhatikan etika, seperti mendapatkan izin dari responden,
menjaga kerahasiaan, dan menghormati hak mereka untuk tidak
menjawab pertanyaan tertentu.

Contoh studi kasus adalah penelitian tentang persepsi santri
terhadap pengajaran akhlak di pesantren. Peneliti dapat
melakukan wawancara mendalam dengan santri, ustadz, dan
pengurus pesantren untuk memahami pandangan mereka
mengenai efektivitas metode yang digunakan dan tantangan yang
dihadapi (Hadi, 2019). Data dari wawancara ini akan memberikan
gambaran yang lebih lengkap dan personal tentang praktik
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam.
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Secara umum, wawancara merupakan teknik yang sangat
berharga dalam penelitian PAI karena mampu mengungkap data
yang bersifat subjektif dan mendalam. Keberhasilannya sangat
bergantung pada perencanaan, pelaksanaan, dan analisis yang
sistematis serta etis.

9.3 Angket dan Dokumentasi

9.3.1 Angket

Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh
responden secara mandiri. Teknik ini sangat efisien untuk
mengumpulkan data dari sejumlah besar responden dalam waktu
yang relatif singkat dan biaya yang lebih terjangkau (Creswell,
2014). Dalam penelitian PAI, angket sering digunakan untuk
mengukur persepsi, pengetahuan, sikap, maupun kebiasaan
peserta didik maupun guru terhadap berbagai aspek keislaman
dan pendidikan karakter.

Keunggulan utama dari angket adalah kemampuannya untuk
menghasilkan data yang relatif objektif dan dapat dianalisis secara
statistik. Contohnya, peneliti dapat menyusun angket tentang
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi ajaran Islam
tertentu, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
maupun inferensial untuk mengetahui distribusi dan hubungan
antar variabel (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Selain itu,
angket juga memungkinkan pengumpulan data dari responden
yang tersebar geografis luas tanpa harus melakukan wawancara
langsung.

Namun, kelemahan utama dari angket adalah ketergantungan
terhadap kejujuran dan pemahaman responden dalam menjawab
pertanyaan. Responden mungkin memberikan jawaban yang
dianggap sosial diharapkan (social desirability bias) atau tidak
memahami pertanyaan secara benar. Oleh karena itu,
penyusunan instrumen angket harus dilakukan dengan cermat,
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menggunakan bahasa yang jelas, dan menghindari pertanyaan
yang ambigu.

9.3.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan dan meneliti dokumen-dokumen yang
relevan dengan penelitian. Dokumen dapat berupa arsip, catatan,
laporan, buku, surat kabar, foto, rekaman audio maupun video,
serta dokumen digital lainnya (Yin, 2018). Dalam penelitian PAI,
dokumentasi sangat berguna untuk memperoleh data historis,
kebijakan, maupun praktik keagamaan yang sudah berlangsung
lama dan tidak dapat diamati secara langsung.

Keunggulan  dokumentasi adalah kemampuannya untuk
menyediakan data yang bersifat historis dan kontekstual, serta
tidak memerlukan interaksi langsung dengan subjek penelitian.
Sebagai contoh, dalam studi tentang perkembangan kurikulum
pendidikan agama di sekolah Islam, dokumen kurikulum, silabus,
dan laporan tahunan dapat memberikan gambaran tentang
perubahan dan kebijakan yang berlaku (Merriam & Tisdell,
2016). Selain itu, dokumentasi juga dapat digunakan untuk
triangulasi data guna meningkatkan validitas hasil penelitian.

Kelemahan dari dokumentasi adalah ketergantungan terhadap
keberadaan dan keakuratan dokumen yang tersedia. Tidak semua
dokumen lengkap, terbaru, atau relevan dengan fokus penelitian.
Oleh karena itu, peneliti harus selektif dalam memilih dokumen
dan melakukan verifikasi terhadap keabsahan serta keandalannya.

Langkah-langkah dalam menggunakan dokumentasi meliputi
identifikasi sumber dokumen yang relevan, pengumpulan
dokumen, analisis isi, dan interpretasi data. Peneliti harus
memperhatikan aspek etis, seperti izin penggunaan dokumen dan
perlindungan hak cipta.

~ 125 =~



9.3.3 Kombinasi Teknik

Penggunaan kombinasi teknik pengumpulan data, seperti
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, seringkali
diperlukan untuk memperoleh data yang komprehensif dan valid.
Pendekatan ini dikenal sebagai triangulasi, yang bertujuan untuk
meminimalkan ~ kelemahan  masing-masing  teknik  dan
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian (Denzin,
2017). Sebagai contoh, dalam penelitian tentang efektivitas
program pendidikan karakter berbasis Islam, peneliti dapat
melakukan observasi terhadap kegiatan di lapangan, wawancara
dengan peserta didik dan guru, serta menyebarkan angket untuk
mengukur persepsi mereka.

Rangkuman

Observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam
penelitian PAI.  Setiap teknik memiliki keunggulan dan
kelemahan yang perlu diperhatikan agar data yang diperoleh valid
dan reliabel. Penggunaan kombinasi teknik sering dilakukan
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan mendalam.
Validitas dan reliabilitas instrumen menjadi aspek penting dalam
memastikan keakuratan data yang dikumpulkan.

1. Observasi memungkinkan peneliti mendapatkan data
langsung dan kontekstual, mampu menangkap aspek non-
verbal, namun memerlukan waktu dan pelatthan agar
objektivitas terjaga.

2. Wawancara memberikan data mendalam dan subjektif, cocok
untuk menggali pengalaman dan pandangan, tetapi
bergantung pada kejujuran responden dan kemampuan
peneliti.

3. Angket efisien untuk mengumpulkan data dari banyak
responden secara cepat dan biaya terjangkau, namun rawan
bias dan tergantung kejelasan instrumen.
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Dokumentasi menyediakan data historis dan kebijakan,
cocok untuk triangulasi, tetapi terbatas pada keberadaan dan
keakuratan dokumen.

Validitas dan reliabilitas instrumen harus diuji secara
sistematis agar data yang diperoleh akurat dan konsisten.
Pengujian validitas meliputi validitas isi, konstruk, dan
kriteria, sedangkan reliabilitas dapat diuji melalui koefisien
reliabilitas seperti Cronbach’s alpha.

Penggunaan teknik yang tepat dan pengujian instrumen yang
baik sangat penting untuk mendukung keabsahan hasil
penelitian PAL
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian observasi dalam penelitian dan sebutkan
dua keunggulan utama dari teknik ini dalam konteks
penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI).
Sebutkan dan jelaskan dua jenis observasi yang umum
dilakukan dalam penelitian PAI serta perbedaan utama di
antara keduanya.

Uraikan langkah-langkah penting yang harus dilakukan
peneliti saat melakukan wawancara agar data yang diperoleh
valid dan etis.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan validitas dan reliabilitas
instrumen pengumpulan data, serta mengapa keduanya
sangat penting dalam penelitian PAI.

Berikan contoh penggunaan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data dalam penelitian tentang perkembangan
kurikulum pendidikan agama di sekolah Islam.

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

Manakah dari berikut ini yang merupakan keunggulan utama

dari teknik observasi?

a. Data yang bersifat subjektif dan tidak langsung

b. Mampu menangkap aspek non-verbal yang sulit
diungkapkan

c. Memerlukan waktu yang sangat singkat

d. Tidak memerlukan instrumen khusus

Dalam observasi tertutup, subjek yang diamati biasanya:
a. Tidak mengetahui bahwa mereka sedang diamati

b. Mengetahui bahwa mereka sedang diamati

c. Tidak peduli terhadap pengamatan

d. Memberikan jawaban secara verbal
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Salah satu kelemahan wawancara adalah:

a. Data yang diperoleh sangat terbatas

b. Memerlukan waktu yang sangat singkat

c. Ketergantungan terhadap kejujuran responden

d. Tidak memungkinkan klarifikasi jawaban

Teknik pengumpulan data yang paling efisien untuk
mengumpulkan data dari banyak responden dalam waktu
singkat adalah:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Angket

d. Dokumentasi

Dalam penggunaan dokumentasi, hal yang perlu diperhatikan
adalah:

a. Kecepatan pengumpulan data

b. Keakuratan dan keabsahan dokumen

c. Kemudahan dalam mengumpulkan data

d. Mengabaikan aspek etis

Salah satu manfaat utama dari triangulasi dalam penelitian
adalah:

a. Mengurangi waktu penelitian

b. Meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian

c. Mengurangi jumlah responden yang dibutuhkan

d. Menghilangkan kebutuhan analisis data

Instrumen pengumpulan data yang harus diuji validitasnya
adalah:

a. Angket dan wawancara

b. Observasi dan dokumentasi

c. Hanya angket

d. Hanya dokumentasi

Koefisien Cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur:

a. Validitas isi

b. Reliabilitas instrumen

c. Validitas konstruk

d. Validitas kriteria
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9. Dalam penelitian PAI, penggunaan angket sangat berguna

untuk mengukur:

a. Perilaku langsung peserta didik

b. Persepsi dan sikap peserta didik

c. Praktik keagamaan secara langsung
d. Keaslian dokumen

10. Langkah pertama dalam melakukan wawancara adalah:

Melakukan analisis data
Menyusun pedoman wawancara
Mengumpulkan dokumen
Melakukan observasi lapangan

o o P

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi guru
dan peserta didik tentang efektivitas metode pembelajaran
Al-Qur'an di pesantren. Buatlah rencana pengumpulan data
yang meliputi teknik yang akan digunakan, langkah-langkah
pelaksanaan, dan pertimbangan etis yang harus diperhatikan.
Anda diminta untuk melakukan studi tentang praktik
keagamaan di masyarakat Muslim di lingkungan sekitar
kampus. Rancanglah strategi pengumpulan data yang
menggabungkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Jelaskan alasan pemilihan teknik tersebut dan bagaimana
Anda akan memastikan validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh. " "
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BAB 10:
TEKNIK ANALISIS DATA

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan mahasiswa mampu
memahami dan menguasai berbagai teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan secara rinci
proses analisis deskriptif untuk menggambarkan data secara
umum, serta memahami dan menerapkan analisis inferensial
untuk menguji hubungan atau perbedaan antar variabel. Selain
itu, mahasiswa harus mampu melakukan coding dan kategorisasi
data dalam penelitian kualitatif secara sistematis, serta mampu
menginterpretasikan hasil analisis data secara tepat dan kritis.
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya mampu mengelola
data secara teknis, tetapi juga mampu menyusun interpretasi yang
bermakna dan relevan terhadap konteks penelitian, khususnya
dalam bidang pengembangan ilmu Pengetahuan Agama Islam
(PAI). Tujuan ini penting agar mahasiswa mampu menghasilkan
laporan penelitian yang komprehensif, valid, dan mampu
memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan.
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Pendahuluan

Pengolahan dan analisis data merupakan bagian krusial dalam
proses penelitian. Tanpa analisis yang tepat, data yang telah
dikumpulkan tidak akan mampu memberikan gambaran yang
akurat maupun jawaban yang valid terhadap rumusan masalah
penelitian. Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai teknik
analisis data menjadi fondasi utama dalam metodologi penelitian,
baik dalam pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Pada bagian
ini, kita akan membahas secara mendalam mengenai teknik
analisis data yang umum digunakan dalam penelitian ilmiah,
khususnya dalam konteks pengembangan ilmu Pengetahuan
Agama Islam (PAI).

Analisis deskriptif menjadi langkah awal yang penting untuk
memahami karakteristik data secara umum. Teknik ini membantu
peneliti dalam menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik,
maupun statistik deskriptif lainnya, sehingga memudahkan dalam
melihat pola, distribusi, dan gambaran umum dari data yang
diperoleh. Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis dan menguji hubungan antar variabel, sehingga
dapat memberikan dasar pengambilan keputusan yang lebih
objektif dan ilmiah. Teknik ini meliputi berbagai metode statistik
seperti uji t, ANOVA, korelasi, dan regresi, yang memungkinkan
peneliti untuk menarik kesimpulan yang lebih luas dari data yang
ada.

Selain itu, dalam penelitian kualitatif, proses coding dan
kategorisasi data menjadi sangat penting. Teknik ini membantu
peneliti dalam mengelompokkan data berdasarkan tema, kategori,
atau pola tertentu yang muncul selama proses pengumpulan data.
Coding  yang  sistematis akan  memudahkan  dalam
mengidentifikasi makna dan hubungan antar data, serta
mendukung proses interpretasi yang mendalam. Interpretasi data
sendiri merupakan tahap akhir yang mengintegrasikan hasil
analisis dengan kerangka teori dan konteks penelitian, sehingga
menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan bermakna.
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Memahami dan mampu menerapkan teknik analisis data secara
tepat akan meningkatkan kualitas hasil penelitian, serta
memastikan bahwa temuan yang diperoleh benar-benar valid dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks pengembangan
ilmu PAI, kemampuan ini sangat penting agar hasil penelitian
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
keilmuan dan praktik keislaman yang berbasis data dan fakta.
Oleh karena itu, penguasaan teknik analisis data ini menjadi salah
satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh setiap peneliti
dan mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang penelitian
keislaman.

10.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan langkah awal dan fundamental
dalam proses pengolahan data penelitian. Teknik ini bertujuan
untuk  menggambarkan secara  sistematis dan  objektif
karakteristik data yang telah dikumpulkan, sehingga peneliti dapat
memahami gambaran umum dari data tersebut sebelum
melakukan analisis yang lebih kompleks. Dalam konteks
penelitian kuantitatif, analisis deskriptif meliputi penyajian data
dalam bentuk statistik deskriptif seperti frekuensi, persentase,
mean (rata-rata), median, modus, standar deviasi, dan distribusi
data. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, analisis deskriptif
lebih menekankan pada penggambaran naratif, pola, dan kategori
yang muncul dari data yang diperoleh.

Contoh penerapan analisis deskriptif dalam penelitian PAI
misalnya, ketika meneliti tingkat pemahaman siswa terhadap
materi akhlak dalam pendidikan agama Islam, peneliti dapat
menyajikan data berupa rata-rata skor tes, distribusi jawaban, dan
persentase jawaban benar dari seluruh responden. Data ini akan
memberikan gambaran umum tentang tingkat pemahaman siswa
secara keseluruhan. Jika rata-rata skor menunjukkan nilai tinggi,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa cukup baik, dan
sebaliknya.
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Teknik analisis deskriptif juga dapat digunakan untuk
menampilkan data dalam bentuk tabel, grafik, diagram batang,
atau pie chart. Misalnya, diagram batang dapat digunakan untuk
menunjukkan distribusi jawaban siswa terhadap berbagai
pertanyaan, sehingga memudahkan visualisasi data dan
identifikasi pola tertentu. Penggunaan tabel dan grafik ini sangat
membantu dalam menyajikan data secara ringkas dan menarik,
serta memudahkan interpretasi awal terhadap data yang ada.

Selain itu, analisis deskriptif juga meliputi penghitungan ukuran
pusat data seperti mean, median, dan modus, serta ukuran
dispersi seperti rentang, varians, dan standar deviasi. Misalnya,
dalam penelitian tentang efektivitas metode pembelajaran
berbasis Al-Qut'an, peneliti dapat menghitung rata-rata
peningkatan skor pre-test dan post-test untuk mengetahui
gambaran umum peningkatan yang terjadi. Jika data
menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka dapat menjadi
indikator awal keberhasilan metode tersebut.

Dalam praktiknya, analisis deskriptif sangat bergantung pada
jenis data yang dikumpulkan dan tujuan penelitian. Jika data
bersifat kuantitatif, statistik deskriptif akan sangat membantu
dalam memberikan gambaran umum tentang data tersebut.
Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif, analisis deskriptif lebih
bersifat naratif dan tematik, menyoroti pola dan kategori utama
yang muncul dari data wawancara, observasi, atau dokumen.

Penggunaan analisis deskriptif yang tepat akan membantu
peneliti dalam mengidentifikasi pola, distribusi, dan karakteristik
data secara menyeluruh. Hal ini penting agar peneliti dapat
menentukan langkah selanjutnya dalam proses analisis, seperti
pengujian hipotesis atau pengembangan teori. Sebagai contoh,
dalam studi tentang persepsi masyarakat terhadap fatwa ulama,
analisis deskriptif dapat menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki persepsi positif terhadap fatwa tertentu, yang
kemudian dapat dijadikan dasar untuk analisis lebih mendalam.
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Secara umum, analisis deskriptif tidak hanya berfungsi sebagai
langkah awal, tetapi juga sebagai bagian penting dalam proses
validasi data dan memastikan bahwa data yang diperoleh benar-
benar representatif dan akurat. Dengan demikian, analisis
deskriptif menjadi fondasi yang kuat dalam membangun analisis
yang lebih kompleks dan inferensial.

10.2 Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis, menggeneralisasi hasil dari
sampel ke populasi, serta menentukan hubungan atau perbedaan
antar variabel. Teknik ini sangat penting dalam penelitian
kuantitatif karena memungkinkan peneliti untuk membuat
kesimpulan yang bersifat statistik dan objektif berdasarkan data
yang diperoleh.

Dalam konteks penelitian PAI, misalnya, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran
tertentu terhadap peningkatan pemahaman siswa. Dengan
menggunakan analisis inferensial, peneliti dapat melakukan uji
statistik seperti uji t (t-test) untuk membandingkan dua
kelompok, atau  analisis  varians  (ANOVA)  untuk
membandingkan lebih dari dua kelompok. Jika hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi di bawah tingkat alpha yang
ditetapkan (misalnya 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok-kelompok
tersebut.

Selain uji t dan ANOVA, analisis korelasi juga termasuk dalam
analisis inferensial. Korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan
dan arah hubungan antara dua variabel. Misalnya, dalam
penelitian tentang hubungan antara keaktifan peserta didik dalam
kegiatan keagamaan dan tingkat penguasaan materi agama,
analisis korelasi dapat menunjukkan apakah kedua wvariabel
tersebut berkorelasi positif, negatif, atau tidak berkorelasi sama
sekali.
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Lebih jauh lagi, regresi merupakan teknik analisis inferensial yang
digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel
dependen dan satu atau lebih wvariabel independen. Dalam
penelitian PAI, regresi dapat digunakan untuk memprediksi
tingkat keberhasilan belajar berdasarkan variabel-variabel seperti
motivasi, lingkungan keluarga, dan metode pengajaran. Misalnya,
penelitian  oleh  Rabman (2019) menunjukkan bahwa variabel
motivasi dan  lingkungan  keluarga  secara  signifikan
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dalam mata pelajaran
agama.

Penggunaan analisis inferensial harus didukung oleh asumsi
tertentu, seperti normalitas data, homogenitas varians, dan
linearitas. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil analisis
dapat menjadi tidak valid. Oleh karena itu, sebelum melakukan
analisis inferensial, peneliti perlu melakukan uji asumsi seperti uji
normalitas ~ (misalnya, Kolmogorov-Smirnov) dan  wuji
homogenitas (misalnya, Levene’s test).

Selain itu, penting untuk memilih teknik analisis inferensial yang
sesuai dengan jenis data dan tujuan penelitian. Misalnya, jika data
tidak memenuhi asumsi normalitas, peneliti dapat menggunakan
uji non-parametrik seperti Mann-Whitney U atau Kruskal-Wallis.
Sebaliknya, jika data memenuhi asumsi, uji parametrik seperti t-
test dan ANOVA lebih tepat digunakan.

Dalam  praktiknya,  hasil  analisis  inferensial ~ harus
diinterpretasikan secara hati-hati dan kritis. Misalnya, meskipun
hasil uji menunjukkan signifikansi statistik, peneliti harus
mempertimbangkan besarnya efek (effect size) dan relevansi
praktisnya. Sebagai contoh, penelitian oleh Sari (2020) menemukan
bahwa metode pembelajaran berbasis teknologi memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, tetapi
efeknya kecil secara praktis, sehingga perlu dipertimbangkan
dalam konteks implementasi di lapangan.

Secara umum, analisis inferensial memberikan dasar ilmiah untuk
pengambilan  keputusan dan pengembangan teori dalam
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penelitian PAI. Dengan menguji hubungan dan perbedaan antar
variabel secara statistik, peneliti dapat menyusun kesimpulan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

10.3 Coding dan Kategorisasi dalam
Kualitatif

Dalam penelitian kualitatif, proses coding dan kategorisasi
merupakan langkah penting dalam mengelola data yang bersifat
naratif, seperti hasil wawancara, observasi, maupun dokumen.
Coding adalah proses memberi label atau kode pada bagian-
bagian data yang dianggap memiliki makna tertentu, sedangkan
kategorisasi adalah pengelompokan kode-kode tersebut ke dalam
kategori yang lebih luas dan bermakna.

Proses coding dimulai dengan membaca secara menyeluruh
seluruh data yang telah dikumpulkan, kemudian menandai
bagian-bagian yang relevan dengan fokus penelitian. Misalnya,
dalam studi tentang persepsi ulama terhadap fatwa tertentu,
bagian wawancara yang membahas tentang kepercayaan dan
keabsahan fatwa dapat dibeti kode seperti ""kepercayaan”" atau
"'keabsaban"". Coding ini dapat dilakukan secara manual maupun
menggunakan perangkat lunak analisis data kualitatif seperti
NVivo atau ATLAS.ti.

Setelah proses initial coding, peneliti melakukan proses
kategorisasi, yaitu mengelompokkan kode-kode yang memiliki
makna serupa ke dalam kategori yang lebih umum. Sebagai
contoh, kode ""kepercayaan", ""keyakinan"", dan ""'kepastian”"
dapat dikelompokkan ke dalam kategori ""kepercayaan terhadap
Sfatwa"".  Kategorisasi  ini membantu  peneliti  dalam
mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar data yang
muncul dari lapangan.

Teknik coding dan kategorisasi ini sangat penting karena

membantu peneliti dalam menyusun kerangka analisis yang
sistematis dan terstruktur. Selain itu, proses ini juga memudahkan
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dalam mengidentifikasi tema utama, sub-tema, serta pola-pola
yang muncul dari data. Misalnya, dalam penelitian tentang
pengaruh pendidikan agama terhadap karakter siswa, proses
coding dapat mengungkapkan kategori seperti ""'pengenmbangan
karakter'"", " 'nilai-nilai keislaman'", dan ""perilakn sosial". Dengan
demikian, peneliti dapat menyusun narasi yang mendalam dan

bermakna berdasarkan data yang telah dikategorikan.

Selain itu, coding dan kategorisasi juga membantu dalam
meningkatkan validitas dan reliabilitas analisis data kualitatif.
Dengan sistem yang terstruktur, peneliti dapat melakukan cross-
checking dan triangulasi data untuk memastikan konsistensi dan
keabsahan temuan. Misalnya, peneliti dapat melakukan coding
ulang oleh peneliti lain untuk memastikan bahwa kategori yang
terbentuk tidak bersifat subjektif dan lebih objektif.

Dalam praktiknya, proses coding harus dilakukan secara berulang
dan reflektif, dengan memperhatikan konteks dan makna yang
terkandung dalam data. Peneliti juga perlu mendokumentasikan
proses coding dan kategorisasi secara rinci agar transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Teknik ini sangat relevan dalam
penelitian PAI, di mana data yang diperoleh seringkali bersifat
kompleks dan memerlukan interpretasi mendalam.

Secara keseluruhan, coding dan kategorisasi merupakan teknik
yang esensial dalam analisis data kualitatif, karena membantu
peneliti dalam mengelola data secara sistematis, mengidentifikasi
tema utama, dan menghasilkan interpretasi yang valid serta
bermakna.

10.4 Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan tahap akhir dalam proses analisis
data yang bertujuan untuk memberikan makna dan pemahaman
terhadap hasil analisis yang telah dilakukan. Pada tahap ini,
peneliti mengintegrasikan hasil analisis deskriptif, inferensial,
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maupun tematik dari data kuantitatif maupun kualitatif ke dalam
kerangka teori dan konteks penelitian.

Dalam penelitian kuantitatif, interpretasi data biasanya dilakukan
dengan mengaitkan hasil statisttk yang diperoleh dengan
hipotesis dan kerangka teori. Misalnya, jika analisis inferensial
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara motivasi belajar dan keberhasilan akademik siswa, peneliti
akan menginterpretasikan bahwa motivasi merupakan faktor
penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Penafsiran ini
harus didukung oleh data dan didasarkan pada teori yang relevan,
serta mempertimbangkan efek ukuran dan tingkat signifikansi.

Dalam penelitian kualitatif, interpretasi data lebih bersifat
mendalam  dan  kontekstual.  Peneliti  harus  mampu
menghubungkan kategori dan tema yang muncul dari data
dengan fenomena yang sedang diteliti. Sebagai contoh, dalam
studi tentang persepsi masyarakat terhadap fatwa ulama, peneliti
dapat  menginterpretasikan  bahwa  tingkat  kepercayaan
masyarakat terhadap fatwa dipengaruhi oleh faktor budaya dan
pengalaman pribadi. Interpretasi ini harus didukung oleh kutipan
langsung dari data wawancara dan observasi, serta dikaitkan
dengan teori yang relevan.

Proses interpretasi juga melibatkan analisis kritis terhadap data,
termasuk mengidentifikasi pola, kontradiksi, dan makna yang
tersembunyi. Peneliti harus mampu melihat hubungan sebab-
akibat, pola tematik, dan makna simbolik yang muncul dari data.
Misalnya, dalam penelitian tentang pengaruh pendidikan agama
terhadap karakter siswa, interpretasi dapat menunjukkan bahwa
nilai-nilai  keislaman yang diajarkan secara konsisten dan
kontekstual mampu membentuk perilaku sosial yang positif.

Selain itu, interpretasi data harus dilakukan secara objektif dan
reflektif, dengan menghindari bias dan subjektivitas berlebihan.
Peneliti perlu mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan
melakukan triangulasi data untuk memastikan keabsahan
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interpretasi. Misalnya, hasil wawancara, observasi, dan dokumen
harus saling mendukung dan mengonfirmasi temuan utama.

Dalam konteks pengembangan ilmu PAI, interpretasi data yang
tepat akan memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih mendalam tentang fenomena keislaman, serta memberikan
rekomendasi yang aplikatif dan relevan. Interpretasi yang baik
akan mampu menjembatani antara data empiris dan teori
keislaman, sehingga menghasilkan temuan yang tidak hanya valid
secara statistik, tetapi juga bermakna secara keilmuan dan praktis.

Dengan demikian, interpretasi data merupakan proses kritis yang
mengubah data mentah menjadi wawasan dan pengetahuan yang
bermakna, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan,
pengembangan teori, dan implementasi praktis dalam bidang
PAL

Rangkuman

Analisis data dalam penelitian meliputi beberapa tahapan penting
yang saling terkait. Berikut rangkuman poin-poin utama dari
pembahasan tersebut:

1. Analisis deskriptif digunakan sebagai langkah awal untuk
memahami karakteristik data secara sistematis dan objektif.
Teknik ini meliputi penyajian data dalam bentuk statistik
seperti frekuensi, mean, median, modus, serta visualisasi data
melalui tabel, grafik, dan diagram. Dalam penelitian
kuantitatif, analisis deskriptif membantu menggambarkan
gambaran umum, sedangkan dalam penelitian kualitatif lebih
menekankan pada narasi dan pola data.

2. Analisis inferensial berfungsi untuk menguji hipotesis,
menggeneralisasi  hasil dari sampel ke populasi, dan
mengetahui hubungan antar variabel. Teknik yang umum
digunakan meliputi uji t, ANOVA, korelasi, dan regresi.
Penting untuk memenuhi asumsi statistik seperti normalitas
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dan homogenitas agar hasilnya valid dan dapat
diinterpretasikan secara tepat.

3. Coding dan kategorisasi merupakan proses penting dalam
analisis data kualitatif. Coding memberi label pada bagian
data yang bermakna, sedangkan kategorisasi
mengelompokkan kode ke dalam kategori yang lebih luas.
Proses ini membantu mengidentifikasi tema, pola, dan
hubungan dalam data, serta meningkatkan validitas analisis.

4. Interpretasi data adalah tahap akhir yang menghubungkan
hasil analisis dengan teori dan konteks penelitian. Pada
penelitian kuantitatif, interpretasi didasarkan pada hasil
statistik dan signifikansi, sedangkan dalam penelitian
kualitatif lebih bersifat mendalam dan kontekstual. Penting
untuk melakukan interpretasi secara objektif dan kritis agar
temuan bermakna dan relevan.

Dengan memahami dan menerapkan tahapan ini secara tepat,

peneliti dapat menghasilkan analisis data yang valid, reliabel, dan
bermakna dalam pengembangan ilmu PAI
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian analisis deskriptif dan sebutkan dua
contoh statistik deskriptif yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif]

Bagaimana proses coding dan kategorisasi dilakukan dalam
penelitian kualitatif? Jelaskan langkah-langkah utamanyal
Sebutkan dan jelaskan dua teknik analisis inferensial yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif serta kegunaannyal
Mengapa interpretasi data sangat penting dalam proses
penelitian? Berikan contoh bagaimana interpretasi dapat
mempengaruhi kesimpulan penelitian!

Jelaskan perbedaan utama antara analisis deskriptif dan
analisis inferensial dalam konteks penelitian ilmiah!

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang termasuk statistik deskriptif
dalam analisis data kuantitatif?

a. Ujit

b. Frekuensi

c. Korelasi

d. Regresi

Teknik analisis inferensial yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok data adalah:

a. ANOVA

b. Ujit

c. Korelasi

d. Kategorisasi

Dalam penelitian kualitatif, proses memberi label pada bagian
data disebut:

a. Kategorisasi
b. Coding

c. Interpretasi
d. Validasi
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Salah satu tujuan utama dari analisis deskriptif adalah:

a. Menguji hubungan antar variabel

b. Menyajikan gambaran umum data secara sistematis

c. Membuat prediksi terhadap variabel tertentu

d. Menguiji hipotesis statistik

. Jika data tidak memenuhi asumsi normalitas, teknik analisis
inferensial yang tepat digunakan adalah:

a. Ujit
b. Uji Mann-Whitney
c. Uji ANOVA

d. Uji regresi
Dalam penelitian kuantitatif, ukuran pusat data yang
menunjukkan nilai tengah dari data disebut:

a. Mean
b. Median
c. Modus

d. Standar deviasi
Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui kekuatan
dan arah hubungan antara dua variabel adalah:

a. Ujit

b. Korelasi
c. Regresi
d. ANOVA

Dalam penelitian kualitatif, kategori yang berisi kode-kode
yang memiliki makna serupa disebut:

a. Tema
b. Kategori
c. Variabel

d. Data mentah

Salah satu manfaat utama dari penggunaan grafik dalam

analisis deskriptif adalah:

a. Menguji hipotesis

b. Memuvisualisasikan distribusi data secara menarik dan
mudah dipahami

c. Menghitung nilai rata-rata

d. Mengukur hubungan antar variabel
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10. Dalam proses interpretasi data, peneliti harus menghindari:
a. Menggunakan kutipan langsung dari data
b. Melakukan triangulasi data

c. Bersikap subjektif dan bias

d. Mengaitkan hasil dengan teori yang relevan

Soal Project / Studi Kasus

1. Seorang peneliti ingin mengetahui pengaruh metode
pembelajaran  berbasis Al-Qur'an terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Data yang dikumpulkan berupa skor
pre-test dan post-test dari dua kelompok siswa. Jelaskan
langkah-langkah analisis yang harus dilakukan untuk menguji
hipotesis tersebut dan teknik statistik apa yang paling sesuai

digunakan!

Dalam sebuah studi kualitatif tentang persepsi masyarakat

terhadap fatwa ulama, peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan 15 responden. Data yang diperoleh berupa
transkrip wawancara. Jelaskan proses coding dan kategorisasi
yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi tema utama dari

data tersebut! " "
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BAB 11:
ETIKA PENELITTAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami prinsip-prinsip dasar etika dalam penelitian dan
pentingnya penerapan etika tersebut dalam setiap tahapan
penelitian.

Menjelaskan konsep dan prosedur persetujuan informed
consent serta perannya dalam melindungi hak partisipan
penelitian.

Mengidentifikasi bentuk-bentuk pelanggaran etika, seperti
plagiarisme, dan memahami pentingnya menjaga integritas
akademik dalam proses penelitian.

Mengetahui hak dan perlindungan yang harus diberikan
kepada partisipan penelitian sesuai dengan standar etika
ilmiah dan hukum yang berlaku.

Meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab moral dan
profesional sebagai peneliti dalam menjaga kejujuran dan
keadilan dalam penelitian.

Mengaplikasikan prinsip-prinsip etika dalam penyusunan
proposal, pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian.
Menumbuhkan sikap kritis dan bertanggung jawab terhadap
aspek etika dalam setiap langkah penelitian, khususnya dalam
konteks penelitian di bidang pendidikan agama Islam.
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Pendahuluan

Dalam setiap kegiatan penelitian, aspek etika memegang peranan
yang sangat penting. Etika penelitian tidak hanya sekadar
pedoman moral, tetapi juga menjadi fondasi utama yang
menjamin kejujuran, keadilan, dan perlindungan hak-hak
partisipan. Tanpa penerapan prinsip-prinsip etika yang benar,
hasil penelitian dapat dipertanyakan keabsahannya dan dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap individu maupun
komunitas yang terlibat. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang etika penelitian menjadi hal yang tidak bisa diabaikan
oleh setiap peneliti, terutama dalam konteks penelitian di bidang
pendidikan agama Islam yang memiliki nilai-nilai moral dan
spiritual yang tinggi.

Pada bagian ini, kita akan membahas prinsip-prinsip dasar etika
dalam penelitian, termasuk pentingnya mendapatkan persetujuan
dari partisipan melalui prosedur informed consent. Konsep ini
menjadi salah satu pilar utama dalam menjamin bahwa partisipan
memahami sepenuhnya apa yang akan mereka lakukan dan hak-
hak mereka dilindungi selama proses penelitian berlangsung.
Selain itu, aspek plagiarisme dan integritas akademik juga akan
menjadi fokus utama, karena keduanya menyangkut kejujuran
dan keaslian karya ilmiah. Pelanggaran terhadap prinsip-prinsip
ini tidak hanya merusak reputasi peneliti, tetapi juga dapat
menimbulkan konsekuensi hukum dan moral yang serius.

Selanjutnya, perlindungan hak dan keamanan partisipan menjadi
bagian yang tidak kalah penting. Setiap peneliti harus mampu
memastikan bahwa partisipan tidak mengalami kerugian, baik
secara fisik, psikologis, maupun sosial, selama dan setelah
penelitian selesai. Hal ini menuntut peneliti untuk memahami
dan menerapkan standar perlindungan yang berlaku secara
internasional maupun nasional. Dengan memahami dan
mengimplementasikan  aspek-aspek  tersebut,  diharapkan
penelitian yang dilakukan tidak hanya berkualitas secara ilmiah,
tetapi juga etis dan bertanggung jawab.
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Melalui pembahasan ini, diharapkan mahasiswa dan calon
peneliti mampu menyadari bahwa etika penelitian adalah bagian
integral dari proses ilmiah yang harus dijalankan secara konsisten
dan penuh tanggung jawab. Dengan memahami prinsip-prinsip
etika, mereka akan mampu menghasilkan karya ilmiah yang tidak
hanya bermanfaat dan berkualitas, tetapi juga menghormati hak
dan martabat semua pihak yang terlibat. Pada akhirnya,
penerapan etika yang baik akan memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap hasil penelitian dan mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan yang berintegritas.

11.1 Prinsip-Prinsip Etika  dalam
Penelitian

Prinsip-prinsip etika dalam penelitian merupakan landasan moral
dan norma yang harus diikuti oleh setiap peneliti untuk
memastikan bahwa proses dan hasil penelitian dilakukan secara
jujur, adil, dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip ini bertujuan
melindungi hak-hak partisipan, menjaga integritas ilmiah, serta
memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara moral dan akademik. Menurut Resnik (2018), prinsip
utama dalam etika penelitian meliputi kejujuran, keadilan, dan
hormat terhadap hak asasi manusia.

Pertama, kejujuran adalah prinsip yang menuntut peneliti untuk
menyajikan data dan hasil penelitian secara jujur tanpa
manipulasi, plagiarisme, atau penyembunyian informasi yang
dapat merugikan keabsahan penelitian. Kejujuran juga mencakup
pengakuan terhadap sumber data dan karya orang lain, serta
transparansi dalam proses penelitian. Sebagai contoh, seorang
peneliti harus menghindari memalsukan data atau memanipulasi

hasil analisis agar sesuai dengan harapan pribadi atau institusi.

Kedua, keadilan menuntut perlakuan yang adil terhadap semua
pihak yang terlibat dalam penelitian, termasuk partisipan, kolega,
dan masyarakat. Prinsip ini menekankan pentingnya tidak
mendiskriminasi dan memastikan bahwa manfaat dari penelitian

~ 147 ~



dapat dirasakan secara merata. Misalnya, dalam penelitian
pendidikan agama Islam, peneliti harus memastikan bahwa hasil
penelitian tidak digunakan untuk menyudutkan kelompok
tertentu, melainkan untuk pengembangan ilmu dan praktik
keagamaan yang lebih baik.

Ketiga, hormat terhadap hak asasi manusia adalah prinsip
yang menegaskan bahwa hak dan martabat partisipan harus
dilindungi selama proses penelitian. Ini termasuk hak untuk
mengetahui tujuan penelitian, hak untuk menolak atau menarik
diri dari penelitian, serta hak atas kerahasiaan dan privasi data
mereka. Prinsip ini sangat penting dalam penelitian yang
melibatkan data sensitif atau pribadi, seperti pengalaman spiritual
atau keyakinan keagamaan.

Selain ketiga prinsip utama tersebut, terdapat pula prinsip
tanggung jawab sosial dan kewajiban moral yang menuntut
peneliti untuk memastikan bahwa penelitian tidak menimbulkan
bahaya atau kerugian bagi masyarakat dan lingkungan. Peneliti
harus mampu menilai dampak sosial dari penelitian dan
menghindari potensi konflik atau kerusakan yang mungkin
timbul.

Dalam praktiknya, penerapan prinsip-prinsip ini harus dilakukan
secara konsisten dan sistematis. Sebagai contoh, dalam penelitian
kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam terhadap tokoh
agama, peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan
tidak disalahgunakan dan bahwa partisipan memahami
sepenuhnya tujuan dan manfaat penelitian tersebut. Peneliti juga
harus menjaga kerahasiaan identitas partisipan dan tidak
menyebarluaskan informasi pribadi tanpa izin.

Secara umum, prinsip-prinsip etika ini menjadi pedoman utama
yang harus diinternalisasi oleh setiap peneliti agar penelitian yang
dilakukan tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga
menghormati nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Melanggar
prinsip-prinsip ini dapat berakibat pada hilangnya kepercayaan
masyarakat terhadap hasil penelitian, sanksi akademik, bahkan
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konsekuensi hukum. Oleh karena itu, pemahaman dan
penerapan prinsip-prinsip etika dalam penelitian merupakan
bagian integral dari kompetensi profesional seorang peneliti.

11.2 Persetujuan Informed Consent

Persetujuan informed consent adalah proses di mana partisipan
penelitian secara sadar dan sukarela menyetujui untuk terlibat
dalam penelitian setelah mendapatkan penjelasan lengkap
mengenai tujuan, prosedur, manfaat, risiko, dan hak-hak mereka
selama penelitian berlangsung. Konsep ini merupakan salah satu
pilar utama dalam etika penelitian, yang bertujuan melindungi
hak dan kebebasan individu dari potensi penyalahgunaan atau
cksploitasi.

Menurut Beauchamp dan Childress (2013), informed consent
harus memenuhi beberapa unsur utama, yaitu: (1) informasi yang
cukup dan jelas tentang penelitian, (2) pemahaman dari
partisipan terhadap informasi tersebut, dan (3) kesukarelaan
dalam pengambilan keputusan tanpa adanya tekanan atau
paksaan. Sebagai contoh, sebelum melakukan wawancara tentang
pengalaman keagamaan, peneliti harus menjelaskan secara rinci
tujuan penelitian, apa yang akan dilakukan, berapa lama, serta hak
partisipan untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan
saja tanpa konsekuensi.

Prosedur informed consent biasanya dilakukan melalui formulir
tertulis yang berisi penjelasan lengkap dan ringkas tentang
penelitian. Namun, dalam konteks tertentu, seperti penelitian
yang melibatkan peserta yang tidak mampu membaca atau
memahami teks tertulis, proses ini dapat dilakukan secara lisan
dengan pendampingan dan pencatatan persetujuan secara
dokumentasi. Penting juga untuk memastikan bahwa partisipan
tidak merasa tertekan atau dipaksa untuk ikut serta, dan mereka
memiliki  waktu yang cukup untuk mempertimbangkan
keputusan mereka.
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Dalam penelitian di bidang pendidikan agama Islam, informed
consent menjadi sangat penting karena seringkali melibatkan data
pribadi, pengalaman spiritual, atau keyakinan yang bersifat
sensitif. Sebagai ilustrasi, jika peneliti ingin mengkaji pengalaman
keagamaan peserta, mereka harus menjelaskan bahwa partisipasi
bersifat sukarela dan bahwa data yang dikumpulkan akan dijaga
kerahasiaannya. Jika partisipan merasa ragu atau tidak memahami
sepenuhnya, mereka berhak untuk menolak tanpa adanya
tekanan dari peneliti.

Selain itu, proses informed consent harus dilakukan secara etis
dan transparan. Peneliti harus memastikan bahwa partisipan
memahami bahwa mereka dapat menarik diri kapan saja tanpa
kehilangan hak-hak lain, dan bahwa data mereka akan digunakan
sesuai dengan kesepakatan. Dalam konteks penelitian yang
melibatkan kelompok minoritas atau anak-anak, proses ini harus
disesuaikan dengan ketentuan hukum dan norma sosial yang
berlaku.

Pentingnya informed consent juga tercermin dalam standar
internasional, seperti yang diatur dalam Declaration of Helsinki
dan Pedoman Etika Penelitian Nasional. Kegagalan memperoleh
persetujuan yang sah dapat menyebabkan hasil penelitian
dianggap tidak etis dan tidak valid secara moral maupun hukum.
Oleh karena itu, peneliti harus mampu menjelaskan secara lugas
dan jujur kepada partisipan, serta memastikan bahwa mercka
benar-benar memahami apa yang mereka setujui.

Secara praktis, proses ini tidak hanya berhenti pada pemberian
formulir atau penjelasan awal, tetapi juga melibatkan komunikasi
yang berkelanjutan selama penelitian berlangsung. Jika ada
perubahan dalam prosedur atau risiko baru muncul, peneliti
harus kembali menjelaskan dan mendapatkan persetujuan ulang
dari partisipan. Dengan demikian, prinsip informed consent
menjadi mekanisme utama dalam menjamin bahwa hak-hak
partisipan tetap terlindungi sepanjang proses penelitian.
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11.3 Plagiarisme dan Integritas
Akademik

Plagiarisme merupakan tindakan mengambil karya, ide, atau hasil
orang lain dan mengakuinya sebagai karya sendiri tanpa
memberikan atribusi yang semestinya. Dalam konteks penelitian
dan penulisan ilmiah, plagiarisme merupakan pelanggaran serius
terhadap prinsip integritas akademik dan etika penelitian.
Menurut International Committee of Medical Journal Editors
(ICMJE, 2019), plagiarisme termasuk dalam kategori pelanggaran
berat yang dapat berakibat sanksi akademik, pencabutan
publikasi, bahkan tindakan hukum.

Plagiarisme dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari
menyalin teks secara utuh tanpa kutipan, memparafrase tanpa
atribusi, hingga menggunakan ide atau data orang lain tanpa
pengakuan. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang menyalin
bagian dari artikel jurnal tanpa mencantumkan sumbernya secara
benar, atau seorang peneliti yang mengutip hasil penelitian orang
lain tanpa menyebutkan sumbernya, keduanya melakukan
plagiarisme.

Selain pelanggaran terhadap hak kekayaan intelektual, plagiarisme
juga merusak reputasi dan kredibilitas peneliti. Dalam dunia
akademik, kejujuran dan keaslian karya adalah fondasi utama
yang harus dijaga. Pelanggaran ini tidak hanya merugikan pihak
lain, tetapi juga menimbulkan keraguan terhadap keabsahan
seluruh penelitian dan institusi yang menaunginya. Oleh karena
itu, pencegahan dan penanggulangan plagiarisme harus menjadi
perhatian utama dalam setiap proses penelitian dan penulisan
ilmiah.

Untuk menghindari plagiarisme, peneliti harus memahami dan
menerapkan prinsip atribusi yang benar. Ini termasuk
penggunaan kutipan langsung dan tidak langsung sesuai standar,
serta mencantumkan sumber secara lengkap dan akurat.
Penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme, seperti Turnitin
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atau iThenticate, juga menjadi alat penting dalam memastikan
keaslian karya sebelum dipublikasikan.

Selain itu, integritas akademik tidak hanya sebatas menghindari
plagiarisme, tetapi juga mencakup kejujuran dalam pengumpulan
data, analisis, dan pelaporan hasil. Seorang peneliti harus mampu
menunjukkan bahwa data yang diperoleh adalah asli dan tidak
dimanipulasi, serta bahwa interpretasi hasil didasarkan pada fakta
dan bukti yang valid. Dalam konteks penelitian di bidang
pendidikan agama Islam, integritas ini sangat penting karena
berkaitan dengan kepercayaan masyarakat terhadap hasil
penelitian yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual.

Penting juga untuk menanamkan budaya etika dan integritas
sejak dini, baik di lingkungan akademik maupun dalam
komunitas penelitian. Institusi pendidikan dan lembaga penelitian
harus menegakkan kode etik yang jelas dan memberikan
pelatihan tentang cara menulis dan mengutip yang benar. Dengan
demikian, pelanggaran plagiarisme dapat diminimalisasi dan
budaya kejujuran ilmiah dapat terus berkembang.

Secara umum, menjaga integritas akademik dan menghindari
plagiarisme adalah tanggung jawab moral setiap peneliti. Melalui
komitmen terhadap kejujuran dan keaslian karya, peneliti tidak
hanya melindungi hak kekayaan intelektual orang lain, tetapi juga
memperkuat kepercayaan terhadap hasil penelitian dan institusi
yang menaunginya.

11.4 Hak dan Perlindungan Partisipan

Hak dan perlindungan partisipan merupakan aspek fundamental
dalam etika penelitian yang bertujuan memastikan bahwa hak
asasi manusia dihormati dan dilindungi selama proses penelitian
berlangsung. Setiap individu yang terlibat dalam penelitian harus
diperlakukan dengan hormat dan mendapatkan perlindungan dari
potensi bahaya fisik, psikologis, sosial, maupun ekonomi.
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Hak utama partisipan meliputi hak untuk mengetahui tujuan dan
prosedur penelitian, hak untuk menolak atau menghentikan
partisipasi kapan saja tanpa adanya tekanan, serta hak atas
kerahasiaan dan privasi data mereka. Dalam konteks penelitian di
bidang pendidikan agama Islam, hak ini sangat penting karena
seringkali melibatkan data pribadi, pengalaman spiritual, dan
keyakinan yang bersifat sensitif. Sebagai contoh, seorang peserta
yang berbagi pengalaman keagamaan secara mendalam harus
diyakinkan bahwa identitas dan data pribadinya akan dilindungi
dan tidak akan disalahgunakan.

Perlindungan terhadap partisipan juga mencakup aspek fisik dan
psikologis. Peneliti harus memastikan bahwa prosedur penelitian
tidak menimbulkan bahaya atau ketidaknyamanan yang
berlebihan. Jika risiko tertentu tidak dapat dihindari, harus ada
langkah-langkah mitigasi yang jelas dan transparan. Sebagai
ilustrasi, dalam penelitian tentang pengalaman spiritual, peneliti
harus berhati-hati agar tidak menimbulkan trauma atau tekanan
psikologis terhadap peserta.

Selain itu, perlindungan hukum dan etis juga harus dipenuhi. Di
Indonesia, perlindungan terhadap hak partisipan diatur dalam
berbagai regulasi, termasuk Undang-Undang Perlindungan Data
Pribadi dan Pedoman FEtika Penelitian. Peneliti  harus
memastikan bahwa semua prosedur sesuai dengan ketentuan
hukum dan standar internasional, seperti Declaration of Helsinki
dan guidelines dari World Medical Association.

Dalam praktiknya, perlindungan ini memerlukan pengawasan dan
pengendalian yang ketat selama proses penelitian. Misalnya, data
yang dikumpulkan harus disimpan secara aman dan hanya
digunakan untuk tujuan penelitian. Identitas peserta harus
dirahasiakan, dan data yang sensitif harus dienkripsi atau
disamarkan. Jika terjadi insiden pelanggaran hak, peneliti harus
bertanggung jawab untuk menanganinya secara cepat dan tepat,
termasuk memberikan kompensasi atau perlindungan tambahan
jika diperlukan.
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Selain aspek perlindungan fisik dan data, aspek moral dan sosial
juga harus diperhatikan. Partisipan harus merasa dihormati dan
tidak diperlakukan secara diskriminatif. Mereka harus diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
jawaban yang memuaskan sebelum dan selama penelitian
berlangsung. Jika partisipan mengalami tekanan dari pihak lain,
misalnya keluarga atau komunitas, peneliti harus mampu
menanganinya dengan bijaksana dan etis.

Secara keseluruhan, hak dan perlindungan partisipan adalah
bagian integral dari etika penelitian yang tidak boleh diabaikan.
Melalui perlindungan ini, penelitian tidak hanya memenuhi
standar moral dan hukum, tetapi juga membangun kepercayaan
masyarakat terhadap proses ilmiah. Peneliti harus selalu
mengedepankan prinsip hormat, keadilan, dan tanggung jawab
dalam setiap langkah penelitian untuk memastikan bahwa hak-
hak partisipan tetap terlindungi dan dihormati.

Rangkuman

Prinsip-prinsip etika dalam penelitian menjadi dasar moral yang
harus diikuti peneliti untuk menjamin kejujuran, keadilan, dan
perlindungan hak partisipan. Prinsip utama meliputi kejujuran
dalam menyajikan data, keadilan dalam perlakuan terhadap
semua pihak, serta hormat terhadap hak asasi manusia dan
privasi partisipan. Selain itu, tanggung jawab sosial dan moral
menuntut peneliti untuk menghindari bahaya dan kerugian bagi
masyarakat dan lingkungan. Penerapan prinsip ini harus
dilakukan secara konsisten dan sistematis, termasuk menjaga
kerahasiaan data dan transparansi proses penelitian.

Persetujuan informed consent adalah proses di mana partisipan
secara sadar menyetujui keterlibatan mereka setelah mendapatkan
penjelasan lengkap tentang penelitian. Unsur pentingnya meliputi
informasi yang jelas, pemahaman, dan kesukarelaan tanpa
tekanan. Proses ini harus dilakukan secara etis dan berkelanjutan,
termasuk saat ada perubahan prosedur selama penelitian. Dalam
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konteks penelitian agama Islam, informed consent sangat penting
karena melibatkan data sensitif dan pengalaman pribadi.

Plagiarisme adalah tindakan mengambil karya orang lain tanpa
atribusi yang benar dan merupakan pelanggaran serius terhadap
integritas akademik. Peneliti harus memahami dan menerapkan
aturan kutip yang benar serta menggunakan alat deteksi
plagiarisme. Menjaga keaslian karya dan kejujuran dalam
pengumpulan data adalah bagian dari tanggung jawab moral
untuk memperkuat kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Hak dan perlindungan partisipan meliputi hak untuk mengetahui
tujuan, menolak, dan menjaga kerahasiaan data mereka.
Perlindungan ini penting untuk menghindari bahaya fisik,
psikologis, dan sosial. Peneliti harus memastikan data disimpan
aman dan partisipan merasa dihormati serta tidak diperlakukan
diskriminatif. Melindungi hak partisipan adalah bagian integral
dari etika penelitian yang membangun kepercayaan masyarakat

dan memastikan proses ilmiah berjalan secara moral dan legal.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa prinsip kejujuran sangat penting dalam
penelitian dan bagaimana penerapannya dalam proses
penelitian.

Uraikan langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti untuk
memastikan bahwa proses informed consent dilakukan
secara etis dan benar.

Mengapa plagiarisme dianggap sebagai pelanggaran serius
dalam dunia akademik dan penelitian? Jelaskan dampaknya
terhadap reputasi peneliti dan institusi.

Sebutkan dan jelaskan hak-hak utama yang harus dilindungi
dari partisipan penelitian sesuai prinsip etika.

Bagaimana peran tanggung jawab sosial dan moral dalam
menjaga integritas penelitian, khususnya dalam konteks
penelitian di bidang pendidikan agama Islam?

Soal Pilihan Berganda

1.

Prinsip utama dalam etika penelitian yang menuntut
kejujuran dalam menyajikan data dan hasil adalah:

a. Keadilan

b. Hormat terhadap hak asasi manusia

c. Kejujuran

d. Tanggung jawab sosial

Salah satu unsur utama dalam informed consent adalah:

a. Memberikan insentif kepada partisipan

b. Memberikan informasi yang cukup dan jelas

c. Menghindari komunikasi langsung

d. Menyembunyikan risiko penelitian

Dalam konteks penelitian, plagiarisme dapat terjadi apabila:
Mengutip sumber dengan benar

Menggunakan ide orang lain tanpa atribusi

Melakukan analisis data secara objektif

Menyusun laporan penelitian secara jujur

po o e
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Hak partisipan yang harus dilindungi adalah:

a. Hak untuk mendapatkan imbalan finansial

b. Hak untuk mengetahui tujuan dan prosedur penelitian

c. Hak untuk mengubah hasil penelitian

d. Hak untuk menolak publikasi hasil

Salah satu bentuk perlindungan terhadap partisipan adalah:

a. Menyembunyikan identitas mereka

b. Menggunakan data tanpa izin

c. Menyimpan data secara aman dan rahasia

d. Mengabaikan hak privasi mereka

Prinsip keadilan dalam penelitian menuntut agar:

a. Manfaat penelitian hanya diberikan kepada kelompok
tertentu

b. Semua pihak diperlakukan secara adil dan manfaatnya
merata

c. Data dikumpulkan tanpa persetujuan

d. Partisipan tidak perlu diberi tahu tentang manfaat
penelitian

Dalam penelitian yang melibatkan data sensitif, peneliti

harus:

a. Mengabaikan kerahasiaan data

b. Menyebarluaskan data kepada umum

c. Melindungi data dan menjaga kerahasiaannya

d. Menggunakan data tanpa persetujuan

Salah satu konsekuensi pelanggaran prinsip etika dalam

penelitian adalah:

a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat

b. Mendapatkan penghargaan akademik

c. Hilangnya kepercayaan masyarakat dan sanksi hukum

d. Meningkatkan kualitas data

Dalam konteks penelitian di bidang pendidikan agama Islam,

pentingnya informed consent adalah karena:

a. Data yang dikumpulkan bersifat rahasia

b. Partisipan harus memahami dan menyetujui proses
penelitian secara sukarela

c. Peneliti tidak perlu menjelaskan tujuan penelitian

d. Partisipan tidak memiliki hak untuk menolak
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10. Untuk memastikan integritas akademik, peneliti harus:

a. Menggunakan data orang lain tanpa atribusi
b. Menyusun laporan secara jujur dan transparan
c. Mengabaikan proses review sejawat

d. Menghindari pengutipan sumber

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti ingin melakukan studi tentang pengalaman
spiritual peserta di sebuah komunitas keagamaan. Ia
berencana  mengumpulkan data melalui  wawancara
mendalam. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
peneliti untuk memastikan bahwa proses pengumpulan data
tersebut sesuai dengan prinsip etika dan hak partisipan.
Sertakan aspek informed consent, kerahasiaan data, dan
perlindungan hak partisipan.

Sebuah universitas menemukan bahwa salah satu mahasiswa
menyalin bagian dari karya ilmiah orang lain tanpa
mencantumkan sumber. Tindakan ini diketahui setelah
dilakukan pemeriksaan menggunakan perangkat lunak deteksi
plagiarisme. Jelaskan konsekuensi yang mungkin dihadapi
mahasiswa tersebut dan langkah-langkah yang harus diambil
institusi untuk menegakkan integritas akademik. " "
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BAB 12:
PENYUSUNAN

PROPOSAL PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami struktur utama yang harus disusun dalam sebuah
proposal penelitian dan pentingnya setiap bagian dalam
mendukung keberhasilan penelitian.

Menjelaskan format penulisan yang sesuai dan standar yang
berlaku dalam penyusunan proposal penelitian agar dapat
memenuhi kriteria akademik dan profesional.
Mengidentifikasi  komponen-komponen penting dalam
evaluasi proposal penelitian dan memahami proses penilaian
yang dilakukan oleh reviewer atau dosen pembimbing.
Mengembangkan kemampuan menyusun proposal penelitian
yang sistematis, logis, dan sesuai dengan kaidah ilmiah serta
kebutuhan penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam.
Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya kejelasan dan
ketepatan dalam penulisan proposal agar memudahkan
proses komunikasi dan pengajuan penelitian.

Menguasai teknik menyusun bagian-bagian utama dalam
proposal, seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
metodologi, dan jadwal kegiatan secara efektif dan efisien.
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya etika dan
integritas dalam penyusunan proposal penelitian, termasuk
kejujuran dalam menyajikan data dan referensi.
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Pendahuluan

Penyusunan proposal penelitian merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam proses penelitian imiah. Proposal
berfungsi sebagai rencana tertulis yang menggambarkan secara
sistematis apa yang akan diteliti, bagaimana prosesnya, serta apa
manfaat yang diharapkan. Dalam konteks akademik, proposal
penelitian tidak hanya menjadi panduan bagi peneliti, tetapi juga
menjadi alat komunikasi yang menunjukkan kesiapan dan
kompetensi peneliti kepada dosen pembimbing maupun lembaga
yang berwenang. Oleh karena itu, penyusunan proposal harus
dilakukan secara cermat, terstruktur, dan sesuai dengan standar
yang berlaku.

Pada bagian ini, kita akan mempelajari secara mendalam
mengenai struktur utama yang harus ada dalam sebuah proposal
penelitian. Struktur ini mencakup berbagai komponen penting
seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi, jadwal kegiatan,
dan anggaran. Setiap bagian memiliki fungsi dan peran yang
berbeda, namun saling terkait untuk membangun sebuah
dokumen yang komprehensif dan meyakinkan. Pemahaman
terthadap struktur ini akan membantu mahasiswa dalam
menyusun proposal yang tidak hanya lengkap tetapi juga mampu
meyakinkan pihak penilai bahwa penelitian yang diajukan layak
untuk dilaksanakan.

Selain itu, dalam bagian ini juga akan dibahas mengenai format
penulisan yang sesuai dengan standar akademik dan institusi.
Format penulisan yang tepat akan memudahkan proses evaluasi
dan meningkatkan profesionalisme dari proposal yang disusun.
Hal ini meliputi penggunaan bahasa yang formal, sistematika
penulisan yang konsisten, serta penataan layout yang rapi dan
mudah dibaca. Dengan memahami format ini, mahasiswa akan
mampu menyusun proposal yang tidak hanya memenuhi aspek
substantif, tetapi juga aspek estetika dan keprofesionalan.
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Tak kalah penting, bagian ini juga akan mengulas tentang proses
evaluasi proposal penelitian. Penilaian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa proposal yang diajukan memenuhi kriteria
ilmiah, relevan, dan layak untuk dilaksanakan. Mahasiswa perlu
memahami aspek-aspek yang dinilai, seperti kejelasan rumusan
masalah, kesesuaian metodologi, keaslian ide, serta kejelasan
tujuan dan manfaat penelitian. Dengan pemahaman ini,
mahasiswa dapat mempersiapkan proposal yang lebih matang
dan mampu memenuhi ekspektasi evaluator.

Secara keseluruhan, bagian ini bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam
menyusun proposal penelitian yang baik dan benar. Dengan
penguasaan terhadap struktur, format, dan proses evaluasi,
diharapkan mahasiswa mampu menghasilkan proposal yang
berkualitas dan mampu menjadi langkah awal yang kokoh dalam
menyelesaikan penelitian di bidang Pendidikan Agama Islam
maupun bidang keilmuan lainnya. Penyusunan proposal yang
baik akan menjadi fondasi utama dalam keberhasilan seluruh
rangkaian kegiatan penelitian, sehingga pemahaman mendalam
tentang bagian ini sangat penting untuk dikuasai.

12.1 Struktur Proposal Penelitian

Struktur proposal penelitian merupakan kerangka dasar yang
harus disusun secara sistematis agar memudahkan pemahaman,
penilaian, dan pelaksanaan penelitian. Struktur ini berfungsi
sebagai panduan dalam menyusun dokumen yang lengkap dan
terorganisasi dengan baik, sehingga memudahkan pihak-pihak
terkait, seperti dosen pembimbing, reviewer, maupun lembaga
penelitian, dalam memahami maksud dan rencana penelitian yang
diajukan.

Secara umum, struktur proposal penelitian terdiri dari beberapa
bagian utama yang saling terkait dan harus disusun secara
berurutan. Bagian pertama adalah halaman judul, yang memuat
judul penelitian, nama peneliti, institusi, dan tanggal penyusunan.
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Hal ini penting agar proposal dapat dikenali dan diidentifikasi
secara formal. Selanjutnya, terdapat halaman pengesahan yang
berisi tanda tangan dari dosen pembimbing dan pejabat terkait
sebagai bentuk pengesahan dan dukungan terhadap proposal
tersebut.

Bagian inti dati proposal meliputi latar belakang masalah, yang
menjelaskan alasan pentingnya penelitian dilakukan dan konteks
masalah yang diangkat. Latar belakang harus mampu
menunjukkan  urgensi dan  relevansi  penelitian, serta
mengaitkannya dengan teori dan kondisi nyata di lapangan.
Diikuti oleh rumusan masalah, yang secara spesifik menyatakan
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Rumusan masalah
harus jelas, fokus, dan mampu menjadi dasar dalam menentukan
tujuan dan metodologi penelitian.

Selanjutnya, tujuan penelitian menjelaskan apa yang ingin
dicapai melalui penelitian tersebut. Tujuan harus spesifik,
terukur, dan relevan dengan rumusan masalah. Setelah itu, bagian
manfaat penelitian menguraikan manfaat teoritis dan praktis
dari hasil penelitian, baik bagi pengembangan ilmu maupun bagi
masyarakat.

Tinjauan pustaka dan kerangka teori menjadi bagian penting
yang mendasari penelitian secara ilmiah. Tinjauan pustaka berisi
ringkasan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, sedangkan
kerangka teori menjelaskan konsep dan model yang digunakan
sebagai dasar analisis.

Bagian berikutnya adalah metodologi penelitian, yang
menjelaskan secara rinci tentang desain penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Metodologi harus mampu menunjukkan bahwa penelitian
dirancang secara sistematis dan valid.

Selain itu, terdapat jadwal kegiatan dan anggaran biaya yang

menggambarkan rencana waktu dan sumber daya yang
diperlukan untuk melaksanakan penelitian. Jadwal harus realistis
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dan terperinci, sedangkan anggaran harus disusun secara
transparan dan akurat.

Terakhir, bagian daftar pustaka dan lampiran berisi referensi
yang digunakan serta dokumen pendukung lainnya, seperti
instrumen penelitian dan surat izin.

Pentingnya struktur ini terletak pada kemampuannya untuk
memastikan bahwa semua aspek penting dalam sebuah penelitian
tercakup dan disusun secara logis. Sebagai contoh, tanpa latar
belakang yang kuat, proposal akan kehilangan konteks dan
relevansi. Demikian pula, metodologi yang tidak jelas akan
menimbulkan keraguan terhadap validitas hasil penelitian. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam tentang struktur proposal
menjadi fondasi utama dalam menyusun dokumen yang
berkualitas dan mampu meyakinkan pihak penilai.

12.2 Format Penulisan

Format penulisan proposal penelitian harus mengikuti standar
akademik dan pedoman yang berlaku di institusi maupun jurnal
ilmiah. Format ini mencakup aspek penulisan, tata letak, dan
penyajian yang konsisten agar proposal terlihat profesional,
mudah dibaca, dan memenubhi kriteria ilmiah.

Pertama, dari segi penulisan, bahasa yang digunakan harus
formal, objektif, dan jelas. Penggunaan kalimat yang lugas dan
tidak ambigu sangat penting agar pesan yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik. Penggunaan istilah teknis harus
disesuaikan dengan bidang ilmu dan dijelaskan jika diperlukan,
agar tidak menimbulkan salah tafsir. Selain itu, penulisan harus
mengikuti kaidah tata bahasa Indonesia yang benar, termasuk
penggunaan tanda baca, ejaan, dan struktur kalimat yang sesuai.

Kedua, dari segi tata letak, proposal harus disusun dengan

sistematis dan rapi. Biasanya, menggunakan font Times New
Roman ukuran 12 poin, spasi 1,5, dan margin standar 3 cm di
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semua sisi. Penomoran halaman harus konsisten dan
ditempatkan di bagian bawah atau atas halaman sesuai pedoman.
Judul bagian utama harus dicetak tebal dan diberi nomor sesuai
urutan, misalnya 12.1, 12.2, dan seterusnya. Sub bagian juga
harus diberi nomor dan judul yang jelas.

Ketiga, dalam hal penyajian, setiap bagian harus diberi judul yang
sesuai dan ditempatkan secara konsisten. Penggunaan bullet
points atau tabel dapat digunakan untuk menyajikan data secara
ringkas dan jelas. Penggunaan tabel dan gambar harus diberi
judul dan sumber yang jelas, serta ditempatkan di tempat yang
relevan agar tidak mengganggu alur teks utama.

Keempat, terkait format kutipan dan daftar pustaka, harus
mengikuti gaya APA (American Psychological Association).
Dalam teks, kutipan langsung maupun tidak langsung harus
disertai dengan nama penulis dan tahun terbit, misalnya (Suryana,
2018). Daftar pustaka harus disusun secara alfabetis dan lengkap
sesuai format APA, termasuk nama penulis, tahun, judul buku
atau artikel, penerbit, dan DOI jika tersedia.

Contoh format penulisan yang baik adalah sebagai berikut:
Judnl Proposal Penelitian Nama Peneliti Nama Institusi Tahun

Kemudian, bagian isi harus mengikuti sistematika yang telah
ditentukan, dengan penomoran yang konsisten dan penggunaan
sub judul yang jelas.

Kelalaian dalam mengikuti format ini dapat menyebabkan
proposal dianggap tidak profesional dan sulit dipahami. Oleh
karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mematuhi pedoman
yang berlaku dan melakukan pengecekan wulang sebelum
diserahkan.
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12.3 Evaluasi Proposal Penelitian

Proses evaluasi proposal penelitian merupakan tahapan penting
yang menentukan kelayakan dan kualitas dari rencana penelitian
yang diajukan. Evaluasi ini dilakukan oleh dosen pembimbing,
reviewer, atau lembaga terkait untuk memastikan bahwa proposal
memenuhi standar ilmiah, relevan, dan layak dilaksanakan.

Kriteria utama dalam evaluasi proposal meliputi kejelasan
rumusan masalah, relevansi dan kedalaman tinjauan pustaka,
kekuatan kerangka teori, kecocokan metodologi, serta kejelasan
tujuan dan manfaat penelitian. Rumusan masalah harus spesifik
dan mampu dijawab melalui metodologi yang dipilih. Jika
rumusan masalah terlalu umum atau ambigu, maka penelitian
akan sulit dilaksanakan secara fokus dan sistematis.

Selain itu, keaslian dan relevansi tinjauan pustaka menjadi
indikator bahwa peneliti memahami konteks dan perkembangan
ilmu terkait. Tinjauan pustaka yang baik harus mampu
menunjukkan gap penelitian yang akan diisi dan mendukung
kerangka teori yang digunakan. Kerangka teori harus mampu
menjelaskan hubungan antar variabel dan dasar analisis yang
akan digunakan.

Kriteria lain adalah kecocokan metodologi dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Metodologi harus mampu
menjawab pertanyaan penelitian secara valid dan reliabel.
Misalnya, jika penelitian bertujuan mengukur persepsi, maka
teknik pengumpulan data harus mampu menangkap persepsi
secara akurat, seperti menggunakan angket yang wvalid dan
reliabel.

Selain aspek substantif, aspek administratif dan formal juga
menjadi bagian dari evaluasi. Proposal harus lengkap, terstruktur,
dan mengikuti format yang telah ditetapkan. Ketidaklengkapan
dokumen, kekurangan data, atau ketidaksesuaian format dapat
menyebabkan proposal ditolak atau direvisi.
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Proses evaluasi juga meliputi penilaian terhadap aspek etika dan
keabsahan penelitian. Proposal harus menyertakan pertimbangan
etika, seperti izin dari lembaga terkait dan persetujuan dari
partisipan, serta memastikan bahwa penelitian tidak melanggar
hak dan privasi subjek.

Dalam praktiknya, proses evaluasi ini bersifat objektif dan
transparan. Reviewer akan memberikan masukan, saran, atau
koreksi yang bertujuan meningkatkan kualitas proposal.
Mahasiswa harus mampu menerima kritik dan melakukan revisi
sesuai arahan agar proposal dapat disetujui dan dilanjutkan ke
tahap pelaksanaan.

Sebagai contoh, dalam sebuah studi tentang pengaruh pendidikan
karakter terhadap perilaku siswa di madrasah, proposal yang baik
harus mampu menunjukkan bahwa rumusan masalahnya spesifik,
seperti ""Bagaimana pengaruh pendidikan karakter terhadap
perilaku disiplin siswa madrasah Tsanawiyah di Kota X?"" dan
metodologi yang digunakan harus mampu mengukur variabel
tersebut secara valid. Jika proposal tidak mampu memenuhi
kriteria ini, kemungkinan besar akan mendapatkan penilaian
kurang memuaskan.

Dengan memahami proses dan kriteria evaluasi ini, mahasiswa
dapat mempersiapkan proposal yang matang dan mampu
memenuhi ekspektasi reviewer. Hal ini akan meningkatkan
peluang keberhasilan dalam mendapatkan persetujuan dan
melaksanakan penelitian secara lancar.

Rangkuman

Proposal penelitian memiliki struktur yang sistematis dan
terorganisasi untuk memudahkan pemahaman dan penilaian.
Struktur ini menjadi panduan utama dalam menyusun dokumen
lengkap dan profesional. Berikut poin-poin penting dalam
rangkuman pembahasan:
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10.

Halaman judul dan pengesahan menjadi bagian awal yang
penting untuk identifikasi formal dan dukungan dari pihak
terkait.

Bagian inti meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, dan kerangka
teori yang mendasari penelitian.

Metodologi harus rinci, mencakup desain, populasi, teknik
pengumpulan data, dan analisis data agar penelitian terencana
secara valid.

Jadwal kegiatan dan anggaran biaya menggambarkan rencana
waktu dan sumber daya yang diperlukan, harus realistis dan
transparan.

Daftar pustaka dan lampiran mendukung keabsahan proposal
dan berisi referensi serta dokumen pendukung.

Format penulisan harus mengikuti standar akademik,
menggunakan bahasa formal, tata letak rapi, dan gaya kutipan
APA.

Konsistensi dalam penomoran, judul, dan penyajian data
sangat penting agar proposal terlihat profesional dan mudah
dipahami.

Evaluasi proposal dilakukan berdasarkan kejelasan rumusan
masalah, relevansi tinjauan pustaka, kekuatan kerangka teori,
kecocokan metodologi, dan aspek administratif.

Proses evaluasi juga memperhatikan aspek etika dan
keabsahan, termasuk izin dan perlindungan hak subjek.

Kritik dan revisi dari reviewer harus diterima dengan baik
untuk meningkatkan  kualitas proposal dan peluang
keberhasilan penelitian.

Dengan mengikuti struktur dan format yang tepat, proposal
penelitian dapat disusun secara efektif dan mampu meyakinkan
pihak penilai.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan mengapa struktur proposal penelitian harus disusun
secara sistematis dan berurutan.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga bagian utama dalam proposal
penelitian beserta fungsinya masing-masing,.

3. Mengapa bagian tinjauan pustaka dan kerangka teori sangat
penting dalam sebuah proposal penelitian?

4. Bagaimana proses evaluasi proposal penelitian dilakukan dan
apa saja aspek yang dinilai oleh reviewer?

5. Jelaskan pentingnya mengikuti format penulisan yang berlaku

dalam penyusunan proposal penelitian dan dampaknya
terhadap kualitas proposal tersebut.

Soal Pilihan Berganda

1.

Bagian mana yang memuat judul penelitian, nama peneliti,
institusi, dan tanggal penyusunan?

a. Halaman pengesahan

b. Halaman judul

c. Latar belakang masalah

d. Daftar pustaka

Apa fungsi utama dari halaman pengesahan dalam proposal
penelitian?

a. Menjelaskan tujuan penelitian

b. Menyatakan dukungan dan pengesahan dari pihak terkait
c. Menguraikan metodologi penelitian

d. Menyusun jadwal kegiatan

Mengapa latar belakang masalah penting dalam proposal
penelitian?

a. Untuk menjelaskan alasan pentingnya penelitian dan
konteks masalahnya

Untuk menyusun anggaran biaya

Untuk menentukan populasi dan sampel

d. Untuk menyusun daftar pustaka

oo
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10.

Rumusan masalah harus bersifat:

a. Umum dan tidak fokus

b. Spesifik dan fokus

c. Tidak perlu jelas

d. Hanya berupa pertanyaan terbuka

Tujuan penelitian harus:

a. Ambigu dan luas

b. Spesifik, terukur, dan relevan

c. Tidak perlu berkaitan dengan rumusan masalah

d. Hanya berupa harapan umum

Manfaat penelitian biasanya dibagi menjadi manfaat:

a. Praktis dan teoritis

b. Finansial dan administratif

c. Hanya praktis

d. Hanya teoritis

Tinjauan pustaka berfungsi untuk:

a. Menyusun anggaran biaya

b. Menunjukkan perkembangan ilmu dan gap penelitian

c. Menyusun jadwal kegiatan

d. Menyusun daftar pustaka

Kerangka teori dalam proposal berfungsi untuk:

a. Menjelaskan hubungan antar variabel dan dasar analisis

b. Menyusun jadwal kegiatan

c. Menyusun anggaran biaya

d. Menyusun daftar pustaka

Dalam metodologi penelitian, teknik pengumpulan data

harus mampu:

a. Menghasilkan data yang tidak reliabel

b. Menangkap variabel secara akurat dan valid

c. Mengurangi jumlah data yang dikumpulkan

d. Mengabaikan keabsahan data

Salah satu aspek yang dinilai dalam proses evaluasi proposal

adalah:

a. Keindahan tampilan proposal

b. Kesesuaian metodologi dengan rumusan masalah dan
tujuan

c. Jumlah halaman yang banyak

d. Banyaknya gambar dan tabel
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Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang mahasiswa ingin mengajukan proposal penelitian
tentang pengaruh metode pembelajaran berbasis teknologi
terhadap motivasi belajar siswa madrasah. Jelaskan langkah-
langkah yang harus dilakukan mahasiswa dalam menyusun
proposal tersebut agar memenuhi struktur dan format yang
benar!

Anda adalah reviewer yang diminta menilai proposal
penelitian tentang pengaruh penggunaan media sosial
terhadap perilaku remaja. Identifikasi tiga aspek utama yang
harus diperiksa dan berikan alasan mengapa aspek tersebut
penting dalam proses evaluasi! " "
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BAB 13:

PENYUSUNAN LAPORAN

PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Memahami struktur dan sistematika penulisan laporan
penelitian yang sesuai dengan standar akademik dan ilmiah.
Mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam laporan
penelitian, termasuk pengantar, metodologi, hasil, dan
pembahasan.

Menguasai teknik penulisan yang efektif dan sistematis dalam
menyusun bagian abstrak dan daftar pustaka.

Menerapkan prinsip sitasi dan referensi yang benar untuk
menghindari plagiarisme dan meningkatkan kredibilitas karya
ilmiah.

Mengembangkan kemampuan menyusun abstrak yang
mampu merangkum secara ringkas dan padat isi penelitian.
Mengetahui cara menyusun daftar pustaka yang lengkap dan
sesuai dengan format yang berlaku dalam dunia akademik.
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya penyusunan
laporan penelitian yang rapi dan terstruktur sebagai bagian
dari proses ilmiah yang profesional.
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Pendahuluan

Penyusunan laporan penelitian merupakan tahapan penting
dalam proses ilmiah yang tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas hasil penelitian, tetapi juga sebagai
media komunikasi ilmiah kepada komunitas akademik dan
masyarakat luas. Dalam dunia akademik, laporan penelitian yang
baik harus mampu menyampaikan informasi secara sistematis,
jelas, dan lengkap agar pembaca dapat memahami proses, hasil,
dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai sistematika penulisan laporan menjadi hal
yang sangat krusial bagi setiap peneliti maupun mahasiswa yang
sedang menempuh studi di bidang metodologi penelitian.

Selain itu, aspek teknik sitasi dan referensi memegang peranan
penting dalam menjaga integritas akademik dan menghindari
tuduhan plagiarisme. Penggunaan sitasi yang benar tidak hanya
menunjukkan penghargaan terhadap karya orang lain, tetapi juga
memperkuat argumen dan analisis yang disajikan dalam laporan
penelitian. Dalam konteks ini, penguasaan teknik sitasi yang tepat
dan konsisten menjadi keharusan agar laporan yang disusun
memiliki kredibilitas dan keaslian yang terjamin.

Selanjutnya, bagian abstrak dan daftar pustaka merupakan
elemen penting yang harus dikuasai agar laporan penelitian dapat
memenuhi standar internasional maupun nasional. Abstrak
berfungsi  sebagai  ringkasan  singkat yang  mampu
menggambarkan secara komprehensif isi penelitian, mulai dari
latar belakang, tujuan, metodologi, hasil, hingga kesimpulan.
Sementara itu, daftar pustaka berfungsi sebagai daftar referensi
yang menunjukkan sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian, yang harus disusun secara sistematis dan sesuai
dengan format yang berlaku.

Urgensi dari pembahasan ini terletak pada kenyataan bahwa

laporan penelitian yang disusun dengan baik akan memudahkan
proses evaluasi, publikasi, dan pengembangan ilmu pengetahuan.
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Sebuah laporan yang terstruktur dengan baik akan memudahkan
pembaca dalam memahami isi penelitian dan menilai kualitasnya.
Selain itu, kemampuan menyusun laporan yang sistematis dan
sesuai standar juga menjadi salah satu indikator profesionalisme
seorang peneliti. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
sistematika penulisan laporan, teknik sitasi, serta penyusunan
abstrak dan daftar pustaka menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari proses akademik dan ilmiah yang berkualitas.
Dengan menguasai aspek-aspek ini, mahasiswa dan peneliti
diharapkan mampu menghasilkan karya ilmiah yang tidak hanya
memenuhi syarat akademik, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
keilmuan, khususnya dalam bidang penelitian di lingkungan
pendidikan agama Islam maupun bidang keilmuan lainnya.

13.1 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan laporan penelitian merupakan kerangka
dasar yang harus diikuti agar laporan tersebut tersusun secara
sistematis, logis, dan mudah dipahami oleh pembaca. Menurut
Creswell (2014), struktur laporan penelitian yang baik harus
mampu menyajikan seluruh proses dan hasil penelitian secara
lengkap dan terorganisasi dengan baik. Secara umum, sistematika
penulisan laporan penelitian terdiri dari beberapa bagian utama
yang harus ada, yaitu: halaman judul, halaman pengesahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar (jika ada), abstrak,
pendahuluan, tinjauan  pustaka, metodologi, hasil dan
pembahasan, simpulan dan saran, serta daftar pustaka dan
lampiran.

13.1.1 Halaman Judul dan Pengesahan

Halaman judul memuat judul penelitian yang mencerminkan
pokok bahasan secara ringkas dan jelas, nama penulis, institusi,
dan tahun penyusunan. Halaman pengesahan berisi tanda tangan
dan cap dari pembimbing atau penguji yang menyatakan bahwa
laporan tersebut telah memenuhi syarat akademik.
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13.1.2 Kata Pengantar dan Daftar Isi

Kata pengantar berisi ucapan terima kasih, motivasi, dan
gambaran umum tentang latar belakang penelitian. Sedangkan
daftar isi menyusun seluruh bagian laporan beserta sub bagian
dan nomor halamannya secara sistematis, memudahkan pembaca
menavigasi isi laporan.

13.1.3 Abstrak

Abstrak merupakan ringkasan singkat yang mencakup latar
belakang, tujuan, metodologi, hasil utama, dan simpulan
penelitian. Biasanya, abstrak ditulis dalam satu paragraf dengan
panjang sekitar 150-250 kata dan harus mampu memberikan
gambaran lengkap tentang isi laporan.

13.1.4 Pendahuluan

Bagian ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. Pendahuluan harus
mampu membangun konteks dan wurgensi penelitian yang
dilakukan.

13.1.5 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritis

Tinjauan pustaka berisi uraian tentang teori, hasil penelitian
terdahulu, dan kerangka konseptual yang mendasari penelitian.
Bagian ini bertujuan menunjukkan landasan ilmiah dan kekinian
dari penelitian yang dilakukan.

13.1.6 Metodologi Penelitian
Bagian ini menjelaskan metode yang digunakan, termasuk desain
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta

teknik analisis data. Penjelasan harus cukup rinci agar penelitian
dapat direplikasi oleh peneliti lain.
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13.1.7 Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian disajikan secara sistematis, baik dalam bentuk
tabel, grafik, maupun narasi. Pembahasan berisi interpretasi hasil,
hubungan dengan teori, dan implikasi dari temuan.

13.1.8 Simpulan dan Saran

Simpulan merangkum temuan utama penelitian, sedangkan saran
memberikan rekomendasi untuk pengembangan penelitian
selanjutnya atau aplikasi praktis.

13.1.9 Daftar Pustaka dan Lampiran

Daftar pustaka memuat seluruh sumber yang dikutip dalam
laporan sesuai format yang berlaku. Lampiran berisi dokumen
pendukung seperti instrumen penelitian, data mentah, dan
dokumen lain yang relevan.

13.2 Teknik Sitasi dan Referensi

Teknik sitasi dan referensi merupakan bagian penting dalam
penulisan laporan penelitian yang bertujuan untuk mengakui
karya orang lain dan menghindari plagiarisme. Menurut
American Psychological Association (APA, 2020), sitasi harus
dilakukan secara konsisten dan lengkap, baik dalam teks maupun
daftar pustaka.

13.2.1 Teknik Sitasi dalam Teks

Sitasi dalam teks harus mencantumkan nama belakang penulis
dan tahun publikasi, serta nomor halaman jika mengutip
langsung. Contoh:

o Menurut Smith (2018), penelitian menunjukkan babhwa...
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o Hasil penelitian ini mendukung temnan sebelumnya (Jobnson,
2019, p. 45).

Penggunaan sitasi ini bertujuan untuk memperkuat argumen dan
menunjukkan sumber data atau teori yang digunakan.

13.2.2 Teknik Penulisan Daftar Pustaka

Daftar pustaka harus disusun secara alfabetis berdasarkan nama
belakang penulis. Format penulisan mengikuti standar APA,
yaitu:

e Buku: Nama belakang, inisial nama depan. (Tahun). Judu/
bukn. Penerbit.

o Artikel jurnal: Nama belakang, inisial nama depan.
(Tahun). Judul artikel. Judu/  Jurnal, volume(issue),
halaman. DOI atau URL jika tersedia.

Contoh:

e Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative,
guantitative, and mixed methods approaches. Sage Publications.

e Johnson, R. (2019). The impact of religious education on
student attitudes. Journal of Islamic Education, 12(3), 44-59.
https://doi.org/10.1234 /joie.v12i3.5678

13.2.3 Prinsip Penggunaan Sitasi

Penggunaan sitasi harus akurat dan tidak betlebihan. Setiap
kutipan harus didukung oleh sumber yang valid dan terbaru,
minimal dari lima tahun terakhir, untuk memastikan relevansi
dan keakuratan data. Selain itu, sitasi harus dilakukan secara
konsisten sesuai dengan gaya APA, termasuk penggunaan tanda
baca, kapitalisasi, dan penulisan nama penulis.
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13.3 Penyusunan Abstrak dan Daftar
Pustaka

13.3.1 Penyusunan Abstrak

Abstrak merupakan bagian penting yang harus mampu
menyampaikan gambaran lengkap penelitian secara ringkas dan
padat. Menurut Creswell (2014), abstrak harus mampu menjawab
pertanyaan: apa, mengapa, bagaimana, apa hasilnya, dan apa
kesimpulannya.

Contoh: Penelitian ini bertujnan untuk menganalisis pengarub pendidikan
agama Islam terbadap sikap toleransi siswa di Madrasah Aliyah X.
Metode yang digunakan adalabh pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui angket. Hasil menunjukkan babwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pendidikan agama dan sikap
toleransi siswa (r = 0,65, p < 0,01). Temuan ini menyarankan
pentingnya penguatan pendidikan agama dalam membangun sikap toleransi
di kalangan pelajar.

Abstrak harus ditulis dalam satu paragraf, tidak lebih dari 250
kata, dan harus mampu menarik perhatian pembaca sekaligus
memberikan gambaran lengkap tentang isi penelitian.

13.3.2 Penyusunan Daftar Pustaka

Daftar pustaka harus lengkap dan mengikuti format APA. Setiap
sumber yang dikutip dalam teks harus tercantum di daftar
pustaka, dan sebaliknya. Penyusunan daftar pustaka harus
dilakukan secara alfabetis dan rapi, serta disusun dengan jarak
spasi 1,5 atau sesuai ketentuan institusi.

Contoh: Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative,

quantitative, and mixed methods approaches. Sage Publications.
Johnson, R. (2019). The impact of religious education on student
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attitudes.  Jouwrnal  of  Islamic  Education, 12(3),  44-59.
https://doi.org/10.1234 /joie.v12i3.5678

Penggunaan referensi yang valid dan terbaru sangat penting
untuk meningkatkan kredibilitas laporan. Pastikan semua sumber
yang digunakan dapat diverifikasi dan diakses secara online
melalui database yang terpercaya.

Rangkuman

Sistematika penulisan laporan penelitian merupakan kerangka
dasar yang harus diikuti agar laporan tersusun secara sistematis,
logis, dan mudah dipahami. Menurut Creswell (2014), struktur
yang baik harus mampu menyajikan seluruh proses dan hasil
penelitian secara lengkap dan terorganisasi. Secara umum, bagian
utama laporan meliputi halaman judul, pengesahan, kata
pengantar, daftar isi, abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka,
metodologi, hasil dan pembahasan, simpulan dan saran, serta
daftar pustaka dan lampiran.

1. Halaman judul memuat judul, nama penulis, institusi, dan
tahun, sedangkan halaman pengesahan berisi tanda tangan
dan cap dari pembimbing atau penguji.

2. Kata pengantar berisi ucapan terima kasih dan gambaran
umum, sementara daftar isi memudahkan navigasi isi laporan.

3. Abstrak adalah ringkasan singkat yang mencakup latar
belakang, tujuan, metodologi, hasil utama, dan simpulan,
biasanya sekitar 150-250 kata.

4. Pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian.

5. Tinjauan pustaka berisi teori, hasil penelitian terdahulu, dan
kerangka konseptual sebagai landasan ilmiah.

6. Metodologi  menjelaskan  desain,  populasi,  teknik
pengumpulan data, dan analisis data secara rinci.

7. Hasil dan pembahasan menyajikan data secara sistematis dan
interpretasi hasil yang relevan.
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8. Simpulan merangkum temuan utama, sedangkan saran
memberikan rekomendasi pengembangan atau aplikasi.

9. Daftar pustaka harus lengkap, mengikuti standar APA, dan
disusun secara alfabetis, termasuk sumber yang valid dan
terbaru.

Selain itu, teknik sitasi dan referensi sangat penting untuk
mengakui karya orang lain dan menghindari plagiarisme. Sitasi
dalam teks harus lengkap dan konsisten, sedangkan daftar
pustaka disusun secara alfabetis sesuai format APA. Penggunaan
sitasi harus akurat dan relevan, minimal dari lima tahun terakhir.

Penyusunan abstrak harus mampu menyampaikan gambaran
lengkap penelitian secara ringkas dan padat, dengan mengikuti
prinsip menjawab apa, mengapa, bagaimana, hasil, dan
kesimpulan. Daftar pustaka harus lengkap dan mengikuti format
APA, serta sumber yang digunakan harus dapat diverifikasi dan
terpercaya.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan secara singkat mengapa sistematika penulisan
laporan penelitian harus mengikuti struktur tertentu dan apa
manfaatnya bagi pembaca.

Sebutkan dan jelaskan bagian utama dalam sistematika
penulisan laporan penelitian serta fungsi masing-masing
bagian tersebut.

Mengapa penting bagi penulis laporan penelitian untuk
menyusun daftar pustaka secara alfabetis dan mengikuti
standar APA?

Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
menyusun abstrak yang efektif dan mampu menggambarkan
isi penelitian secara lengkap.

5. Bagaimana teknik sitasi yang benar dapat membantu
meningkatkan  kredibilitas  laporan  penelitian  dan
menghindari plagiarisme?

Soal Pilihan Berganda

1. Manakah dari berikut ini yang termasuk bagian utama dalam
sistematika penulisan laporan penelitian?

a. Halaman judul, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran
b. Pendahuluan, metodologi, hasil dan pembahasan, serta
simpulan dan saran
c. Kata pengantar, abstrak, dan daftar pustaka
d. Semua jawaban benar
2. Apa fungsi utama dari bagian tinjauan pustaka dalam laporan

penelitian?

a. Menyajikan data hasil penelitian

b. Menunjukkan landasan ilmiah dan kekinian dari
penelitian

c. Menyusun daftar pustaka secara lengkap

d. Menyusun kerangka teori secara acak
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Dalam penulisan daftar pustaka, format yang benar

mengikuti standar APA harus didasarkan pada:

a. Urutan abjad berdasarkan nama belakang penulis

b. Urutan kronologis berdasarkan tahun terbit

c. Urutan berdasarkan jumlah halaman

d. Urutan acak sesuai keinginan penulis

Manakah dari berikut ini yang merupakan ciri utama dari

abstrak yang baik?

a. Panjangnya minimal 500 kata

b. Mengandung semua bagian penting penelitian dalam satu
paragraf

c. Hanya berisi latar belakang dan hasil penelitian

d. Tidak perlu menyebutkan tujuan penelitian

Teknik sitasi yang benar harus dilakukan dengan cara:

a. Mengutip sumber tanpa menyebutkan nama penulis

b. Menyertakan nama belakang penulis dan tahun publikasi,
serta nomor halaman jika kutipan langsung

c. Menyalin kutipan secara lengkap tanpa referensi

d. Menggunakan singkatan nama penulis tanpa tahun
publikasi

Mengapa penulisan daftar isi penting dalam laporan

penelitian?

a. Untuk mempercantik tampilan laporan

b. Untuk memudahkan pembaca menavigasi isi laporan
secara sistematis

c. Untuk menambah jumlah halaman laporan

d. Untuk menyembunyikan bagian penting dari laporan

Bagaimana sebaiknya penulis menyusun bagian hasil dan

pembahasan dalam laporan penelitian?

a. Disajikan secara acak tanpa urutan tertentu

b. Disusun secara sistematis, menggunakan tabel, grafik,
dan narasi yang saling mendukung

c. Hanya dalam bentuk narasi tanpa tabel atau grafik

d. Disusun secara terpisah tanpa hubungan satu sama lain
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8. Apa yang harus dilakukan jika penulis ingin mengutip hasil
penelitian terdahulu dalam laporan?

a.

b.

C.

d.

Menyalin langsung tanpa menyebutkan sumber

Mengutip dengan menyebutkan nama penulis dan tahun
publikasi sesuai gaya APA

Menggunakan kutipan tanpa referensi di daftar pustaka
Mengutip secara acak tanpa aturan tertentu

9. Dalam menyusun abstrak, hal apa yang harus dihindari?

a.

b.

C.

d.

Menyampaikan gambaran lengkap isi penelitian
Menggunakan kalimat yang terlalu panjang dan berbelit-
belit

Menyertakan hasil utama dan kesimpulan

Menulis dalam satu paragraf secara ringkas

10. Apa tujuan utama dari bagian simpulan dan saran dalam
laporan penelitian?

a.

b.

C.

d.

Menyajikan data mentah dari hasil penelitian

Merangkum  temuan  utama dan  memberikan
rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya
Menyusun daftar pustaka secara lengkap

Menjelaskan latar belakang masalah secara rinci

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang mahasiswa sedang menyusun laporan penelitian
tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku remaja.
Mahasiswa tersebut diminta untuk menyusun bagian abstrak.
Buatlah contoh abstrak yang efektif dan lengkap sesuai
dengan standar yang telah dijelaskan, mencakup latar
belakang, tujuan, metodologi, hasil utama, dan simpulan.
Anda diminta untuk menyusun daftar pustaka dari tiga
sumber berikut: Tulislah daftar pustaka tersebut sesuai
format APA dan lengkap.

(0]
(0]
(0]

Buku karya Creswell (2014)

Artikel jurnal karya Johnson (2019)

Website resmi dari lembaga penelitian
(https://contohwebsite.com)
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BAB 14:

PRESENTASI HASIL
PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan mahasiswa mampu
memahami dan menguasai berbagai teknik dan strategi yang
diperlukan dalam menyajikan hasil penelitian secara ilmiah dan
efektif. Mahasiswa akan mampu menyusun presentasi yang
sistematis dan menarik, serta mampu menggunakan visualisasi
data yang tepat untuk memperkuat pesan yang disampaikan.
Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan dalam melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan
dari audiens secara profesional dan kritis. Melalui pemahaman
ini, mahasiswa akan lebih percaya diri dalam mempresentasikan
hasil penelitian di forum akademik maupun non-akademik, serta
mampu mengkomunikasikan temuan penelitian secara jelas dan
meyakinkan. Tujuan lainnya adalah agar mahasiswa mampu
mengintegrasikan teknik presentasi ilmiah dengan prinsip etika
dan kejujuran akademik, schingga hasil penelitian yang
disampaikan benar-benar mencerminkan data dan analisis yang
valid. Dengan demikian, mereka tidak hanya mampu
menyampaikan hasil secara lisan, tetapi juga mampu
memanfaatkan berbagai media visual untuk memperjelas dan
memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Pada akhirnya,
mahasiswa diharapkan mampu menjadi komunikator yang efektif
dalam dunia akademik dan profesional, serta mampu
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan melalui
presentasi yang berkualitas.
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Pendahuluan

Presentasi hasil penelitian merupakan salah satu tahapan penting
dalam proses ilmiah, karena melalui presentasi ini, peneliti dapat
menyampaikan temuan dan analisisnya kepada berbagai audiens,
baik akademik maupun non-akademik. Keterampilan dalam
menyusun dan menyampaikan presentasi yang baik sangat
diperlukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
baik dan dipahami secara mendalam. Dalam dunia penelitian,
keberhasilan tidak hanya diukur dari kualitas data dan analisis,
tetapi juga dari kemampuan peneliti dalam mengkomunikasikan
hasilnya secara efektif. Oleh karena itu, penguasaan teknik
presentasi ilmiah menjadi bagian yang tidak kalah penting dalam
proses penelitian.

Selain itu, visualisasi data memegang peranan penting dalam
memperjelas informasi yang kompleks dan membantu audiens
memahami data secara cepat dan tepat. Penggunaan grafik, tabel,
diagram, maupun media visual lainnya harus dilakukan secara
cermat dan sesuai dengan konteks agar tidak menimbulkan salah
tafsir. Di samping aspek visual, diskusi dan sesi tanya jawab
menjadi bagian integral dari presentasi, karena melalui momen
ini, peneliti dapat memperdalam pemahaman audiens terhadap
hasil penelitian  sekaligus menunjukkan kompetensi dan
kepercayaan diri dalam menjawab berbagai pertanyaan yang
muncul.

Urgensi dari  bagian ini terletak pada kenyataan bahwa
kemampuan menyampaikan hasil penelitian secara efektif akan
sangat menentukan keberhasilan dalam menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dan mendapatkan pengakuan dari komunitas
ilmiah. Sebab, sebuah penelitian yang baik akan menjadi kurang
berarti jika tidak mampu disampaikan secara baik dan menarik.
Oleh karena itu, penguasaan teknik presentasi ilmiah, visualisasi
data, serta kemampuan berdiskusi dan menjawab pertanyaan
harus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kompetensi
peneliti. Melalui pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa mampu
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mengasah kemampuan komunikasi ilmiah mereka, sehingga
dapat berperan aktif dalam berbagai forum ilmiah dan
memperkuat kontribusi mereka terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang studi keislaman dan
pendidikan agama Islam.

14.1 Teknik Presentasi Ilmiah

Teknik presentasi ilmiah merupakan keterampilan penting yang
harus dikuasai oleh peneliti untuk menyampaikan hasil penelitian
secara efektif dan efisien kepada audiens. Teknik ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari perencanaan, penyusunan materi,
penggunaan bahasa, hingga pengelolaan waktu selama presentasi.
Menurut Anderson (2018), keberhasilan presentasi ilmiah tidak
hanya bergantung pada isi data dan analisis, tetapi juga pada cara
penyampaian yang mampu menarik perhatian dan memudahkan
pemahaman audiens.

Salah satu teknik utama dalam presentasi ilmiah adalah
penggunaan struktur yang sistematis. Peneliti harus mampu
menyusun materi secara logis, mulai dari pendahuluan,
metodologi, hasil, hingga kesimpulan. Struktur yang jelas
membantu audiens mengikuti alur pemikiran dan memahami inti
dari penelitian. Sebagai contoh, dalam presentasi hasil penelitian
tentang pengaruh pendidikan agama terhadap karakter siswa,
peneliti dapat memulai dengan menjelaskan latar belakang
masalah, tujuan penelitian, metodologi yang digunakan, hasil
utama, dan kemudian diakhiri dengan kesimpulan dan
rekomendasi.

Selain itu, penggunaan bahasa yang tepat dan komunikatif sangat
penting. Peneliti harus mampu menyampaikan informasi secara
lugas, menghindari jargon yang berlebihan, dan menggunakan
istilah yang sesuai dengan tingkat pemahaman audiens. Menurut
Gallo (2014), bahasa yang sederhana dan langsung akan lebih
efektif dalam menyampaikan pesan, terutama jika audiens berasal
dari latar belakang non-spesialis.
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Teknik lain yang tidak kalah penting adalah pengelolaan waktu.
Peneliti harus mampu menyampaikan seluruh materi dalam batas
waktu yang telah ditentukan, biasanya antara 10-20 menit untuk
presentasi akademik. Pengelolaan waktu yang baik memastikan
semua poin penting tersampaikan tanpa terburu-buru atau terlalu
panjang, yang dapat menyebabkan kelelahan audiens.

Penggunaan alat bantu visual juga merupakan bagian dari teknik
presentasi ilmiah. Media visual seperti slide PowerPoint, poster,
atau video dapat membantu memperjelas data dan memperkuat
pesan. Menurut Kosslyn (2017), visualisasi yang efektif mampu
meningkatkan retensi informasi dan memudahkan audiens
memahami data yang kompleks. Dalam pembuatan slide,
disarankan untuk menggunakan poin-poin utama, gambar yang
relevan, dan grafik yang mudah dipahami, serta menghindari
penggunaan teks yang berlebihan.

Selain aspek teknis, kemampuan komunikasi non-verbal juga
sangat berpengaruh. Gestur, ekspresi wajah, kontak mata, dan
intonasi suara harus digunakan secara proporsional untuk
menegaskan poin penting dan menjaga perhatian audiens.
Sebagai contoh, gestur tangan yang terbuka dan kontak mata
yang konsisten dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
membangun koneksi dengan audiens.

Dalam praktiknya, peneliti juga perlu melakukan latthan
presentasi secara berkala. Latihan ini membantu meningkatkan
kepercayaan diri, memperbaiki pengucapan, dan mengidentifikasi
bagian yang perlu diperbaiki. Menurut Reynolds (2019), latthan
yang cukup akan membuat penyampaian lebih natural dan
mengurangi rasa gugup saat tampil di depan umum.

Secara umum, teknik presentasi ilmiah yang efektif meliputi
perencanaan yang matang, penggunaan bahasa yang tepat,
pengelolaan waktu, pemanfaatan media visual, serta kemampuan
komunikasi non-verbal. Penguasaan aspek-aspek ini akan
membantu peneliti menyampaikan hasil penelitian secara
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menarik dan mudah dipahami, sehingga pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens.

14.2 Visualisasi Data

Visualisasi data merupakan salah satu aspek terpenting dalam
menyampaikan hasil penelitian karena mampu mengubah data
numerik dan kualitatif menjadi bentuk visual yang lebih mudah
dipahami dan menarik perhatian audiens. Menurut Few (2012),
visualisasi data yang efektif dapat mempercepat proses
interpretasi dan membantu audiens memahami pola, tren, serta
hubungan antar variabel secara cepat dan akurat.

Dalam konteks presentasi ilmiah, visualisasi data harus dirancang
sedemikian rupa agar sesual dengan jenis data dan tujuan
komunikasi. Ada berbagai bentuk visualisasi yang umum
digunakan, seperti grafik batang, grafik garis, diagram lingkaran,
tabel, dan diagram alur. Sebagai contoh, untuk menunjukkan
perbandingan antara dua kelompok dalam penelitian tentang
efektivitas metode pembelajaran, grafik batang dapat digunakan
karena mampu menampilkan perbedaan secara visual dan
langsung (Tufte, 2000).

Penggunaan grafik garis sangat cocok untuk menampilkan tren
data dari waktu ke waktu, misalnya, perubahan skor peserta didik
setelah mengikuti program pendidikan agama tertentu.
Sementara itu, diagram lingkaran efektif untuk menunjukkan
proporsi bagian dari keseluruhan, seperti distribusi peserta
berdasarkan kategori usia atau tingkat pendidikan.

Selain memilih jenis visualisasi yang tepat, aspek penting lainnya
adalah desain yang sederhana dan tidak betrlebthan. Menurut
Cairo (2013), visualisasi yang terlalu kompleks atau penuh warna
dapat membingungkan audiens dan mengurangi -efektivitas
penyampaian. Oleh karena itu, penggunaan warna harus
konsisten dan tidak berlebihan, serta memperhatikan kontras
agar data tetap terbaca dengan jelas.
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Penggunaan label yang jelas dan informatif juga sangat penting.
Setiap grafik harus dilengkapi dengan judul yang menggambarkan
isi data, sumbu yang diberi label lengkap, serta legenda jika
diperlukan. Contohnya, sebuah grafik yang menunjukkan
hubungan antara tingkat kehadiran peserta dan hasil belajar harus
diberi judul seperti "'"Pengaruh Tingkat Kehadiran terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik"", dengan sumbu X dan Y diberi
label yang sesuai.

Selain visualisasi data kuantitatif, data kualitatif juga dapat
divisualisasikan melalui diagram pohon, mind map, atau tabel
yang menampilkan kategori dan subkategori. Misalnya, dalam
penelitian tentang persepsi siswa terhadap pendidikan agama,
tabel yang merangkum hasil wawancara dapat disusun secara
sistematis untuk memudahkan analisis dan presentasi.

Penggunaan perangkat lunak seperti Microsoft Excel, SPSS, atau
software visualisasi data khusus seperti Tableau dan Power BI
dapat membantu dalam pembuatan visualisasi yang profesional
dan menarik. Menurut Knaflic (2015), penggunaan alat ini
memungkinkan peneliti untuk mengedit dan menyesuaikan
visualisasi secara cepat sesuai kebutuhan.

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa visualisasi data harus
selalu didasarkan pada data asli dan tidak dimanipulasi untuk
mengarahkan interpretasi tertentu. Integritas data harus dijaga
agar hasil penelitian tetap valid dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

14.3 Diskusi dan Tanya Jawab

Diskusi dan sesi tanya jawab merupakan bagian integral dari
presentasi hasil penelitian yang berfungsi sebagai forum untuk
memperdalam pemahaman, mengklarifikasi poin-poin yang
belum dipahami, serta menunjukkan kompetensi peneliti dalam
menguasai materi. Menurut Anderson (2018), diskusi yang efektif
mampu memperkuat pesan utama dan memberikan kesempatan
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kepada audiens untuk berinteraksi secara langsung, sehingga
tercipta komunikasi dua arah yang konstruktif.

Dalam sesi diskusi, peneliti harus mampu menjawab pertanyaan
dengan lugas, jujur, dan berdasarkan data serta analisis yang telah
dilakukan. Kunci utama dalam menjawab pertanyaan adalah
memahami secara mendalam seluruh aspek penelitian, termasuk
metodologi, hasil, dan interpretasi data. Sebagai contoh, jika ada
pertanyaan tentang keterbatasan penelitian, peneliti harus mampu
menjelaskan secara objektif dan menunjukkan upaya-upaya yang
telah dilakukan untuk meminimalisasi kekurangan tersebut.

Selain itu, kemampuan mendengarkan secara aktif sangat penting
agar peneliti dapat memahami maksud dan konteks pertanyaan
dari audiens. Menurut Brown (2017), mendengarkan aktif
meliputi memberi perhatian penuh, mengonfirmasi pemahaman
melalui pengulangan atau penegasan, serta menunjukkan sikap
terbuka terhadap kritik dan saran. Hal ini akan menciptakan
suasana diskusi yang kondusif dan saling menghormati.

Dalam menghadapi pertanyaan yang sulit atau kritis, peneliti
petlu tetap tenang dan tidak bersikap defensif. Sebaiknya, jawab
dengan data dan fakta yang relevan, serta jika tidak mengetahui
jawaban tertentu, jujur mengakuinya dan menawarkan untuk
menindaklanjuti  pertanyaan tersebut di kemudian hari.
Contohnya, ""Pertanyaan vyang sangat bagus, saya akan
menelusuri lebih lanjut dan menghubungi Bapak/Ibu kembali
dengan jawaban yang lebih lengkap.""

Selain aspek teknis, kemampuan komunikasi non-verbal juga
berperan dalam sesi diskusi. Kontak mata, gestur yang terbuka,
dan ekspresi wajah yang ramah dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan membangun hubungan positif dengan audiens. Menurut
Mehrabian (2017), komunikasi non-verbal menyumbang sekitar
55% dari keseluruhan komunikasi, sehingga penggunaannya
secara tepat sangat dianjurkan.
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Pengelolaan waktu dalam sesi tanya jawab juga harus
diperhatikan. Peneliti harus mampu membatasi durasi jawaban
agar diskusi tetap produktif dan tidak berlarut-larut. Jika
pertanyaan terlalu panjang atau kompleks, peneliti dapat
merangkum jawaban secara singkat dan menawarkan diskusi
lebih mendalam secara pribadi setelah sesi selesai.

Akhirnya, keberhasilan dalam diskusi dan tanya jawab tidak
hanya bergantung pada pengetahuan dan kesiapan jawaban,
tetapi juga pada sikap profesional dan etika akademik.
Menghargai setiap pertanyaan, tidak meremehkan, dan menjaga
sopan santun akan mencerminkan integritas dan kredibilitas
peneliti di mata audiens.

Rangkuman

Presentasi ilmiah adalah keterampilan penting yang harus
dikuasai peneliti untuk menyampaikan hasil penelitian secara
efektif. Teknik ini meliputi perencanaan matang, penyusunan
materi yang sistematis, penggunaan bahasa yang tepat,
pengelolaan waktu, serta pemanfaatan media visual dan
komunikasi non-verbal. Anderson (2018) menckankan bahwa
keberhasilan presentasi tidak hanya bergantung pada isi data,
tetapi juga pada cara penyampaian yang menarik dan mudah
dipahami audiens. Struktur yang logis dari pendahuluan,
metodologi, hasil, dan kesimpulan membantu audiens mengikuti
alur penelitian. Penggunaan bahasa sederhana dan lugas
memudahkan pemahaman, terutama bagi audiens non-spesialis.
Pengelolaan waktu yang baik memastikan seluruh poin penting
tersampaikan tanpa terburu-buru atau terlalu panjang. Media
visual seperti slide, grafik, dan gambar memperkuat pesan dan
meningkatkan daya ingat audiens, dengan desain yang sederhana
dan label yang jelas. Kemampuan komunikasi non-verbal seperti
gestur, kontak mata, dan intonasi suara juga berperan dalam
menjaga perhatian dan membangun kepercayaan diri. Latihan
secara rutin membantu meningkatkan kepercayaan diri dan
kelancaran penyampaian. Secara keseluruhan, penguasaan aspek
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teknis dan non-teknis ini akan membuat presentasi ilmiah lebih
menarik dan mudah dipahami.

Visualisasi data merupakan bagian penting dalam menyampaikan
hasil penelitian, karena mampu mengubah data kompleks
menjadi bentuk visual yang menarik dan mudah dipahami.
Pemilihan jenis visualisasi seperti grafik batang, garis, diagram
lingkaran, dan tabel harus disesuaikan dengan data dan tujuan
komunikasi. Desain yang sederhana dan penggunaan warna yang
tepat meningkatkan kejelasan dan efektivitas visualisasi. Label
yang lengkap dan judul yang informatif sangat membantu
audiens memahami data secara cepat. Data kuantitatif dan
kualitatif dapat divisualisasikan dengan berbagai media, termasuk
perangkat lunak seperti Excel, Tableau, dan Power BI. Penting
untuk menjaga integritas data dan tidak memanipulasi visualisasi
untuk mengarahkan interpretasi tertentu. Visualisasi yang baik
akan mempercepat proses interpretasi dan memperkuat pesan
penelitian.

Diskusi dan tanya jawab adalah bagian penting yang
memperdalam pemahaman dan menunjukkan kompetensi
peneliti. Peneliti harus mampu menjawab pertanyaan secara
lugas, jujur, dan berdasarkan data. Mendengarkan aktif dan sikap
terbuka terhadap kritik sangat membantu menciptakan suasana
diskusi yang kondusif. Peneliti perlu menjaga ketenangan dan
memberikan jawaban yang relevan, serta mengelola waktu agar
diskusi tetap produktif. Sikap profesional dan sopan santun
dalam sesi ini akan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan
audiens. Penguasaan materi dan komunikasi non-verbal yang
baik sangat mendukung keberhasilan sesi tanya jawab ini.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan mengapa struktur yang sistematis sangat penting
dalam teknik presentasi ilmiah dan berikan contohnya.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga aspek utama dalam penggunaan
media visual yang efektif dalam presentasi ilmiah.

3. Mengapa pengelolaan waktu menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan presentasi ilmiah? Berikan penjelasan lengkap.

4. Bagaimana komunikasi non-verbal dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian presentasi ilmiah? Berikan contoh
dan penjelasannya.

5. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti dalam

mempersiapkan sesi diskusi dan tanya jawab yang efektif.

Soal Pilihan Berganda

1.

Teknik utama dalam menyusun materi presentasi ilmiah

adalah:

a. Menggunakan bahasa yang berlebihan dan jargon

b. Menyusun materi secara acak tanpa struktur tertentu

c. Menggunakan struktur yang sistematis mulai dari
pendahuluan hingga kesimpulan

d. Menghindari penggunaan media visual

Menurut Gallo (2014), bahasa yang paling efektif dalam

presentasi ilmiah adalah:

a. Bahasa yang formal dan penuh jargon

b. Bahasa yang lugas, sederhana, dan langsung

c. Bahasa yang panjang dan rinci

d. Bahasa yang bersifat teknis dan kompleks

Waktu yang ideal untuk sebuah presentasi akademik biasanya

adalah:

a. 5-10 menit

b. 10-20 menit

c. 30-45 menit

d. Lebih dari 1 jam
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Visualisasi data yang cocok untuk menunjukkan tren dari
waktu ke waktu adalah:

a. Grafik batang

b. Diagram lingkaran

c. Grafik garis

d. Tabel

Menurut Cairo (2013), visualisasi data yang terlalu kompleks
dapat menyebabkan:

a. Pemahaman yang lebih baik

b. Kebingungan dan menurunnya efektivitas penyampaian
c. Data menjadi lebih menarik

d. Data menjadi lebih akurat

Untuk memperjelas isi data, setiap grafik harus dilengkapi
dengan:

a. Banyak warna dan teks panjang

b. Judul, label sumbu, dan legenda yang jelas

c. Hanya gambar tanpa teks

d. Data mentah tanpa penjelasan

Dalam visualisasi data kualitatif, data dapat divisualisasikan
melalui:

a. Grafik batang

b. Diagram pohon atau mind map

c. Grafik garis

d. Tabel numerik

Software yang umum digunakan untuk membuat visualisasi
data profesional adalah:

a. Microsoft Word

b. PowerPoint

c. Tableau dan Power BI

d. Notepad

Dalam sesi diskusi, peneliti harus mampu menjawab
pertanyaan dengan:

a. Menghindari pertanyaan sulit

b. Jawaban yang tidak jujur

c. Data dan analisis yang relevan dan berdasarkan fakta

d. Mengalihkan pertanyaan ke orang lain
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10. Sikap profesional dalam menghadapi pertanyaan kritis adalah:

a. Meremehkan dan menunjukkan sikap defensif

b. Menjaga sopan santun dan menghargai pertanyaan
c. Mengabaikan pertanyaan yang sulit

d. Menunda jawaban sampali sesi selesai

Soal Project / Studi Kasus

1.

Anda akan menyampaikan hasil penelitian tentang pengaruh
metode pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa.
Buatlah rencana struktur presentasi yang sistematis, termasuk
bagian pendahuluan, metodologi, hasil, dan kesimpulan.
Jelaskan secara singkat bagaimana Anda akan mengelola
waktu dan menggunakan media visual untuk mendukung
presentasi tersebut.

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa tingkat kehadiran
peserta didik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
mereka. Anda diminta untuk membuat visualisasi data yang
efektif untuk menyajikan temuan ini dalam sebuah presentasi.
Pilih jenis visualisasi yang tepat dan jelaskan alasan
pemilihannya, serta langkah-langkah yang akan Anda lakukan
dalam mendesain visualisasi tersebut agar informatif dan
menarik. " "
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BAB 15:
PUBLIKASI IL.MIAH

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami berbagai jenis publikasi ilmiah yang umum
digunakan dalam dunia akademik dan keilmuan,
khususnya dalam konteks penelitian di bidang Pendidikan
Agama Islam (PAI).

Mengetahui langkah-langkah penting dalam menulis
artikel ilmiah yang baik dan sesuai standar akademik,
termasuk struktur dan unsur-unsur yang harus ada dalam
sebuah artikel ilmiah.

Mampu menyusun artikel ilmiah dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, dengan memperhatikan kaidah penulisan
yang benar dan sistematis.

Memahami proses dan kriteria dalam menyusun artikel
untuk jurnal terakreditasi, termasuk aspek kualitas,
orisinalitas, dan relevansi dengan bidang keilmuan.
Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam publikasi
ilmiah, serta strategi untuk meningkatkan peluang artikel
diterima di jurnal terakreditasi.

Mengaplikasikan pengetahuan tentang penulisan artikel
ilmiah dalam konteks penelitian di bidang Pendidikan
Agama Islam secara praktis dan efektif.

Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya publikasi
ilmiah sebagai bagian dari pengembangan keilmuan dan
kontribusi  terhadap  masyarakat akademik  dan
keagamaan.
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Pendahuluan

Publikasi ilmiah memegang peranan penting dalam dunia
akademik dan keilmuan, termasuk dalam bidang Pendidikan
Agama Islam (PAI). Melalui publikasi, hasil-hasil penelitian tidak
hanya menjadi bagian dari khazanah keilmuan, tetapi juga dapat
memberikan  manfaat nyata bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, praktik keagamaan, dan kebijakan pendidikan.
Dalam konteks ini, pemahaman tentang berbagai jenis publikasi
ilmiah menjadi sangat penting bagi para peneliti, dosen, maupun
mahasiswa yang ingin berkontribusi secara aktif dalam dunia
akademik.

Selain itu, menulis artikel ilmiah dari hasil penelitian merupakan
salah satu bentuk pengabdian dan pencapaian akademik yang
diakui secara internasional maupun nasional. Artikel ilmiah yang
baik tidak hanya berisi data dan temuan, tetapi juga mampu
menyampaikan gagasan secara sistematis, logis, dan sesuai
dengan standar penulisan ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan
menyusun artikel yang berkualitas menjadi kompetensi penting
yang harus dimiliki oleh setiap peneliti dan akademisi.

Lebih jauh lagi, menyusun artikel untuk jurnal terakreditasi
memiliki tingkat kesulitan dan tantangan tersendiri. Jurnal
terakreditasi biasanya memiliki standar kualitas yang tinggi, baik
dari segi isi, metodologi, maupun tata bahasa. Oleh karena itu,
pemahaman tentang proses seleksi, kriteria penilaian, serta
strategi penulisan yang tepat menjadi sangat penting agar artikel
yang disusun dapat memenuhi syarat dan berpeluang besar untuk
diterbitkan.

Dalam modul ini, peserta akan diajak untuk memahami secara
mendalam berbagai aspek terkait publikasi ilmiah, mulai dari
jenis-jenis publikasi yang ada, langkah-langkah menulis artikel
ilmiah yang baik, hingga tata cara menyusun artikel untuk jurnal
terakreditasi. Dengan pemahaman ini, diharapkan para peserta
mampu meningkatkan kualitas karya ilmiah mereka dan
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berkontribusi secara aktif dalam pengembangan keilmuan
Pendidikan Agama Islam melalui publikasi yang berkualitas dan
berstandar internasional maupun nasional.

15.1 Jenis-jenis Publikasi

Publikasi ilmiah merupakan salah satu bentuk hasil karya
akademik yang dipublikasikan untuk disebarluaskan kepada
masyarakat ilmiah maupun umum. Jenis-jenis publikasi ini
memiliki karakteristik, tujuan, dan format yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan dan target audiensnya. Secara umum, jenis-
jenis publikasi ilmiah dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kategori utama, yaitu jurnal ilmiah, prosiding konferensi, buku,
laporan penelitian, dan media massa.

15.1.1 Jurnal Ilmiah

Jurnal ilmiah merupakan bentuk publikasi yang paling umum dan
diakui secara internasional dalam dunia akademik. Jurnal ini
biasanya diterbitkan secara berkala dan memuat artikel hasil
penelitian asli, kajian literatur, maupun tinjauan kritis terhadap
suatu bidang keilmuan tertentu. Jurnal ilmiah memiliki proses
review sejawat (peer review) yang ketat, sehingga kualitas dan
kredibilitasnya terjamin. Contoh jurnal internasional bereputasi di
bidang Pendidikan Agama Islam adalah Islamic Education Journal
dan Journal of Islamic Studies yang terindeks di database Scopus dan
DOAJ.

15.1.2 Prosiding Konferensi

Prosiding konferensi adalah publikasi yang memuat makalah hasil
presentasi dalam sebuah konferensi ilmiah. Biasanya, prosiding
ini diterbitkan dalam bentuk buku atau jurnal khusus dan
berfungsi sebagai media untuk menyebarluaskan hasil penelitian
terbaru yang sedang dikembangkan. Keunggulan prosiding
adalah kecepatan dalam menyampaikan hasil penelitian dan
peluang untuk mendapatkan masukan dari peserta konferensi.
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Contohnya adalah prosiding dari konferensi nasional maupun
internasional di bidang keislaman dan pendidikan.

15.1.3 Buku dan Buku Ajar

Buku ilmiah dan buku ajar merupakan bentuk publikasi yang
lebih komprehensif dan mendalam dibandingkan artikel. Buku
biasanya memuat kajian teoritis, metodologi, hasil penelitian, dan
diskusi yang lengkap. Buku ilmiah sering digunakan sebagai
referensi utama dalam pengembangan keilmuan, sedangkan buku
ajar digunakan untuk proses pembelajaran. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam, buku-buku yang diterbitkan oleh
penerbit akademik seperti Pustaka Pelajar dan Mizan sering
menjadi rujukan utama.

15.1.4 Laporan Penelitian dan Disertasi

Laporan penelitian dan disertasi merupakan bentuk publikasi
internal yang biasanya disusun sebagai bagian dari proses
akademik, seperti skripsi, tesis, maupun disertasi doktor.
Meskipun tidak selalu dipublikasikan secara luas, laporan ini
memiliki potensi untuk dipublikasikan secara eksternal melalui
jurnal atau buku setelah melalui proses revisi dan peer review.

15.1.5 Media Massa dan Media Digital

Selain publikasi formal, karya ilmiah juga dapat disebarluaskan
melalui media massa seperti surat kabar, majalah, maupun media
digital seperti website, blog, dan media sosial. Meskipun tidak
selalu melalui proses review formal, media ini memiliki peran
penting dalam menyebarkan hasil penelitian kepada masyarakat
luas dan meningkatkan kesadaran akan isu-isu keilmuan dan
keagamaan.
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Kesimpulan

Setiap jenis publikasi memiliki keunggulan dan kekurangan
masing-masing, serta sesuai untuk tujuan tertentu. Pemilihan
jenis publikasi harus disesuaikan dengan target audiens, tingkat
kedalaman materi, serta tujuan dari hasil penelitian itu sendiri.
Dalam konteks akademik dan keilmuan, publikasi di jurnal ilmiah
dan prosiding konferensi dianggap paling penting karena
memberikan pengakuan formal dan meningkatkan reputasi
peneliti.

15.2 Menulis Artikel Ilmiah  dari
Penelitian

Menulis artikel ilmiah dari hasil penelitian merupakan proses
yang memerlukan ketelitian, kejelasan, dan sistematis. Artikel
ilmiah harus mampu menyampaikan temuan penelitian secara
objektif dan logis, serta mengikuti standar akademik yang
berlaku. Berikut adalah langkah-langkah penting dalam menulis
artikel ilmiah yang baik dan benar.

15.2.1 Menentukan Topik dan Fokus Penelitian

Langkah pertama adalah menentukan topik yang relevan dan
menarik, serta fokus penelitian yang spesifik. Topik harus sesuai
dengan bidang keilmuan dan memiliki kontribusi terhadap
pengembangan ilmu, misalnya dalam bidang Pendidikan Agama
Islam, seperti ""Pengaruh Metode Pembelajaran Islami terhadap
Motivasi Belajar Santri"". Fokus yang jelas akan memudahkan
penulis dalam menyusun kerangka artikel dan menghindari
penyimpangan dari pokok bahasan.

15.2.2 Menyusun Kerangka dan Outline Artikel

Sebelum menulis, penting untuk menyusun kerangka atau outline
yang mencakup  bagian-bagian utama  artikel, seperti
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pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, diskusi, dan
kesimpulan. Outline ini berfungsi sebagai panduan agar penulisan
tetap terarah dan sistematis. Contohnya, bagian pendahuluan
harus mampu menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian secara ringkas namun komprehensif.

15.2.3 Menulis Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan harus mampu menggambarkan urgensi dan
relevansi penelitian. Penulis perlu mengutip data dan teori yang
mendukung pentingnya topik yang diangkat. Misalnya, dalam
penelitian tentang pendidikan Islam, penulis dapat mengutip data
statistik  tentang perkembangan pendidikan keislaman di
Indonesia dan mengaitkannya dengan kebutuhan inovasi metode
pembelajaran.

15.2.4 Menyusun Tinjauan Pustaka dan Landasan
Teori

Tinjauan pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis dan
kerangka konseptual penelitian. Penulis harus mengutip sumber-
sumber terbaru dan relevan, serta mampu mengkritisi dan
menyusun kerangka teori yang mendukung penelitian.
Penggunaan kutipan langsung dan parafrase harus dilakukan
secara tepat dan sesuai kaidah akademik.

15.2.5 Menjelaskan Metodologi Penelitian

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang desain penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta prosedur
analisis data. Penulis harus mampu menjelaskan metodologi
secara transparan agar penelitian dapat direplikasi dan dinilai
keabsahannya. Misalnya, jika menggunakan metode kuantitatif
dengan survei, harus dijelaskan instrumen yang digunakan, teknik
sampling, dan prosedur analisis statistik.
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15.2.6 Menyajikan Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian disajikan secara objektif, biasanya dengan tabel,
grafik, dan statistik yang relevan. Diskusi dilakukan untuk
menginterpretasikan hasil, menghubungkan dengan teori dan
penelitian sebelumnya, serta menjawab rumusan masalah.
Penting untuk menghindari interpretasi yang betlebihan dan
tetap berpegang pada data yang ada.

15.2.7 Menyusun Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan harus mampu merangkum temuan utama secara
ringkas dan jelas. Saran dapat diberikan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya atau implikasi praktis dari hasil penelitian.
Kesimpulan harus sesuai dengan data dan analisis yang telah
dilakukan.

15.2.8 Menulis Daftar Pustaka dan Lampiran

Daftar pustaka harus lengkap dan mengikuti format sitasi yang
berlaku, seperti APA Style. Lampiran berisi instrumen penelitian,
data mentah, atau dokumen pendukung lainnya.

15.2.9 Tips Menulis Artikel Ilmiah yang Berkualitas

e Gunakan bahasa yang formal, jelas, dan ringkas.

e Hindari plagiarisme dengan mencantumkan kutipan
secara benar.

e DPerhatikan tata bahasa dan ejaan.

e Pastikan semua data dan analisis akurat dan valid.

e Revisi dan edit berkali-kali sebelum dikirimkan.

Contoh Kasus

Misalnya, seorang peneliti di bidang Pendidikan Agama Islam
menulis artikel berjudul "'"Pengaruh Penggunaan Media
Digital terhadap Motivasi Belajar Santri di Pondok
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Pesantren"". Penulis harus mampu menyusun artikel yang

memuat latar belakang yang kuat, landasan teori tentang motivasi
belajar dan media digital, metodologi survei kuantitatif, hasil
analisis statistik, serta diskusi yang mengaitkan temuan dengan
teori motivasi dan teknologi pendidikan.

15.3 Menyusun Artikel untuk Jurnal
Terakreditasi

Menyusun artikel untuk jurnal terakreditasi memerlukan
perhatian khusus terhadap standar kualitas, format, dan aspek
akademik lainnya. Jurnal terakreditasi biasanya memiliki kriteria
ketat yang harus dipenuhi agar artikel dapat diterima dan
dipublikasikan.

15.3.1 Memahami Kriteria Jurnal Terakreditasi

Kriteria utama yang harus dipenuhi meliputi keaslian dan
orisinalitas karya, kedalaman analisis, metodologi yang wvalid,
relevansi dengan bidang keilmuan, serta tata bahasa dan
penulisan yang baik. Selain itu, jurnal terakreditasi biasanya
mengharuskan artikel mengikuti format tertentu, seperti struktur
IMRaD (Introduction, Methods, Results, and Discussion).

15.3.2 Menyesuaikan Format dan Pedoman
Penulisan

Setiap jurnal memiliki pedoman penulisan yang berbeda,
termasuk format kutipan, gaya penulisan, panjang artikel, dan
tata letak. Oleh karena itu, penulis harus membaca dan mengikuti
pedoman tersebut secara seksama. Contohnya, jurnal A/-Jami’ah
di Indonesia mengharuskan penulis mengikuti format APA 7th
edition dan menyusun abstrak, kata pengantar, dan daftar
pustaka sesuai ketentuan.

~ 202 ~



15.3.3 Menulis Artikel yang Berkualitas dan Relevan

Artikel harus mampu memberikan kontribusi baru dan signifikan
terhadap bidang keilmuan. Untuk itu, penulis perlu melakukan
kajian literatur yang komprehensif, mengembangkan metodologi
yang tepat, serta menyajikan data dan analisis yang mendalam.
Orisinalitas dan inovasi menjadi poin penting dalam penilaian
artikel.

15.3.4 Proses Review dan Revisi

Setelah mengirimkan artikel, proses review oleh reviewer akan
dilakukan. Reviewer akan menilai aspek keaslian, metodologi,
relevansi, dan kualitas tulisan. Penulis harus bersikap terbuka
terthadap masukan dan melakukan revisi sesuai saran reviewer.
Proses ini penting untuk meningkatkan kualitas artikel agar
memenuhi standar jurnal terakreditasi.

15.3.5 Strategi Meningkatkan Peluang Diterima

e Menulis dengan bahasa yang lugas, sistematis, dan bebas
dari kesalahan tata bahasa.

e Menggunakan data dan analisis yang valid serta didukung
teori yang kuat.

e Melakukan self-review dan meminta rekan sejawat untuk
membaca sebelum dikirim.

e Mengikuti perkembangan tren dan isu terkini dalam
bidang keilmuan.

e Membangun jejaring dan kolaborasi dengan peneliti lain
untuk meningkatkan kualitas karya.

15.3.6 Studi Kasus

Seorang dosen di bidang Pendidikan Agama Islam berencana
mempublikasikan artikel berjudul ""Implementasi Nilai-Nilai
Islam dalam Kurikulum Pesantren Modern"" ke jurnal
terakreditasi nasional. Ia harus memastikan artikel tersebut
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memenuhi semua kriteria, mulai dari struktur, keaslian data,
hingga relevansi dengan isu terkini. Ia juga harus mengikuti
proses review dan melakukan revisi sesuai masukan dari reviewer
agar artikelnya dapat diterima dan dipublikasikan.

Rangkuman

Publikasi ilmiah memiliki berbagai jenis yang disesuaikan dengan
tujuan dan audiensnya. Berikut adalah poin-poin utama dari
pembahasan tersebut:

1.

Jurnal ilmiah merupakan publikasi resmi dan diakui
secara internasional, memuat artikel hasil penelitian,
kajian literatur, dan tinjauan kritis dengan proses peer
review yang ketat.

Prosiding konferensi berisi makalah dari presentasi dalam
konferensi, biasanya diterbitkan dalam bentuk buku atau
jurnal khusus, dan berfungsi sebagai media penyebaran
hasil penelitian terbaru.

Buku dan buku ajar menawarkan kajian yang lebih
lengkap dan mendalam, digunakan sebagai referensi
utama maupun bahan pembelajaran dalam bidang
keilmuan.

Laporan penelitian dan disertasi adalah publikasi internal
yang sering disusun sebagai bagian dari proses akademik,
namun memiliki potensi untuk dipublikasikan secara
eksternal.

Media massa dan media digital menyebarluaskan karya
ilmiah melalui surat kabar, majalah, website, blog, dan
media sosial, meskipun tidak melalui proses review
formal.

Pemilihan jenis publikasi harus disesuaikan dengan target
audiens, kedalaman materi, dan tujuan penelitian, dengan
publikasi di jurnal dan prosiding dianggap paling penting
secara akademik.

Menulis artikel ilmiah memerlukan langkah-langkah
seperti menentukan topik, menyusun outline, menulis
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10.

bagian pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil,
diskusi, dan kesimpulan.

Artikel harus objektif, sistematis, dan mengikuti standar
akademik, termasuk penggunaan bahasa formal, kutipan
yang benar, dan revisi berulang.

Menyusun artikel untuk jurnal terakreditasi memerlukan
pemahaman terhadap kriteria kualitas, format, dan proses
review, serta melakukan revisi sesuai masukan reviewer.
Strategi meningkatkan peluang diterima meliputi
penulisan yang sistematis, data valid, mengikuti tren
terkini, dan kolaborasi dengan peneliti lain.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan perbedaan utama antara jurnal ilmiah dan prosiding
konferensi dalam konteks publikasi ilmiah!

2. Sebutkan dan uraikan tiga unsur penting yang harus ada
dalam sebuah artikel ilmiah yang baik!

3. Mengapa proses peer review dianggap penting dalam
penerbitan jurnal ilmiah? Jelaskan secara singkat!

4. Sebutkan langkah-langkah utama dalam menyusun artikel
ilmiah dari hasil penelitian!

5. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan penulis agar
artikelnya memiliki peluang besar diterima di jurnal
terakreditasi?

Soal Pilihan Berganda

1. Jenis publikasi ilmiah yang biasanya memuat artikel hasil

penelitian asli dan melalui proses review sejawat adalah. ..
a. Buku ajar

b. Media massa

c. Jurnal ilmiah

d. Laporan penelitian

Salah satu keunggulan prosiding konferensi adalah...
a. Proses review yang sangat ketat

b. Penyebaran hasil penelitian secara cepat

c. Memuat kajian literatur lengkap

d. Diterbitkan dalam bentuk buku tebal

Buku ilmiah berbeda dengan artikel karena...

a. Memuat kajian teoritis dan metodologi secara lengkap
b. Tidak memerlukan proses review

c. Hanya digunakan untuk keperluan internal

d. Tidak memuat hasil penelitian
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Laporan penelitian dan disertasi biasanya dipublikasikan

secara...

a. Internasional secara otomatis

b. Internal dan dapat dipublikasikan secara eksternal setelah
revisi

c. Melalui media massa secara langsung

d. Dalam bentuk buku ajar

Media massa dan media digital memiliki keunggulan utama

dalam publikasi ilmiah karena...

a. Melalui proses peer review yang ketat

b. Mudah diakses dan menyebarluaskan ke masyarakat luas

c. Hanya digunakan untuk penelitian internal

d. Tidak memetlukan sumber referensi

Dalam menulis artikel ilmiah, bagian yang menjelaskan latar

belakang dan pentingnya penelitian disebut...

a. Tinjauan pustaka

b. Metodologi

c. Pendahuluan

d. Kesimpulan

Salah satu aspek penting dalam menyusun tinjauan pustaka

adalah...

a. Mengutip sumber terbaru dan relevan

b. Menghindari kutipan langsung

c. Menggunakan bahasa yang tidak formal

d. Mengabaikan teori yang sudah ada

Pada bagian metodologi penelitian, penulis harus

menjelaskan. ..

a. Hasil dan diskusi

b. Teknik pengumpulan data dan prosedur analisis

c. Latar belakang masalah

d. Kesimpulan dan saran

Untuk meningkatkan peluang artikel diterima di jurnal

terakreditasi, penulis harus...

a. Mengabaikan proses review dan langsung mengirimkan

b. Menulis dengan bahasa yang tidak formal dan santai

c. Melakukan revisi berdasarkan saran reviewer dan
mengikuti pedoman jurnal

d. Mengirimkan artikel tanpa revisi setelah penulisan awal

~ 207 ~



10. Salah satu kunci keberhasilan dalam menulis artikel ilmiah
adalah...

a.

b.

C.

d.

Menggunakan data yang tidak valid agar lebih mudah
dipublikasikan

Menulis secara asal-asalan tanpa mengikuti struktur yang
benar

Menggunakan bahasa yang lugas, sistematis, dan
mengikuti kaidah akademik

Mengabaikan tata bahasa dan ejaan yang benar

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang dosen di bidang Pendidikan Agama Islam ingin
mempublikasikan hasil penelitian tentang pengaruh media
digital terhadap motivasi belajar santri ke jurnal nasional
terakreditasi. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
dari tahap penulisan hingga proses revisi agar artikelnya dapat
diterima dan dipublikasikan!

Anda adalah peneliti muda yang baru menyelesaikan
penelitian tentang implementasi nilai-nilai Islam dalam
kurikulum pesantren modern. Buatlah rencana strategis
untuk menyusun artikel ilmiah yang memenubhi standar jurnal
terakreditasi, mulai dari pemilihan topik, penulisan, hingga
proses pengajuan ke jurnal. " "
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BAB 16:

RELEVANSI
METODOLOGI
PENELITIAN DALAM
PENGEMBANGAN
KEILMUAN PAI

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu menjelaskan kontribusi penelitian dalam
pengembangan ilmu Pengetahuan Agama Islam (PAI) serta
memahami peran pentingnya dalam memperkaya khazanah
keilmuan dan meningkatkan kualitas pendidikan Islam.
Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-
nilai Islam yang harus diintegrasikan dalam proses
metodologi penelitian agar hasil penelitian sesuai dengan
prinsip-prinsip keislaman dan memberikan manfaat spiritual
serta moral.

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan berbagai
pendekatan dan prinsip integrasi nilai-nilai Islam dalam
metodologi ilmiah, serta mampu mengaplikasikan prinsip
tersebut dalam proses penelitian.

Mahasiswa mampu menguraikan inovasi-inovasi metodologi
yang relevan dan diperlukan dalam penelitian keislaman,
termasuk penggunaan teknologi digital dan pendekatan
interdisipliner, untuk menjawab tantangan zaman.

Mahasiswa mampu menilai pentingnya inovasi metodologi
dalam meningkatkan akurasi, relevansi, dan efektivitas
penelitian keislaman serta mampu mengidentifikasi peluang
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pengembangan metodologi baru yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mahasiswa mampu mengaitkan relevansi metodologi
penelitian dalam pengembangan keilmuan PAI dengan
konteks sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat, serta
mampu menyusun gagasan inovatif untuk pengembangan
penelitian keislaman yang berkelanjutan.

Mahasiswa ~ mampu  menyusun  argumentasi  yang
komprehensif mengenai peran penelitian dan inovasi
metodologi dalam membangun masyarakat berlandaskan
nilai-nilai Islam yang moderat, progresif, dan berkeadaban.
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Pendahuluan

Pengantar bab ini menegaskan bahwa metodologi penelitian
tidak hanya sekadar alat untuk mendapatkan data dan
menghasilkan temuan ilmiah, tetapi juga merupakan cerminan
dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip keislaman yang harus
diintegrasikan secara mendalam dalam setiap proses penelitian.
Dalam konteks pengembangan keilmuan PAI, penelitian
memiliki peran strategis dalam memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, memperkuat dasar-dasar  keimanan, serta
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan aktual yang
dihadapi masyarakat Muslim dan umat manusia secara umum.
Oleh karena itu, pemahaman tentang relevansi metodologi
penelitian dalam pengembangan keilmuan PAI menjadi sangat
penting agar penelitian tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga
mampu memberikan manfaat nyata dan berlandaskan nilai-nilai
Islam.

Selain itu, bab ini menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Islam
dalam setiap tahapan penelitian. Nilai-nilai seperti kejujuran,
keadilan, keikhlasan, dan tanggung jawab harus menjadi pondasi
utama dalam proses ilmiah. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut, hasil penelitian tidak hanya valid secara ilmiah, tetapi
juga sesual dengan ajaran Islam dan mampu memberikan
manfaat spiritual serta moral bagi masyarakat. Pendekatan ini
memastikan bahwa penelitian keislaman tidak terjebak dalam
sckadar pencapaian akademik semata, melainkan mampu
memperkuat identitas keislaman dan memperkokoh moralitas
peneliti.

Selanjutnya, bab ini juga membahas tentang inovasi metodologi
yang diperlukan untuk menjawab tantangan zaman. Dunia
keilmuan terus berkembang, dan kebutuhan akan pendekatan
yang lebih dinamis, adaptif, serta berbasis teknologi menjadi
sangat mendesak. Pengembangan metodologi baru, seperti
penggabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penggunaan
big data, analisis statistik canggih, serta platform digital, menjadi
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bagian dari inovasi yang harus terus didorong. Inovasi ini tidak
hanya meningkatkan akurasi dan relevansi penelitian, tetapi juga
membuka peluang untuk menjawab fenomena keislaman yang
semakin kompleks dan dinamis.

Dengan memahami relevansi metodologi penelitian dalam
pengembangan keilmuan PAI, diharapkan mahasiswa mampu
menyusun gagasan dan strategi penelitian yang inovatif, relevan,
dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal ini penting agar penelitian
keislaman mampu berkontribusi secara signifikan dalam
pembangunan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai moderasi,
keadilan, dan kebermanfaatan. Bab ini menegaskan bahwa
inovasi dan integrasi nilai-nilai Islam dalam metodologi penelitian
adalah kunci untuk memastikan bahwa pengembangan keilmuan
PAI tetap relevan, progresif, dan mampu menjawab tantangan
zaman secara efektif.

16.1 Kontribusi Penelitian dalam
Pengembangan Ilmu PAI

Penelitian memegang peranan sentral dalam pengembangan ilmu
Pengetahuan Agama Islam (PAI). Melalui proses penelitian,
berbagai teori, konsep, dan pemahaman baru dapat
dikembangkan, diuji, dan disempurnakan sesuai dengan dinamika
zaman dan kebutuhan masyarakat. Kontribusi utama dari
penelitian adalah meningkatkan kualitas dan kedalaman
pemahaman terhadap aspek-aspek keislaman yang relevan
dengan konteks sosial, budaya, dan historis masyarakat Muslim.
Sebagai contoh, penelitian tentang interpretasi ayat-ayat Al-
Qur'an yang berkaitan dengan isu-isu kontemporer seperti hak
asasi manusia, keadilan sosial, dan pluralisme mampu
memperkaya khazanah keilmuan PAI dan memberikan solusi
yang sesuai dengan perkembangan zaman (Al-Azhar, 2019).

Selain itu, penelitian juga berfungsi sebagai alat untuk

mengidentifikasi masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh
masyarakat Muslim, baik dari aspek keimanan, akhlak, maupun
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praktik keagamaan. Dengan pendekatan ilmiah, peneliti dapat
mengkaji secara mendalam akar permasalahan dan menawarkan
solusi berbasis ilmu pengetahuan yang dapat diterapkan secara
praktis. Misalnya, studi tentang efektivitas metode dakwah digital
dalam meningkatkan pemahaman agama di kalangan generasi
muda menunjukkan bahwa penelitian dapat membantu
merumuskan strategi dakwah yang lebih relevan dan efektif
(Hidayat & Sari, 2020).

Lebih jauh lagi, penelitian menjadi fondasi utama dalam
memperkaya  khazanah  keilmuan  PAI,  mendukung
pengembangan kurikulum pendidikan Islam, serta metodologi
pengajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. Dengan
demikian, penelitian tidak hanya berperan sebagai alat
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendorong
utama dalam membangun masyarakat yang berlandaskan nilai-
nilai Islam yang moderat, progresif, dan berkeadaban (Kusuma &
Rahman, 2021). Melalui penelitian, pengembangan keilmuan PAI
mampu mengikuti perkembangan zaman dan mampu menjawab
tantangan globalisasi, modernisasi, serta dinamika sosial yang
terus berubah.

16.2 Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam
Metode Ilmiah

Integrasi nilai-nilai Islam dalam metode ilmiah merupakan aspek
fundamental yang harus diinternalisasi dalam setiap proses
penelitian  keislaman. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
keikhlasan, tanggung jawab, dan amanah harus menjadi pondasi
utama dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari perumusan
masalah, pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan hasil.
Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya
valid secara ilmiah, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip
keislaman yang mengedepankan moralitas dan etika (Sulaiman,
2018).
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Contoh konkret dari integrasi nilai-nilai Islam dalam penelitian
adalah penerapan prinsip kejujuran dalam pengumpulan dan
pelaporan data. Seorang peneliti harus menghindari manipulasi
data atau plagiarisme, serta menyampaikan hasil secara jujur dan
transparan. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
kejujuran sebagai bagian dari akhlak mulia (Qardhawi, 2017).
Selain itu, keadilan dalam memperlakukan subjek penelitian dan
objektivitas dalam analisis data juga merupakan bagian dari nilai-
nilai Islam yang harus diinternalisasi.

Lebih jauh lagi, keikhlasan dan niat yang tulus dalam melakukan
penelitian akan mempengaruhi kualitas dan keberkahan hasilnya.
Peneliti harus berorientasi pada manfaat dan keberkahan, bukan
semata-mata untuk kepentingan pribadi atau institusi. Sebagai
contoh, penelitian tentang pengembangan kurikulum pendidikan
Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter dan
moralitas peserta didik harus dilakukan dengan niat ikhlas agar
hasilnya mampu memberikan manfaat spiritual dan moral bagi
masyarakat (Mujib, 2019).

Selain aspek moral, integrasi nilai-nilai Islam juga menuntut
peneliti untuk selalu berorientasi pada kebermanfaatan dan
keberkahan. Hal ini sejalan dengan prinsip maqashid syariah yang
menekankan perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Dengan demikian, setiap langkah dalam proses
penelitian harus memperhatikan aspek kebermanfaatan dan
keberkahan, sehingga hasilnya tidak hanya bersifat akademik,
tetapi juga mampu memberikan manfaat nyata bagi umat dan
masyarakat secara umum (Al-Qaradawi, 2018).

16.3 Inovasi Metodologi dalam
Penelitian Keislaman

Inovasi metodologi dalam penelitian keislaman sangat penting
untuk menjawab tantangan zaman dan memperkaya pendekatan-
pendekatan yang ada. Dunia keilmuan saat ini mengalami
perkembangan pesat, terutama dengan munculnya teknologi
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digital dan data besar (big data). Oleh karena itu, pengembangan
metodologi baru harus mampu mengintegrasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif secara sinergis, serta memanfaatkan
teknologi digital untuk pengumpulan dan analisis data yang lebih
akurat dan efisien.

Penggabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang dikenal
sebagai pendekatan campuran (mixed methods), menjadi salah
satu inovasi yang relevan dalam penelitian keislaman. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif tentang fenomena keislaman, baik dari aspek
statistik maupun aspek makna dan konteks sosialnya. Sebagai
contoh, studi tentang persepsi masyarakat terhadap fatwa-fatwa
ulama tertentu dapat dilakukan dengan survei kuantitatif, disertai
wawancara mendalam untuk memahami latar belakang dan
nuansa sosialnya (Creswell & Plano Clark, 2018).

Selain itu, penggunaan teknologi digital seperti platform survei
online, analisis big data, dan media sosial dapat memperluas
jangkauan penelitian dan mempercepat proses pengumpulan
data. Misalnya, analisis sentimen terhadap isu keislaman di media
sosial dapat memberikan gambaran tentang opini publik secara
real-time dan dalam skala besar (Kumar & Singh, 2020).
Penggunaan platform digital ini juga memungkinkan peneliti
untuk melakukan penelitian lintas wilayah dan budaya secara
lebih efisien.

Inovasi lain yang tidak kalah penting adalah penerapan metode
interdisipliner yang melibatkan berbagai bidang ilmu, seperti
sosiologi, psikologi, antropologi, dan teknologi informasi.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik
terhadap fenomena keislaman yang kompleks dan dinamis.
Sebagai contoh, studi tentang pengaruh media sosial terhadap
pembentukan identitas keislaman dapat melibatkan analisis
sosiologis, psikologis, dan teknologi (Al-Amin, 2021).

Selain inovasi metodologi, pengembangan teknik analisis statistik
canggih seperti machine learning dan analisis data besar juga
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menjadi bagian dari inovasi yang harus terus didorong.
Penggunaan algoritma ini dapat membantu mengidentifikasi pola
dan tren dalam data keislaman yang besar dan kompleks,
sehingga menghasilkan temuan yang lebih akurat dan relevan
(Rahman & Sari, 2022).

Dengan demikian, inovasi metodologi dalam penelitian
keislaman tidak hanya meningkatkan akurasi dan relevansi hasil,
tetapi juga membuka peluang untuk menjawab fenomena
keislaman yang semakin kompleks dan dinamis. Pengembangan
metodologi yang adaptif dan berbasis teknologi ini akan
memastikan bahwa penelitian keislaman tetap relevan dan
mampu memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
keilmuan PAI serta dalam membangun masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam yang moderat dan progresif.

Rangkuman

Pengembangan ilmu Pengetahuan Agama Islam (PAI) sangat
dipengaruhi oleh hasil penelitian yang terus berkembang.
Penelitian berperan penting dalam memperkaya teori, konsep,
dan pemahaman baru yang relevan dengan dinamika sosial dan
budaya masyarakat Muslim. Melalui penelitian, aspek keislaman
yang kompleks dapat dipahami secara mendalam dan solusi
terhadap permasalahan kontemporer dapat ditemukan. Selain itu,
penelitian juga berfungsi sebagai alat identifikasi masalah aktual
yang dihadapi masyarakat, baik dari aspek keimanan, akhlak,
maupun praktik keagamaan, sehingga dapat menghasilkan
strategl yang lebih relevan dan efektif. Penelitian menjadi fondasi
utama dalam pengembangan kurikulum dan metodologi
pengajaran yang inovatif, serta mendukung pembangunan
masyarakat berlandaskan nilai-nilai Islam yang moderat dan
progresif. Inovasi metodologi, termasuk penggunaan teknologi
digital dan pendekatan interdisipliner, menjadi kunci dalam
menjawab tantangan zaman dan memperkaya pendekatan
penelitian keislaman. Penggunaan data besar, machine learning,
dan media sosial membuka peluang untuk analisis yang lebih
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akurat dan luas, serta pemahaman yang lebih holistik terhadap
fenomena keislaman yang dinamis. Dengan demikian, penelitian
tidak hanya meningkatkan kualitas keilmuan PAI, tetapi juga
menjadi pendorong utama dalam membangun masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam yang moderat, progresif, dan
berkeadaban. Melalui inovasi dan integrasi nilai-nilai Islam dalam
proses ilmiah, pengembangan ilmu keislaman mampu mengikuti
perkembangan zaman dan menjawab tantangan globalisasi serta
modernisasi secara efektif.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan peran penting penelitian dalam pengembangan ilmu
Pengetahuan  Agama Islam  (PAI) dan bagaimana
kontribusinya terhadap khazanah keilmuan serta pendidikan
Islam.

Deskripsikan nilai-nilai Islam yang harus diintegrasikan dalam
proses metodologi penelitian dan jelaskan bagaimana nilai-
nilai tersebut mempengaruhi hasil penelitian.

Uraikan pendekatan dan prinsip integrasi nilai-nilai Islam
dalam metodologi ilmiah serta berikan contoh penerapannya
dalam penelitian keislaman.

Jelaskan inovasi metodologi yang relevan dalam penelitian
keislaman saat ini dan bagaimana teknologi digital dapat
mendukung proses penelitian tersebut.

Analisis pentingnya inovasi metodologi dalam meningkatkan
akurasi, relevansi, dan efektivitas penelitian keislaman serta
berikan contoh pengembangan metodologi baru yang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa kontribusi utama dari penelitian dalam pengembangan

ilmu Pengetahuan Agama Islam (PAI)?

a. Mengurangi peran tradisi dalam keilmuan

b. Meningkatkan kualitas dan kedalaman pemahaman aspek
keislaman

c. Menghapus aspek sosial dari kajian keislaman

d. Mengurangi kebutuhan akan kurikulum pendidikan Islam

Salah satu contoh penelitian yang dapat memperkaya

khazanah keilmuan PAI adalah studi tentang:

a. Pengaruh media sosial terhadap identitas keislaman

b. Teknik pertanian modern

c. Sejarah peradaban kuno

d. Teknologi informasi di luar konteks keislaman
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Nilai-nilai Islam yang harus diinternalisasi dalam proses

penelitian meliputi:

a. Kejujuran, keadilan, dan keikhlasan

b. Kompetisi, ambisi, dan kekuasaan

c. Kepentingan pribadi dan kepentingan institusi

d. Kecepatan dan efisiensi

Dalam penerapan nilai kejujuran dalam penelitian, seorang

peneliti harus:

a. Manipulasi data agar sesuai hipotesis

b. Menghindari plagiarisme dan menyampaikan data secara
jujur

c. Mengabaikan data yang tidak mendukung

d. Menyembunyikan hasil yang tidak memuaskan

Prinsip maqashid syariah dalam penelitian menekankan

petlindungan terhadap:

a. Harta dan kekuasaan

b. Agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta

c. Kepentingan pribadi dan institusi

d. Teknologi dan inovasi

Pendekatan campuran (mixed methods) dalam penelitian

keislaman memungkinkan peneliti untuk:

a. Menggunakan hanya data kuantitatif

b. Menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif secara
bersamaan

c. Menghindari analisis data

d. Menggunakan metode tradisional saja

Teknologi digital yang dapat digunakan dalam penelitian

keislaman meliputi:

a. Survei offline dan wawancara langsung

b. Platform survei online dan analisis big data

c. Pengamatan langsung tanpa alat

d. Pengumpulan data secara manual tanpa teknologi

Inovasi metodologi yang melibatkan interdisipliner dapat

membantu dalam memahami fenomena keislaman yang:

a. Sederhana dan statis

b. Kompleks dan dinamis

c. Terbatas pada satu bidang ilmu

d. Tidak memerlukan analisis mendalam
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9. Penggunaan machine learning dalam penelitian keislaman

bertujuan untuk:

a. Mengganti peneliti manusia

b. Mengidentifikasi pola dan tren dalam data besar
c. Mengurangi akurasi hasil penelitian

d. Menghindari analisis data

10. Salah satu manfaat utama dari inovasi metodologi dalam

penelitian keislaman adalah:

a. Mengurangi relevansi hasil penelitian

b. Meningkatkan akurasi dan relevansi temuan
c. Membatasi jangkauan penelitian

d. Mengurangi manfaat sosial dari penelitian

Soal Project / Studi Kasus

1.

Studi Kasus: Sebuah lembaga penelitian ingin mengkaji
pengaruh media sosial terhadap pembentukan identitas
keislaman generasi muda. Buatlah proposal penelitian yang
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta
memanfaatkan teknologi digital. Jelaskan langkah-langkah
yang akan diambil dan nilai-nilai Islam apa yang harus
diinternalisasi dalam proses penelitian tersebut.

Project: Anda diminta untuk mengembangkan sebuah
metodologi penelitian inovatif yang mampu menjawab
tantangan modern dalam studi keislaman. Rancanglah sebuah
konsep metodologi yang menggabungkan teknologi big data
dan  pendekatan interdisipliner. Jelaskan  bagaimana
metodologi ini dapat meningkatkan akurasi, relevansi, dan
manfaat penelitian serta bagaimana nilai-nilai  Islam
diinternalisasi dalam proses tersebut. " "
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Target utama pembaca adalah mahasiswa mata kuhah Metodologi
Penclitian di bidang Pendidikan Agama Islam yang mgin

memperdalam pemahaman dan keterampilan penelitian mereka,

Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan

menginspirast pengembangan (lmu Keislaman yang lebih baik

Dr. Mustiali, M.Pd., VLM.Pd.
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